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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.19/Permentan/OT.020/ 
5/2017 tanggal 22 Mei 2017, BPTP mempunyai tugas pokok melaksanakan 

pengkajian, perakitan , pengembangan dan diseminasi  teknologi pertanian tepat 
guna spesifik lokasi. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, BPTP 

menyelenggarakan fungsi: a.) melaksanakan penyusunan program, rencana 
kerja, anggaran, evaluasi dan laporan pengkajian, perakitan dan pengembangan 
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, b.) melaksanakan inventarisasi dan 

identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, c.) 
melaksanakan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat 
guna spesifik lokasi, d.) melaksanakan pengembangan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi, e.) Perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil 
pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, f). Pelaksanaan 

bimbingan teknis materi penyuluhan, dan diseminasi hasil pengkajian teknologi 
pertanian tepat guna spesifik lokasi, g) Penyiapan kerjasama, informasi, 
dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, 

perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, h). 
Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pemgembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi. i). Pelaksanaan urusan kepegawaian, 
keuangan, rumah tangga dan perlengkapan BPTP 

Dalam Peraturan Menteri Pertanian No.19/Permentan/OT.020/5/2017 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, BPTP 
dipimpin oleh seorang Kepala Balai setingkat Eselon IIIA, dibantu oleh 2 unit 
struktural setingkat Eselon IVA, yaitu Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi 

Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian serta dilengkapi dengan Kelompok Jabatan 
Fungsional, dengan Struktur Organisasi seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi BPTP NTB berdasarkan Permentan 
No.19/Permentan/OT.020/5/2017 

Untuk mengakomodasikan berbagai kegiatan strategis, maka dibentuk 
unit organisasi internal BPTP NTB mengacu pada SK Kepala Badan Litbang 
Pertanian No.OT.130.95.2003 tanggal 31 Desember 2003, tentang Pembentukan 

Kelembagaan Internal pada UK/UPT di Lingkungan Badan Litbang Pertanian. 
Pembentukan unit kelembagaan internal BPTP NTB bertujuan menjabarkan 

KEPALA 

SEKSI KERJASAMA  
DANPELAYANAN 

PENGKAJIAN 

SUBBAGIAN  
TATA USAHA 

KELOMPOK  
JABATAN FUNGSIONAL 
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pembagian tugas dan tanggung jawab secara proporsional. Dalam rangka 

mengoptimalkan tugas dan fungsi BPTP NTB maka ditetapkan Struktur 
Organisasi, Personaliaserta Uraian Tugas dan Tanggungjawab Personalia Balai  
Pengkajian Teknologi Pertanian NTB TA. 2014 sesuai dengan SK Kepala Balai 

Nomor 02/OT.10/I.12.17/01/2015 tanggal 02 Januari 2015. Dalam SK tersebut 
dibentuk Unit Program dan Kerjasama IPTEK untuk mengakomodasi dan 

memfasilitasi penyusunan rencana kerja BPTP dan kerjasama IPTEK baik dalam 
maupun luar negeri. Unit kerja ini dijabarkan lebih lanjut menjadi sub unit yang 
lebih kecil sesuai dengan bidang/urusan yang ditangani, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi BPTP NTB berdasarkan SK Kepala Balai No. 
02/OT.10/I.12.17/01/2015 tanggal 02 Januari 2017 
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Visi dan Misi 

 
Dalam melaksanakan program-program yang diformulasikan dalam 

Rencana Operasional Balai tahun 2015-2019 ini, maka visi BPTP NTB kedepan 

adalah: Menjadi lembaga pengkajian pertanian terdepan di Nusa 
Tenggara Barat untuk mewujudkan pertanian industrial berkelanjutan 

berbasis sumberdaya lokal dan berdaya saing tepat guna spesifik lokasi 
sesuai dinamika kebutuhan masyarakat pertanian. 

Sedangkan misi program penelitian/pengkajian BPTP NTB untuk 

mewujudkan visi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Merancang, menghasilkan, dan mengembangkan inovasi pertanian spesifik 

lokasi, serta rekomendasi opsi-opsi kebijakan pembangunan pertanian di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat sesuai dinamika kebutuhan masyarakat 
pertanian. 

2. Meningkatkan efisiensi, efektivitas dan percepatan diseminasi inovasi 
pertanian kepada para pengguna serta meningkatkan penjaringan umpan 

balik inovasi pertanian. 
3. Mengembangkan jaringan kerjasama lokal, nasional dan internasional dalam 

rangka penguasaan IPTEK, pengembangan pusat data agribisnis pertanian di 

daerah dan peningkatan peran BPTP NTB dalam pengembangan usaha dan 
sistem agribisnis, ketahanan pangan serta kesejahteraan petani.  

4. Mengembangkan kapasitas dan akuntabilitas BPTP NTB untuk menghasilkan 

inovasi pertanian bermutu, memberikan pelayanan-pelayanan prima kepada 
pengguna. 

 
1.2. Tujuan dan Sasaran 

Berdasarkan visi dan misi BPTP NTB pada program penelitian/pengkajian 

yang tertuang dalam Rencana Operasional BPTP NTB, bertujuan untuk: 
1. Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian unggulan spesifik 

agroekosistem berdaya saing mendukung pertanian bio-industri sesuai 
dinamika dan kebutuhan masyarakat pertanian. 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan inovasi pertanian unggulan spesifik 

agroekosistem untuk mendukung pengembangan iptek dan pembangunan 
pertanian nasional. 

3. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi BPTP NTB sebagai lembaga 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian spesifik agroekosistem. 
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dari implementasi program-

program penelitian/pengkajian yang tertuang dalam Rencana Operasional BPTP 
NTB adalah sebagai berikut: 
1. Tersedianya VUB yang adaptif dan berdaya saing. 

2. Tersedianya inovasi teknologi spesifik lokasi. 
3. Tersedianya data dan informasi sumberdaya pertanian (lahan, air, iklim dan 

sumberdaya genetik). 
4. Tersedianya model pengembangan inovasi pertanian, kelembagaan dan 

rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian. 

5. Tersedia dan terdistribusinya produk inovasi pertanian (benih/bibit, peta, 
data, dan informasi) dan materi transfer teknologi. 

6. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga 

litbang pertanian yang handal dan terkemuka. 
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II. PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS 

 
2.1. Program 

 
Program Badan Litbang Pertanian pada periode 2015-2019 diarahkan 

untuk menciptakan teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan. 

Oleh karena itu, Balitbangtan menetapkan kebijakan alokasi sumber daya Litbang 
menurut fokus komoditas yang terdiri dari delapan kelompok produk yang 
ditetapkan oleh kementerian pertanian yakni (1) bahan makanan pokok nasional: 

padi, jagung, kedelai, gula, daging unggas, daging sapi-kerbau; (2) Bahan 
makanan pokok lokal: sagu, jagung, umbi-umbian (ubi kayu, ubi jalar); (3) 

produk pertanian penting pengendali inflasi: cabai, bawang merah, bawang 
putih; (4) Bahan baku industri (konvensional): sawit, karet, kakao, kopi, lada, 
pala, teh, susu, ubi kayu; (5) bahan baku industri: sorgum, gandum, tanaman 

obat, minyak astiri, (6) produk industri pertanian (prospektif): aneka tepung dan 
jamu; (7) produk energi pertanian (prospektif): biodiesel, bioetanol, biogas; dan 

(8) produk pertanian berorientasi ekspor dan substitusi impor: buah-buahan 
(nanas, manggis, salak, mangga, jeruk), kambing/domba, babi, florikultura. 
Didalam delapan kelompok produk tersebut terdapat 7 komoditas yang 

ditetapkan sebagai komoditas strategis yakni padi, jagung, kedelai, gula, daging 
sapi/kerbau, cabai merah, dan bawang merah. 

Balitbangtan memiliki beberapa target salah satunya adalah percepatan 

pembangunan pertanian berbasis inovasi teknologi untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Isu yang dihadapi Balitbangtan dalam mencapai 

target tersebut adalah (1) teknologi yang murah, efisien, dan adaptif; (2) 
lambannya adopsi teknologi; (3) perkembangan sosek dan kelangkaan tenaga 
kerja; (4) makin langka dan mahalnya input produksi; (5) ketersedian benih 

unggul; (6) lemahnya kemampuan masyarakat (skill dan ekonomi); (7) 
kurangnya insentif terhadap produk pertanian.    

Balitbangtan memiliki 12 kegiatan salah satunya adalah kegiatan 
pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian lebih difokuskan pada 
kegiatan pengkajian teknologi dan percepatan diseminasi inovasi teknologi dalam 

mewujudkan sistem pertanian bio-industri spesifik lokasi berkelanjutan.Kegiatan 
pengkajian spesifik lokasi dilakukan dengan memadukan hasil penelitian UK/UPT 

lingkup Balibangtan dengan pemberdayaan potensi lokal. Percepatan diseminasi 
inovasi inovasi teknologi pertanian dilaksanakan melalui pengembangan 
spectrum diseminasi dan memanfaatkan berbagai channel (SDMC) untuk 

menunjang terwujudnya pertanian industrial perdesaan. Hal ini dilakukan melalui 
model pengembangan inovasi teknologi pertanian bioindustri.Termasuk 
didalamnya peningkatankapasitas penyuluh untuk mendukung diseminasi hasil 

penelitian dan pengkajian. 

BBP2TP sebagai leading institution  yang bertanggung jawab mencapai 

target tersebut diatas secara umum memiliki 2 kegiatan dalam corporate 
program Balitbangtan yaitu (1) percepatan pembangunan pertanian berbasis 
inovasi;(2) pengembangan laboratorium lapang inovasi pertanian. 
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2.2. Kegiatan Prioritas 

Kegiatan prioritas BPTP NTB mengacu pada kegiatan prioritas BBP2TP 
sebagai unit kerja eselon II yang mengkoordinasikan kegiatan BPTP seluruh 
Indonesia.Untuk tahun 2015-2019, kegiatan prioritas BBP2TP adalah Pengkajian 

dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Untuk implementasi 
kegiatan prioritas dijabarkan dalam beberapa kegiatan utama dan target 

indikator kinerja (Tabel 1). Kegiatan utama tersebut merupakan cluster atau 
induk kegiatan untuk kegiatan pengkajian, diseminasi dan manajemen di BPTP 
NTB serta merupakan target indikator kinerja yang harus dicapai di tahun 2017. 

Target indikator kinerja yang sudah dilaksanakan oleh BPTP NTB sudah 
dilaporkan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 

BPTP NTB tahun 2017 dan telah disampaikan kepada BBP2TP. 
 
2.3. Rencana Kinerja Tahun 2017 

 

Sebagai lembaga pengkajian teknologi pertanian, pada tahun anggaran 
2017 BPTP NTB telah mengusulkan beberapa kegiatan pengkajian dan 

Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Perencanaan kegiatan Tahun 2017 
tersebut mengacu pada RENSTRA Badan Litbang Pertanian dan BBP2TP, serta 

Rencana Operasional BPTP NTB Tahun 2015-2019  yaitu berdasarkan 8 (delapan) 
capaian sasaran strategis dan beberapa indikator kinerjanya (Tabel 1). 

Tabel 1. Rencana Kinerja BPTP NTB Tahun 2017 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

1.  Tersedianya teknologi 

pertanian spesifik 
lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 

lokasi komoditas strategis 

3 teknologi 

Jumlah teknologi spesifik 

lokasi komoditas lainnya 

 

2. Tersedianya Model 
Pengembangan 
lnovasi Teknologi 

Pertanian Bioindustri 

Jumlah Model Pengembangan 
lnovasi Pertanian Bioindustri 
Spesifik Lokasi 

2  model 

3. Terdiseminasikannya 

inovasi teknologi 

pertanian spesifik 

lokasi 

Jumlah teknologi komoditas 
strategis yang terdiseminasi 

ke pengguna 

3 teknologi 

Jumlah teknologi komoditas 

lainnya yang terdiseminasi ke 
pengguna 

 

4. Tersedianya benih 

sumber mendukung 

sistem perbenihan 

 

Jumlah Produksi Benih 
Sumber : 

Padi 
Jagung 

Kedelai 
Bawang merah 

 
64,95 ton 

35,45 ton 
18 ton 

11 ton 
50 kg 
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5. Dihasilkannya 
rumusan rekomendasi 

kebijakan 
pembangunan 
pertanian 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan pembangunan 

pertanian 

1 rekomendasi 

6. Tersedianya Taman 

Teknologi Pertanian 

Jumlah kabupaten lokasi TTP 1 kabupaten 

7. Dihasilkannya 

sinergilayanan 
internal pengkajian 

dan pengembangan 
inovasi pertanian 
unggul spesifik lokasi 

Jumlah layanan pengkajian 

dan percepatan diseminasi 
inovasi teknologi pertanian 

6 Layanan 

12 bulan  

8. Tersedianya 

sumberdaya genetik 
yang terkonservasi 
dan terdokumentasi 

Jumlah aksesi sumberdaya 

genetik yang terkonservasi 
dan terdokumentasi 

5 aksesi 

 
Perencanaan kegiatan tersebut kemudian akan dicapai melalui beberapa 

judul kegiatan pengkajian dan kegiatan diseminasi serta manajemen yang terdiri 
dari 8 RPTP, 16 RDHP, serta 2 RKTM.  Lokasi kegiatan tersebut tersebar di 10 
(sepuluh) kabupaten/kota di NTB. 

 
2.4. Kegiatan Tahun 2017 

 
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari BPTP NTB dan anggaran yang 

telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja Anggaran Kementrian dan Lembaga 

(RKA-KL) pada tahun 2017, BPTP NTB telah mengimplementasikan program 
pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian melalui 
beberapa kegiatan utama. Kegiatan utama tersebut dicapai melalui beberapa 

kegiatan seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Alokasi Anggaran Berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2017 

 

No Kegiatan Utama Judul Kegiatan 
Anggaran 
(Rp.000) 

(1) (2) (3) (4) 

1. Pengkajian 
teknologi spesifik 
lokasi 

1. Kajian Sistem Usaha Pertanian 
Integrasi Tebu dan Ternak Sapi 
Mendukung Kawasan Perkebunan 

Tebu di Kabupaten Dompu 

192.250 

2. Model Penyediaan Pakan Ternak 

Ruminansia Mendukung 
Pengembangan Kawasan 
Peternakan di NTB 

176.750 

    3. Model Peningkatan Produktivitas 
Padi  dan Kedelei  Melalui 

Konservasi Air dan Manajemen 
Pemupukan di Pulau Lombok 

120.500 

 Teknologi Spesifik 

Lokasi Komoditas 
Lainnya 

1. Pengelolaan SDG Tanaman Pisang 

dan Padi local di Pulau Lombok 

72.000 

2. Model 

Pengembangan 
Inovasi Pertanian 

Bioindustri 
Spesifik Lokasi 

1.  Sistem Pertanian Bioindustri 

Berbasis Kawasan Integrasi 
Tanaman Ternak Di Provinsi NTB 

196.000 

 

3. Teknologi 

komoditas 
strategis yang 
terdiseminasi ke 

pengguna 

1. Peningkatan Komunikasi, 

Koordinasi, Dan Diseminasi Inovasi 
Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 

243.500 

2. Diseminasi/Advokasi Inovasi 
Pertanian 

900.521 

3. Pengembangan Taman 
Agroinovasi Dan Agrimart Di NTB 

97.000 

4. Pendampingan  Pengembangan 
Kawasan Pertanian Nasional 

Tanaman Pangan 

270.714 

5. Pendampingan Dan Dukungan 
Teknologi Upsus Komoditas 
Strategis Kementan 

529.000 

6. Pendampingan Pengembangan 

Kawasan Pertanian Nasional 
Hortikultura Komoditas Cabai, 
Bawang Merah 

98.786 

7. Pendampingan Pengembangan 

Kawasan Pertanian Nasional 
Peternakan 

182.280 

8. Dukungan Inovasi Pertanian untuk 
Peningkatan IP Padi, Jagung & 

kedele 

333.000 
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9. Pendampingan Pola Tanaman 
Tanaman Pangan Di NTB 

72.000 

4. Produksi Benih 
Sumber 

Perbenihan Padi, Jagung, dan Kedelai 1.213.800 

5. Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) 

Taman Teknologi Pertanian Lahan 
kering Iklim Kering Poto Tano KSB 

1.678.100 

6. Rekomendasi 
Kebijakan 

Pembangunan 
Pertanian Wilayah 

Analisis Kebijakan 60.000 

7. Dukungan 
Manajemen 

Pengkajian dan 
Percepatan 
Diseminasi 

Inovasi Teknologi 
Pertanian 

1.  Pendayagunaan Hasil Litkaji dan 
Pengelolaan Instalasi Pengkajian 

96.015 

1. Pengelolaan Manajemen Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian  

Nusa Tenggara Barat 

15.743.083 

 
Kegiatan pada Tabel 2 diatas didasarkan atas kebutuhan daerah, Renstra 

Badan Litbang Pertanian dan Renstra BBP2TP, yang disesuaikan dengan 

ketersediaan sumberdaya dan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif.  
Untuk mendukung pencapaian kinerja kegiatan percepatan diseminasi 
inovasipertanian, BPTP NTB pada T.A. 2017  memperoleh anggaran dari 

Kementerian Pertanian melalui kegiatan SMARD. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
melalui dua program kegiatan yaitu program Kegiatan Kerjasama Penelitian, 

Pengkajian dan Pengembangan Pertanian  Strategis (KP4S) dan Smart D (Tabel 
3).   

 

Tabel 3. Alokasi Anggaran Kegiatan BPTP dari Anggaran KP4S dan SMART-D TA 
2017 

 

No Judul Kegiatan 
Anggaran 
(Rp.000) 

1. Perakitan Dan Pengembangan Paket Teknologi 
Hemat Air Dan Ramah Lingkungan Budidaya Bawang 
Merah Di Lahan Kering NTB 

145.120 

2. Penambahan Biochar dan Trichoderma sp Dalam 
Upaya Mendapatkan Paket Teknologi  Input Rendah 

pada Usaha  Produksi  Bawang Merah  pada Lahan 
Kering di Kabupaten Lombok Timur 

170.250 
 

3. Percepatan Perbanyakan Benih Melalui Implementasi 

Teknologi  Budidaya Padi JARWO SUPER Di Nusa 
Tenggara Barat 

1.280.326 

 
Kegiatan kerjasama lainnya, yaitu dengan Pemerintah Australia melalui 

ACIAR yang dirintis mulai Tahun 2013  dan masih berlanjut hingga Tahun 2017 

yang disajikan pada Tabel 4. Kegiatan kerjasama hibah ACIAR penganggarannya 
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tercantum dalam DIPA/RKAKL BPTP NTB melalui pengesahan Revisi 8 DIPA TA 

2017  pada tanggal 29 Desember 2017, terkait hibah luar negeri.  
 

Tabel 4. Alokasi Anggaran Kegiatan BPTP dari Anggaran ACIAR TA.2017 

 

No Judul Kegiatan 
Anggaran 

(Rp.000) 

1. Profitable Feeding Strategies For Smallholder Cattle In 
Indonesia (LPS/2013/021) 

 

317.649,- 
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III. SUMBERDAYA MANUSIA 

3.1. Kondisi Sumberdaya Manusia 

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih, Badan 
Litbang Pertanian khususnya BPTP NTB berkewajiban melaksanakan kebijakan 

reformasi birokrasi yang telah diimplementasikan secara nasional baik di 
lembaga-lembaga pemerintah maupun instansi pemerintah secara berkelanjutan. 

Pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 
pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan (organisasi), 
ketatalaksanaan (business process) dan sumberdaya manusia. 

Untuk mendukung reformasi birokrasi tersebut, BPTP NTB telah 
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 mulai tanggal 27 
September 2010 dan terakhir diperbaharui sesuai standar ISO 9001:2015 pada 

September 2017.Sesuai dengan semangat reformasi dan perubahan birokrasi 
setiap UK/UPT dituntut untuk memiliki standard performance sesuai standar 

mutu dalam pelayanan terhadap masyarakat, konsisten dan komitmen terhadap 
mutu pelayanan dan melaksanakan tugas dan fungsi organisasi dengan 
baik.Dalam memenuhi hal tersebut, BPTP NTB memerlukan sistem manajemen 

mutu dalam bidang pelayanan publik untuk memberikan pelayanan yang optimal 
kepada stakeholders. 

Reformasi birokrasi menuntut adanya perubahan kultur dalam bekerja, 
salah satunya berupa disiplin kehadiran dengan mantaati jam kerja. Pelaksanaan 
disiplin bagi pegawai negeri sipil mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 53 

Tahun 2010 Pasal 3 butir 11 yang menyatakan bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) wajib masuk kerja dan mentaati jam kerja.  

Secara rinci komitmen Kementerian Pertanian terhadap reformasi dan 

komitmen terhadap PP 53 tahun 2010 lebih detail disusun dalam Peraturan 
Menteri Pertanian No. 06/PERMENTAN/OT.140/1/2010 tanggal 22 Januari 2010 

tentang pedoman peningkatan disiplin pegawai.Pada intinya PNS sebagai abdi 
Negara diharapkan dapat memiliki sikap, tindakan, dan perilaku yang dapat 
menginisiasi terciptanya budaya kerja yang efisien, hemat, disiplin tinggi dan anti 

KKN. Dengan budaya kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang kondusif serta 
sumber daya PNS yang kompeten maka diharapkan dapat memberikan korelasi 

positif terhadap pelayanan publik yang bersifat acceptable, applicable, dan 
accountable yang pada akhirnya dapat menciptakan good and clean governance 
sebagai tujuan akhir dari reformasi birokrasi. Selain hal tersebut prinsip 

pengawasan dan pengendalian pelaksanaan dalam Permentan No. 
06/PERMENTAN/OT.140/1/2010 menjelaskan tentang sistem pengawasan dan 

pengendalian internal (obyektif, transparan, institusional), partisipatif (melibatkan 
berbagai pihak terkait), berorientasi pembinaan (perbaikan sistem, metode, 
perilaku), mengutamakan pendekatan reward dan punishment yang bersifat 

edukatif. 
Sampai dengan akhir Desember 2017, Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPTP 

NTB sebanyak 107 orang. Jumlah pegawai pada tahun 2017 berkurang 6 orang 

dibandingkan jumlah pegawai pada akhir tahun 2016 sebanyak 113 orang, hal 
inikarena5 orang memasuki masa pensiun yaitu: Bapak Bahri, L. Rahup, Abdul 

Gani, M Zairin (pensiun karena meninggal dunia) dan Ibu Siti Marlinda, dan 1 
orang atas nama Dr. Ir. Awaludin Hipi, M,Si mendapat promosi sebagai Kepala 
BPTP Gorontalo terhitung sejak Agustus 2017. 
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Jumlah dan perkembangan PNS BPTP NTB berdasarkan tingkat 

pendidikan, dan jumlah PNS berdasarkan pangkat, golongan dan jabatan 
disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
 

Tabel 5. Perkembangan Tenaga PNS BPTP NTB tahun 2013 – 2017 

No Tahun Pendidikan Jumlah 

S3 S2 S1 S0 SLTA SLTP SD 

1 2013 7 14 44 4 42 5 2 118 

2 2014 8 15 42 5 39 5 2 116 

3 2015 6 16 42 4 38 5 2 113 

4 2016 9 15 44 4 32 6 2 113 

5 2017 8 16 40 4 33 5 1 107 

          

Sumber :  Data Simprog BPTP NTB 

 
 

 
 

 

Gambar 3. Keragaan Pegawai BPTP NTB Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 2017 

 

 Proporsi tenaga fungsional tertentu dan fungsional umum relatif sama.  

Dari jumlah pegawai 107 orang, 3 orang merupakan pejabat struktural (Kepala 
Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kasie Kerjasama dan Pelayanan 
Pengkajian). Pejabat fungsional 53 orang, terdiri atas 29 orang Peneliti, 20 orang 

Penyuluh, 1 orang Pustakawan, 2 orang Arsiparis dan 1 orang Litkayasa. 
Fungsional umum sebanyak 54 orang.Jumlah pejabat fungsional tertentu 

berkurang sebanyak 2 orang, disebabkan karena meninggal dunia (Ir. M Zairin, 
M.Si) dan mutasi sebagai Kepala BPTP Gorontalo  (Dr.Ir. Awaludin Hipi, M.Si.). 
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Tabel 6. Perkembangan jabatan fungsional pada BPTP NTB dari tahun 2013-2017 

No Jabatan Fungsional Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Peneliti*) 30 23 27 31 29 

2 Penyuluh**) 26 20 19 20 20 

3 Pustakawan 2 2 2 1 1 

4 Arsiparis 1 2 2 2 2 

5 Litkayasa 1 1 1 1 1 

 Total 60 48 51 55 53 

Sumber :  Data Simprog BPTP NTB 

 

 
 
 

 

Gambar 4. Keragaan Pegawai BPTP NTB Berdasarkan jabatan fungsional dari 

tahun 2013 sampai dengan  2017 

 

Berdasarkan jenjang jabatannya, jumlah pemangku jabatan untuk masing 
jenjang jabatan di BPTP Nusa Tenggara Barat pada tahun 2017, adalah: Peneliti 
Madya ( 5 orang), Peneliti Muda (10 orang), dan Peneliti Pertama (14 orang). 

Penyuluh Pertanian Madya (2 orang), Penyuluh Pertanian Muda (6 orang), dan 
Penyuluh Pertanian Pertama (12 orang), Pustakawan Penyelia (1 orang), 
Arsiparis Ahli Pertama (2 orang) serta Litkayasa Penyelia (1 orang).  

 
3.2. Peningkatan Kompetensi Sumberdaya Manusia   

 
Dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi pegawai BPTP 

agar tetap selaras dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sejumlah pegawai diikutsertakan dalam 
berbagai kegiatan pendidikan, pelatihan maupun magang, yang biayanya 

bersumber dari DIPA BPTP NTB, Program SMARTD, DIPA Badan Litbang 
Pertanian, maupun kerjasama dengan pihak lain seperti ACIAR. 
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Sampai dengan akhir Desember 2017 jumlah PNS yang sedang 

melaksanakan tugas belajar sebanyak 3 orang, yang terdiri atas: pendidikan S3 
di Australia (ACIAR) sebanyak 1 orang (Baiq Nurul Hidayah, SP.,M.Sc), 
pendidikan S3 di Universitas Brawijaya Malang 1 orang (Awaludin, SPt., M.Si), 

dan pendidikan S2 di Universitas Gajah Mada 1 orang (Yurista Sulistiawati, SP.). 
Selain itu terdapat 3 orang pegawai yang mengikuti pendidikan S2 atas biaya 

sendiri di Universitas Mataram. 
 
Tabel 7. Pegawai Yang Mengikuti Workshop, Seminar, Pelatihan,  Lokakarya, 

Rapat Kerja, serta Pertemuan Lainnya Tahun 2017 Yang Anggarannya 
Bersumber Dari Kegiatan Lingkup Ketatausahaan tahun 2017 

 

No Nama Nama Diklat Tgl. Pelak. 
Tempat 

Pelaksanaan 
Sumber Dana 

1 Yukoningsih Rapat Koord.pra 

Penyusunan 
pembahasan PNBP 

9-11 Mei 2017 BOGOR Ketatausahaan 

2 Abdullah Sika Sertifikasi Jab. 
Fungsional Arsiparis 

15-20 Mei 2017 BOGOR Ketatausahaan 

3 Yukoningsih Klarifikasidan 
Konfirmasi data 
Persediaan MAK 526 

5-7 Juni 2017 BOGOR Ketatausahaan 

4 Suaebatul 
Aslamiah 

Workshop Peny. Target 
dan Pagu Penggunaan 

dana PNBP 

11-13 Jan 2017 BOGOR Pengelolaan 
Keuangan 

5 M. Saleh 

Mokhtar,MP 

Pembekalan Pejabat 

Pengelola Keuangan 
Thn 2017 

22-24 Feb 2017 Jakarta Pengelolaan 

Keuangan 

6 Sofyan Souri Pembekalan Pejabat 
Pengelola Keuangan 
Thn 2017 

22-24 Feb 2017 Jakarta Pengelolaan 
Keuangan 

7 Parmono Workshop Peny. Lap. 
Keuangan Semester I 

TA. 2017 

11-14 Juli 2017 Surabaya Pengelolaan 
Keuangan 

8 Sofyan Souri Sosialisasi Pengelolaan 

Keuangan 

17-18 Mei 2017 Jakarta Pengelolaan 

Keuangan 

9 Rayunah Workshop Validasi Data 

SIM ASN  

22-24 Mei 2017 Yogyakarta Pengelolaan 

Kepegawaian 

10 Siti Aisyah Ujian Kenaikan Pangkat 
Peny.Ijazah (KPPI) 

20-24 Feb 2017 Magelang Pengelolaan 
Kepegawaian 

11 Sumiare Pengurusan Kepg 
Mengambil SK. An. 

Darmasih dkk 

3-4 Mei 2017 Denpasar Pengelolaan 
Kepegawaian 

12 Yurista S Tes TOEFL untuk 

syarat Tugas Belajar 

7-9 Juni2017 Yogyakarta Pengelolaan 

Kepegawaian 

13 Arip Patarani Finalisasi Penetapan 

Peta Jabatan  

18-20 Juli 2017 BOGOR Pengelolaan 

Kepegawaian 

14 Yukoningsih Diklat Bendahara 

Penerima Ang.IV 
Tahun 2017 

28 Mar-2 Apr 

2017 

BOGOR Pengelolaan 

Kepegawaian 

15 Sofyan Souri Forum Koordinasi UPT 3-6 Aprl 2017 Bekasi Pengelolaan 
Kepegawaian 
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16 Yurista 
Sulistiawati 

Seleksi Calon Petugas 
Belajar 

5-8 April 2017 Jakarta Pengelolaan 
Kepegawaian 

17 Parmono Penyusunan Lap. 

Keuangan Semester II 
TA. 2016 

10-13 Jan. 2017 Yogyakarta SAI 

18 Yukoningsih Penyusunan Lap. 
Keuangan Semester II 
TA. 2016 

10-13 Jan. 2017 Yogyakarta SAI 

19 Sri Marmiyati Penyusunan Lap. 
Keuangan Semester II 

TA. 2016 

10-13 Jan. 2017 Yogyakarta SAI 

20 M. Sofyan Souri Rakor Workshop Peny. 

Lap. Keuangan TA. 
2016 

16-18 Jan 2017 Bandung SAI 

21 Yukoningsih Rakor Workshop Peny. 
Lap. Keuangan TA. 
2016 

16-18 Jan 2017 Bandung SAI 

22 Sri Marmiyati Rakor Workshop Peny. 
Lap. Keuangan TA. 

2016 

16-18 Jan 2017 Bandung SAI 

23 Dr. Saleh 

Mokhtar, MP 

Penyampaian Lap. 

Hasil Pemeriksa BPK RI 

5-6 Juni 2017 Jakarta SAI 

24 Sofyan Souri Rapat Koord Persiapan 

Peny. Lap. Keuangan 
Semester 

5-7 Juli 2017 Denpasar SAI 

25 Yukoningsih Rapat Koord Persiapan 
Peny. Lap. Keuangan 
Semester 

5-7 Juli 2017 Denpasar SAI 

26 Sri Marmiyati Pembinaan 
Pengelolaan Barang 

Milik Negara 

5-7 Juli 2017 Denpasar SAI 

27 Sofyan Souri Peny. Lap. Keuangan 

Semester I TA. 2017 

11-14 Juli 2017 Surabaya SAI 

28 Yukoningsih Peny. Lap. Keuangan 
Semester I TA. 2017 

11-14 Juli 2017 Surabaya SAI  

29 Sri Marmiyati Peny. Lap. Keuangan 
Semester I TA. 2017 

11-14 Juli 2017 Surabaya SAI 

Selain melalui pendidikan formal, peningkatan kapasitas dan kompetensi 

pegawai ditempuh melalui pelatihan, magang dan keikutsertaan dalam berbagai 
seminar, workshop, apresiasi, dll, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Khusus bagi Calon Peneliti dan Calon Penyuluh wajib mengikuti Pelatihan Dasar 

Fungsional Peneliti atau Pelatihan Dasar Fungsional Penyuluh sebelum ditetapkan 
sebagai Peneliti atau Penyuluh. 

Sampai dengan akhir Desember 2017, jumlah pegawai yang mengikuti 
kegiatan workshop, seminar, sosialisasi, bimtek, apresiasi dan sebagainya yang 
sumber anggarannya berasal dari kegiatan pengelolaan ketatausahaan, 

keuangan, kepegawaian dan peningkatan kapasitas SDM sebanyak 53 orang, 
masing-masing terdiri atas: kegiatan pengelolaan ketatausahaan 3 orang, 

pengelolaan keuangan 5 orang, pengelolaan kepegawaian 8 orang dan kegiatan 
SAI 13 orang. Selain itu terdapat 63 orang pegawai yang mengikuti kegiatan 
yang anggarannya bersumber dari kegiatan pengkajian, diseminasi maupun 

kegiatan yang dibiayai oleh panitia penyelenggara (Tabel 8). 



 15 

Pemanfaatan anggaran pengembangan kapasitas SDM diarahkan untuk 

meningkatkan kompetensi SDM, baik SDM Peneliti, Penyuluh maupun 
administrasi. Sampai dengan akhir Desember 2017, sebanyak 8 orang pegawai 
fungsional tertentu dan fungsional umum diikut sertakan dalam kegiatan-

kegiatan diklat fungsional dasar maupun lanjutan bagi Peneliti dan Penyuluh, 
magang di Balai Penelitian, bimbingan teknis, workshop dan lain-lain. Diharapkan 

melalui kegiatan-kegiatan tersebut di atas dapat meningkatkan kompetensi dan 
kapasitas SDM BPTP Nusa Tenggara Barat, yang berdampak pada peningkatan 
kinerja individu dan pada akhirnya bermuara pada peningkatan kinerja institusi. 

Upaya peningkatan kompetensi, kapasitas dan profesionalisme tenaga 
fungsional tertentu juga dilakukan dengan memberikan peluang dan kesempatan 

kepada pegawai untuk mengikuti berbagai kegiatan yang dibiayai melalui 
kegiatan pengkajian dan diseminasi, seperti seminar, workshop, pelatihan dan 
sebagainya. 
 

Tabel 8.  Pegawai Yang Mengikuti Workshop, Seminar, Pelatihan,  Lokakarya, 
Rapat Kerja, serta Pertemuan Lainnya Tahun 2017 Yang Anggarannya 

Bersumber dari Kegiatan Non Ketatausahaan  
 

No Nama Nama Diklat 
Tanggal 

Pelaksana

an 

Tempat 
Pelaksana

an 

Sumber 
Dana 

1 M. Saleh Mokhtar Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

2 Moh. Nazam Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

3 Achmad Muzani Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

4 Sofyan Souri Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

5 Sudjudi Pekan Nasional 

(PENAS) 2017 

5-10 Mei 

2017 

Aceh SIKODIM 

6 Kaharudin Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

7 Nurul Agustini Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

8 Yul Alfian Hadi Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

9 H. Sahram Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

10 Muji Rahayu Pekan Nasional 

(PENAS) 2017 

5-10 Mei 

2017 

Aceh SIKODIM 

11 Totok B. Julianto Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

12 Adnan Pekan Nasional 
(PENAS) 2017 

5-10 Mei 
2017 

Aceh SIKODIM 

13 Fitrahtunnisa Koord. Pengelolaan 
SDG 

21-23 Maret 
2017 

BOGOR SDG 

14 Fitrahtunnisa Koord Teknis  28-29 Apr 

2017 

SBY SDG 

15 Awaludin Hipi Rapat Koord Sekolah 

Lapang Swasembada 
Pangan 

29 Mar-1 

Apr 2017 

BOGOR SL. Padi 
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16 Nani Herawati Seminar Nasional 25-27 Juli 
2017 

Malang SL. 
Kedelai 

17 Awaludin Hipi Pelantikan sebagai 
Ka.BPTP Gorontalo 

14-15 
Agustus 

2017 

Jakarta SL. 
Kedelai 

18 Yanti Triguna Pelatihan Prod. Benih 
Jagung Hibrida 

15-19 Mei 
2017 

Maros Jagung 
18 ton 

19 Yahmin Pelatihan Prod. Benih 
Jagung Hibrida 

15-19 Mei 
2017 

Maros Jagung 
18 ton 

20 Bq. Tri Ratna 
Erawati 

Koord. Pengembangan 
Jagung Hibrida 

17-19 Apr 
2017 

BOGOR Jagung 
18 ton 

21 Dr.Ir. M. Saleh 
Mokhtar, MP 

Rakernas 2017 3-6 Januari 
2017 

Jakarta Peny. 
Rencana 

Kerja 

22 Dr.Ir. Awaludin 
Hipi, Msi 

Rakernas 2017 3-6 Januari 
2017 

jakarta Peny. 
Rencana 
Kerja 

23 Ika Novitasari Workshop Up data I-

Program 

20-22 Nop 

2017 

Yogya Peny. 

Rencana 
Kerja 

24 Dr.Ir. M. Saleh 
Mokhtar, MP 

Rapat Pimpinan 30 Jan-1 
Feb2017 

Jakarta UPSUS  

25 Dr.Ir. M. Saleh 
Mokhtar, MP 

Rapat Koord. CPCL 
Kesiapan Alokasi 40% 

Bantuan Benih 

15-19 Maret 
2017 

Maros UP UPSUS 

26 Dr.Ir. Awaludin 
Hipi, Msi 

S d a 15-19 Maret 
2017 

Maros UP UPSUS 

27 Moh. Nazam Rakor Hilirisasi Benih 6-9 Juli 
2017 

BOGOR TTP 

28 Dr.Saleh Mokhtar Rakor Hilirisasi Benih 6-9 Juli 
2017 

BOGOR TTP 

29 Awaludin Hipi Rakor Hilirisasi Benih 6-9 Juli 

2017 

BOGOR TTP 

30 Dr. Saleh Mokhtar Koord. Evaluasi 

MONEV TSTP 

27-28 Juli 

2017 

Jakarta TTP 

31 Dr. Moh. Nazam Koord. Evaluasi 
MONEV TSTP 

27-28 Juli 
2017 

Jakarta TTP 

32 Ulyatu Fitrotin Diklat Fungsional 
Peneliti Tingkat Lanjut  

15-24 Okt 
2017 

BOGOR Bw.Putih 

33 H. Suriadi Workshop Penanganan 
Dampak Perubahan 

Iklim 

7-9 Nop. 
2017 

BOGOR Bw. Putih 

34 Nurul Hidayah  Bimtek 14-15 
Des2017 

Bandung Bw.Putih 

35 Ika Novitasari Workshop Aplikasi 
MONEV 2017 

11-15 Apr 
2017 

Yogyakarta MONEV 

36 Irma Mardian Workshop Aplikasi 
MONEV 2017 

11-15 Apr 
2017 

Yogyakarta MONEV 

37 Ika Novitasari Pert. MONEV dan 
Rekon Aplikasi MONEV 

7-9 Juni 
2017 

Denpasar MONEV 

38 Yul Alfian Wokrshop Kemajuan 

Pelaksanaan 
Pengadaan Peralatan  

8-10 Juni 

2017 

BOGOR MONEV 

39 Ika Novitasari Workshop Pengisian 27-30 BOGOR MONEV 



 17 

Aplikasi e-SAKIP Sept.2017 

40 Luh Gde Astiti Uji Beban Rancangan 

RB dan Juknis  

2-3 Agustus 

2017 

Denpasar Kerjasam

a 

41 Moh. Nazam Uji Beban Rancangan 

RB dan Juknis  

2-3 Agustus 

2017 

Denpasar Kerjasam

a 

42 Muji Rahayu Koordinasi TSS 20-22 Feb 
2017 

BOGOR TSS 

43 Muji Rahayu Rapat Koordinasi  30 Jan-2 
Feb2017 

Lembang PKAH 

44 Ir. Muji Rahayu  Bimtek Perbenihan 
Tan. Horti 

9-12 Okt 
2017 

Bandung Mangga 

45 Ai Rosah Bimtek  19-22 Okt 

2017 

Sulteng Jambu 

Mente 

46 Moh. Nazam Rapat Koord PPID 

Kementan 

17-20 Mei 

2017 

BOGOR SPI dan 

Web 

47 Rosidi Raba Koordinasi 
Pengelolaan TIK 

4-8 Okt 
2017 

Surabaya Web Site 

48 M. Saleh 
Mokhtar,MP 

Undangan Pelantikan 
Pejabat Es. III,IV,V  

6-7 Feb 
2017 

Jakarta Anjak 

49 Ahmad Suriadi Koordinasi dan 
Konsultasi 

20-23 Maret 
2017 

BOGOR Pola 
Tanam 

50 Nurul Hilmiati Workshop Persiapan 

Karya Tulis Ilmiah 

9-13 Apr 

2017 

BOGOR Publikasi 

Hasil 

51 Abd. Hamid 

Nurtika 

Temu Teknis 

Pengelola 
Perpustakaan  

9-13 Apr 

2017 

Malang Perpusta

kaan  
Digital 

52 Saleh Mokhtar, MP Rapat Koord 
Gabungan Percepatan 

3-4 Mei 
2017 

Jakarta UPSUS 

53 Bq. Tri Ratna 

Erawati 

Konsultasi dan Study 

Banding 

16-20 Mei 

2017 

BOGOR Taman 

Agro 

54 Dr.Saleh Mokhtar Raker Badan Litbang 18-21 Mei 

2017 

Jakarta SIWAB 

55 Awaludin Hipi Raker Badan Litbang 18-21 Mei 
2017 

Jakarta Pendamp
. Padi 

56 Sudjudi Sosialisasi dan 
Pembinaan Lab.Uji 

Mutu dan Efektivitas 

25-27 Mei 
2017 

BOGOR Pendy. 
Lab 

57 Sasongko WR Study Banding 

Pemeliharaan ayam 
KUB Secara Komersial 

26-29 Juli 

2017 

Jakarta PSDSK 

58 Ahmad Suriadi Seminar dan 
Lokakarya 

12-14 Sept. 
2017 

BOGOR Konserva
si Air 

59 I Putu Cakra Seminar Nasional 4-7 Sept 

2017 

Denpasar Tebu dan 

Anjak 

60 Yukoningsih Pelatihan Verifikator 

Penyusunan Lap. 
Keuangan 

27 Sept-

2Okt 2017 

BOGOR Kebun 

BPTP 
NTB 

61 Rosi Ketrin Assesan Akreditasi di 
NTB 

1-3 Mei 
2017 

BPTP NTB Pend.Lab 

62 Harini Tohati Assesan Akreditasi di 
NTB 

1-3 Mei 
2017 

BPTP NTB Pend. lab 

63 Lenita Herawati Assesan Akreditasi di 

NTB 

1-3 Mei 

2017 

BPTP NTB Pend. 

Lab 
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Dalam rangka meningkatkan profesionalisme pegawai, khususnya yang 

berorientasi untuk menjadi peneliti dan penyuluh, pada tahun 2017, terdapat 4 
orang pegawai yang diangkat sebagai Pejabat fungsional tertentu untuk pertama 
kali, baik sebagai Peneliti maupun Penyuluh, serta mendapatkan kenaikan 

pangkat penyesuaian dengan kenaikan jenjang fungsional (Tabel 9).  
Pada tahun 2016, terdapat 14 orang pegawai yang mendapatkan 

kenaikan pangkat, baik secara reguler maupun fungsional. Sebanyak 7 orang 
pegawai mendapatkan kenaikan pangkat reguler dan 7 orang mendapatkan 
kenaikan golongan ruang  setingkat lebih tinggi dari golongan ruang sebelumnya 

melalui jalur fungsional, serta mendapatkan kenaikan pangkat/golongan ruang 
karena kenaikan jabatan fungsional ke jenjang yang lebih tinggi (Tabel 9). 

 
Tabel 9. PNS BPTP Nusa Tenggara Barat Yang Naik Jenjang Jabatan serta 

Diangkat Sebagai Pejabat Fungsional Tertentu Tahun 2017 

 

NO NAMA NIP 
PANGKAT/GOL

. 
JABATAN TMT 

1 DR. Ahmad Suriadi, SP., 
M.Sc. 

197012152002121002 Penata Tk. I  / 
III/d 

PENELITI 
MADYA 

01/03/2017 

2 Muhammad Faesal 
Matenggomena, SP 

197612262011011003 Penata Muda Tk. 
I  / III/b 

PENYULUH 
PERTANIAN 
MUDA 

01/09/2017 

3 Rahmatullaila, SST 198804252015032004 Penata Muda  / 
III/a 

PENYULUH 
PERTANIAN 

PERTAMA 

05/12/2017 

 
 

Tabel 10. PNS BPTP Nusa Tenggara Barat Yang Naik Pangkat Reguler dan                

Naik Pangkat Penyesuaian Jabatan Tahun 2017 
 

NO NAMA NIP 
PANGKAT/GO

L. 
JABATAN TMT 

1 Baiq Tri Ratna 

Erawati, Sp. Msc  

 197206232000032001  Penata Tk. I / 

III/d  

PENELITI 

MADYA 

01/04/2017 

2 Syamsyul Bahraen, 
SP 

 197810232011011005 Penata Muda 
Tk. I/ III/b 

Penyuluh 
Pert. Pertama 

01/04/2017 

3 Moh. Tahir   197212311999031003  Pengatur Tk. I 
/ II/d  

Pekarya 
Kebun 

01/04/2017 

4 Darmasih   197112311998031003 Pengatur Tk. I / 
II/d 

Caraka 01/04/2017 

5 Alidin   197212312008121003  Pengatur  II/c  Pengadministr
asi umum 

01/04/2017 

6 Sumerep   197112312007011002 Juru  Tk. I / I/d Pekarya 
Kebun 

01/04/2017 

7 Abdullah Sika, S.Tp.   197112311999031004  Penata Muda 

Tk.I / III/b  

Arsiparis Ahli 

Pertama 

01/10/2017 

8 Sabar Untung, S.P.   196710082007011001  Penata Muda 

Tk.I / III/b  

Penyuluh 

Pert. Pertama 

01/10/2017 

9 Totok Blegoh 

Julianto, S.PT.  

 197307132007011001  Penata Muda 

Tk.I / III/b  

Penyuluh 

Pert. Pertama 

01/10/2017 

10 Dr. Ahmad Suriadi, 

SP, M.Agr.Sc.                       

197012152002121002  Pembina / IV/a PENELITI 

MADYA 

01/10/2017 
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3.3.  Budaya Kerja 

 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara  

Nomor 25/KEP/M.PAN/2002 Tanggal 25 April Tahun 2002 tentang Pedoman 

Pengembangan Budaya Kerja Aparatur Negara, serta Keputusan Menteri 
Pertanian Nomor: 32/Permentan/OT.140/6/2009 tentang Pedoman Pengukuran 

Indeks Penerapan Nilai Dasar Budaya Kerja Aparatur Negara Di Lingkungan 
Kementerian Pertanian, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa 
Tenggara Barat telah melaksanakan Pengukuran Indeks Penerapan Nilai Dasar 

Budaya Kerja Aparatur (IPNBK) BPTP NTB pada Tahun 2016 dan 2017 
  

 
Tabel 11. Rata-rata kualitas budaya kerja aparatur negara BPTP NTB, Tahun                

2016 dan Tahun 2017 

 

No Nilai- Nilai Dasar 
Tahun 2016 Tahun 2017 

Nilai Konversi Nilai Konversi 

1 Komitmen 3,49 87,16 3,58 89,61 

2 Keteladanan 3,46 86,42 3,55 88,86 

3 Profesionalisme 3,51 87,84 3,56 88,90 

4 Integritas 3,52 88,02 3,61 90,30 

5 Disiplin 3,62 90,42 3,60 89,99 

 
NILAI INDEKS 

BUDAYA KERJA 
3,52 87,97 3,58 89,53 

 
KUALITAS BUDAYA 

KERJA 
SANGAT BAIK SANGAT BAIK 

  

Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa pengukuran nilai indeks budaya kerja 
aparatur BPTP NTB pada tahun 2017 mengalami peningkatan dibanding tahun 
2016 untuk indikator komitmen, keteladanan, profesionalisme, serta integritas, 

namun menurun pada indikator disiplin. Pada tahun 2016 nilai terendah adalah 
pada indicator keteladanan dengan nilai 3,46 dan nilai konversi total indeks 

budaya kerja sebesar 86,42 dan tertinggi pada indikator disiplin dengan nilai 
indek 3,62 serta nilai konversi 90,42. Pengukuran nilai konversi indeks budaya 
kerja tahun 2016, secara keseleuruhan menunjukkan adanya peningkatan 

menjadi 89,53, namun mengalami penurunan pada indikator disiplin menjadi 
3,58.  

Secara keseluruhan nilai budaya kerja aparatur BPTP Nusa Tenggara Barat pada 
tahun 2017 mengalami peningkatan dan secara kualitatif bernilai Sangat Baik.  

Guna mendukung kinerja BPTP NTB, masih diperlukan aparatur/tenaga yang 

memiliki keahlian/kepakaran pada beberapa bidang.  Hal ini disesuaikan dengan 
tuntutan/kriteria dalam penetapan pembayaran tunjangan kinerja. 
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Gambar 5. Diagram Indeks Penerapan Nilai-Nilai Dasar 
Budaya Kerja Aparatur BPTP NTB Tahun 2017 

 

  
3.4. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Pemerintah Republik Indonesia juga telah megeluarkan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor :78/Permentan/OT.140/8/2013 pada tanggal 12 Agustus 2013 
tentang Pedoman Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat di lingkungan 

Kementerian Pertanian. Indek Kepuasan Masyarakat yang selanjutnya 
disebut IKM adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat 
yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas 

pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara 
pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian sebagai salah salah satu unit 
pelayanan publik lingkup kementerian petanian memiliki tugas pokok dan fungsi 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 20/Permentan/OT.140/3/2013 

yaitumelaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi 
pertanian tepat guna spesifik lokasi. Dalam pelaksanaan tupoksinya, BPTP – NTB 
selalu berinteraksi dan bekerjasama dengan institusi/instansi lain. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengukuran kepuasan masyarakat dan stakeholder lainnya 
terhadap layanan BPTP – NTB selaku lembaga publik Negara. 

Metode yang digunakan adalah survey terhadap pelanggan/masyarakat 
dari beberapa unit layanan yang ada di BPTP – NTB yaitu: Laboratotium Tanah, 
Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS), Perpustakaan, Laboratorium Diseminasi 

dan Pelayanan Umum. Survey dilakukan baik pada pelanggan yang datang ke 
BPTP maupun saat BPTP melaksanakan kegiatan di luar kantor. Terdapat 14 

3,58 3,55 3,56 3,61 3,60 

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

Komitmen Profesionalisme Disiplin
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(empat belas) unsur yang relevan, valid dan reliabel, sebagai unsur minimal yang 

harus ada untuk dasar pengukuran IKM sebagai berikut: 
1. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan; 

2. Persyaratan Pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang 
diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis pelayanannya; 

3. Kejelasan pelaksana pelayanan, yaitu keberadaan dan kepastian 
pelaksana yang memberikan pelayanan (nama, jabatan,  kewenangan dan 
tanggung jawabnya); 

4. Kedisiplinan pelaksana pelayanan, yaitu kesungguhan pelaksana dalam 
memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai 

ketentuan yang berlaku; 
5. Tanggung jawab pelaksana pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan 

tanggung jawab pelaksana dalam penyelenggaraan dan penyelesaian 

pelayanan; 
6. Kemampuan pelaksana pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan 

ketrampilan yang dimiliki pelaksana dalam memberikan/ menyelesaikan 

pelayanan kepada masyarakat; 
7. Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan 

dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan; 
8. Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan 

tidak membedakan golongan/status masyarakat yang dilayani; 

9. Kesopanan dan keramahan pelaksana, yaitu sikap dan perilaku 
pelaksana dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan 

dan ramah serta saling menghargai dan menghormati; 
10. Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap 

besarnya biaya yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah; 

11. Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang 
dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapkan; 

12. Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan; 
13. Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan 

yang bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman 
kepada penerima pelayanan; 

14. Keamanan Pelayanan, yaitu terjaminnya tingkat keamanan lingkungan 

unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehingga 
masyarakat merasa tenang untuk mendapatkan pelayanan terhadap resiko 

yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan. 
 
Pada tahun 2017 telah dilaksanakan survey kepuasan pelanggan 

sebanyak dua kali yaitu pada bulan Juli dan Desember. Survey IKM Semester I 
dan II tahun 2017 dilaksanakan terhadap masing-masing 59 dan 32 responden 
dari beberapa unit layanan yang ada di BPTP – NTB yaitu: Laboratotium Tanah, 

Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS), Perpustakaan, Laboratorium Diseminasi 
dan Pelayanan Umum. Berdasarkan hasil analisa IKM yang sudah dilaksanakan 

untuk, secara umum Indeks Kepuasan Masyarakat, Mutu Pelayanan dan Kinerja 
Pelayanan di BPTP – NTB sudah Baik dengan nilai rata-rata IKM 79 dan 78. 
Namun ada beberapa catatan dari masing-masing unit layanan yang perlu 

ditingkatkan mutu pelayanannnya yaitu sebagai berikut: 
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Unit Pelayanan Unsur Layanan Yang Perlu Ditingkatkan 

Layanan Umum Prosedur Pelayanan 

Laboratorium Tanah Rata-rata sudah baik 

Perpustakaan  Kecepatan pelayanan 

Lab. diseminasi 
Prosedur pelayanan 

Kecepatan pelayanan 

 

Adanya unsur-unsur layanan yang masih kurang memuaskan pada unit-
unit tersebut di atas antara lain disebabkan oleh:  
1. Pada Layanan Umum BPTP sebenarnya sudah menetapkan prosedur 

pelayanan yang bisa dilihat oleh masyarakat luas di website BPTP maupun 

pada brosur-brosur yang diterbitkan oleh BPTP. Kemungkinan ketidakjelasan 

prosedur pelayanan adalah karena pengguna belum membaca terlebih 

dahulu alur prosedur pelayanan tersebut.   

2. Pada layanan perpustakaan: kecepatan pelayanan memang menjadi salah 

satu tantangan pelayanan karena keterbatasan tenaga yang masih 

merangkap dengan tugas-tugas lainnya serta sarana komputer yang masih 

terbatas untuk mengakses bahan-bahan bacaan yang dibutuhkan oleh 

pengguna. 
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IV. SARANA PRASARANA 

 
 

4.1. Tanah dan Bangunan 

Kantor BPTP Nusa Tenggara Barat dibangun di atas sebidang tanah seluas 
2,5 ha berlokasi di Jalan Raya Peninjauan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. 

Tanah ini adalah milik Pemerintah Provinsi NTB dengan status pinjam pakai 
sesuai Surat Perjanjian antara Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat, Nomor: 

900/1357.a/BPKAD/2016 dan Nomor: 792.1/HK.230/H.12.17/11/2016 tentang 
Pinjam Pakai Aset/Tanah Milik Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Lahan tersebut dipergunakan untuk bangunan kantor, pekarangan, komplek 

perumahan pegawai, wisma (mess), laboratorium penyelidikan tanah, gedung 
unit pengelolaan benih sumber dan kebun percobaan (Tabel 12).  

Gedung kantor yang dimiliki saat ini dirasakan sudah tidak memadai lagi untuk 
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi institusi maupun untuk kenyamanan 
pegawai dalam bekerja, baik dari segi luas bangunan maupun kondisi bangunan. 

Hampir seluruh bangunan yang ada dibangun pada tahun 1978, yang pada 
awalnya diperuntukkan Kantor Balai Informasi Pertanian. 

Tabel 12. Keragaan Bangunan BPTP NTB di Narmada  Tahun 2017 

No Uraian Jumlah 

(buah) 

Luas 

(m2) 

Kondis

i 

1.  Gedung Kantor induk 1    584  Baik 

2.  Gedung Pelayanan Teknis 1   509  Rusak 

3.  Gedung Peneliti/Penyuluh Lantai 2 1    360  Baik 

4.  Gedung Perpustakaan 1    160  Baik 

5.  Gedung Lab. Penyelidikan Tanah 1 516 Baik 

6.  Garasi/Tempat Parkir 3   120  Baik 

7.  Gedung Unit Pengelolaan Benih 
Sumber 

1   210  Baik 

8.  Rumah Jabatan No.01 1    120  Baik 

9.  Wisma Tamu No. 10 1    120  Baik 

10.  Wisma Peneliti/Penyuluh Lantai 2 1   360  Baik 

11.  Rumah Dinas Type B/120 1 120  Baik 

12.  Rumah Dinas Type C/70 7    490  Baik 

13.  Rumah Dinas Type D/50 4    200  Baik 

14.  Lantai Jemur UPBS 1 200 Baik 

15.  Jalan Lingkungan Kantor dan 
Komplek 

1 1,650  Rusak 

16.  Saluran air  kantor  Induk 1    350  Baik 

17.  Pagar keliling Kantor Induk 1    995  Baik 

18.  Halaman Kantor Induk BPTP 1    750  Baik 

19.  Screen House 1 72 Baik 
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Guna mendukung pelaksanaan fungsi BPTP Nusa Tenggara Barat dalam 

hal pelaksanaan penelitan, pengkajian dan diseminasi teknologi, BPTP Nusa 
Tenggara Barat dilengkapi dengan Kebun Percobaan seluas 71.033 m2, berstatus 
Hak Pakai dengan sertifikat No.5 Tahun 1987, berlokasi di Sandubaya, 

Kecamatan Pringgabaya Lombok Timur. Berdasarkan SK Mentan 
No.350/Kpts/OT.210/ 6/2001, status bangunan dan lahan Sandubaya adalah 

Kebun Percobaan (KP) Sandubaya di bawah pengelolaan BPTP NTB. Di atas 
tanah tersebut telah dibangun fasilitas KP berupa gedung kantor, perumahan 
pegawai dan lahan percobaan. Status lahan adalah hak pakai, dengan rincian 

penggunaan seperti terlihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Keragaan Tanah dan Bangunan KP. Sandubaya Tahun 2017 

No Uraian Jumlah 
(buah) 

Luas 
(m2) 

Kondisi 

1.  Gedung/kantor KP Sandubaya 1       550  Baik 

2.  Gedung Laboratorium 1     50  Rusak 

3.  Bangunan Gedung Teknisi 1       200  Baik 

4.  Gedung Garasi/Pool  1        50  Baik 

5.  Rumah Kaca 1        50  Rusak 

6.  Wisma Tamu KP. Sandubaya 1       120  Baik 

7.  Jalan Lingkungan KP. Sandubaya 1    1,200  Baik 

8.  Pagar Keliling KP. Sandubaya 1    2.500  Baik 

9.  Halaman KP Sandubaya 1       250  Baik 

10.  Rumah Jabatan Kepala Kebun Type B/120 1       120  Rusak Ringan 

11.  Rumah Dinas Type C/70 4       210  Rusak Ringan 

12.  Rumah Dinas Type D/50 5       250  Baik 

13.  Lantai Jemur 1  800 Baik 

 

Perumahan Negara di Kebun Percobaan Sandubaya yang terdiri dari 
1(satu) unit Mess kondisi baik, 5 (lima) unit rumah dinas type D/50 ( 2 unit 

keadaannya rusak ringan) dan 4 (empat) unit type C/70 (2 unit keadaannnya 
rusak ringan). Kebun percobaan Sandubaya sudah dilengkapi dengan system 

irigasi yang cukup memadai berupa bak penampungan air, pompa distribusi, 
perpipaan dan system irigasi springkle.Sampai saat ini dimanfaatkan sebagai 
visitor plot sistem usahatani lahan kering, perbenihan jagung hibrida produk 

Balitbangtan. 
Disamping Kebun percobaan Sandubaya, BPTP mempunyai Taman 

Teknologi Pertanian (TTP) Poto Tano yang berada di Kabupaten Sumbawa Barat. 

TTP Pototano ini nantinya akan diserahkan ke Pemda Sumbawa Barat.  
 

Tabel 14. Keragaan Tanah dan Bangunan TTP Poto Tano Tahun 2017 

No Uraian Jumlah (Buah) 
Luas 
(m²) Kondisi 

1 Gapura 1 Buah unit Baik 

2 

Gedung Kantor dan Display 124 

m2 1 Buah unit Baik 

3 Asrama 110 m2 1 Buah unit Baik 
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4 

Gudang dan Processing Bibit 90 

m2 1 Buah unit Baik 

5 Gudang Alsintan 120 m2 1 Buah unit Baik 

6 Pos Jaga 27 m2 1 Buah unit Baik 

7 Rumah Jaga 36 m2 1 Buah unit Baik 

8 
Kandang Penggemukan Sapi 210 
m2 1 Buah unit Baik 

9 Lantai Jemur 100 m2 1 Buah unit Baik 

10 Gedung Serba Guna 99 m2 1 Buah unit Baik 

11 Gedung Pengolahan Pakan 54 m2 1 Buah unit Baik 

12 Bangsal Pengolahan Hasil 90 m2 1 Buah unit Baik 

Catatan : Tanah dan Bangunan TTP Poto Tano akan dihibahkan ke Pemda 

KSB 
 
Peralatan dan mesin yang akan dihibahkan ke pemda KSB antara lain 

Timbangan, Timbangan Digital, Pompa Air,  Pres Abon, Saringan, Scarpper, Pisau 
Acar, Mixer, Mesin Pencacah Rumput, Mesin Pemipil Jagung, Mesin Pembuat 

Menir, Mesin Penepung jagung, dan lain – lain sebanyak 124 macam. 
 
Tabel 15. Peralatan dan mesin yang mendukung kegiatan BPTP NTB pengadaan 

tahun 2017 

No Uraian Jumlah (Unit) Kondisi 

1 Mix Confrence 16 Baik 

2 Profesional Sound System 1 Baik 

3 Mixer 2 Baik 

4 Amplifier 1 Baik 

5 Wireles Control System For Ship Model 2 Baik 

6 Microphone/ Boom Stad 4 Baik 

7 Wireles 1 Baik 

8 Kursi Besi/ Metal 30 Baik 

9 Meja Kerja Kayu 10 Baik 

10 Meja Sinar 1 Baik 

11 Target Drone 1 Baik 

12 Sice 1 Baik 

13 Televisi 1 Baik 

14 A.C Window 3 Baik 

15 LCD Projector/ Infocus 2 Baik 

16 Alat Penggiling Jagung 1 Baik 

17 Lemari Asam 1 Baik 

18 PC Unit 2 Baik 

19 Printer 2 Baik 

20 Scanner 2 Baik 

21 Mesin Tetas 1 paket Baik 

22 Genset 1 Baik 

23 Timbangan Digital 1 Baik 
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24 AC Split 1 PK 4 Baik 

25 Show Case 1 Baik 

26 Alat Suntik 1 Baik 

27 Kompresor 1 Baik 

28 Pemanas DOC 1 Baik 

29 Vacuum Cleaner 1 Baik 

30 Sprayer SL 15 1 Baik 

31 Debeaker MD 200A 1 Baik 

 
4.2. Sarana Transportasi 

 
Pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP Nusa Tenggara Barat, didukung oleh 

sarana transportasi berupa kendaraan roda 6, roda 4, roda 3 dan roda 2. Jumlah 

kendaraan roda-6 sebanyak 1 unit berupa truk, 10 unit kendaraan roda-4 
berbagai type (penambahan 1 unit Pick Up dan 1 unit traktor roda 4 tahun 2017), 
kendaraan roda-3 sebanyak 10 unit (penambahan 5 unit roda 3 tahun 2017), 

serta kendaraan roda-2 (sepeda motor) sebanyak 40 unit. 
Dari 40 unit sepeda motor, 5 unit dipinjam pakai oleh Pemerintah Kabupaten 

Lombok Timur sejak tahun 2008 dengan kondisi rusak berat (eks Proyek P4MI), 
20 unit kondisi baik, 13 kondisi rusak ringan dan 7 unit rusak berat (5 unit 
dipinjam pakai oleh Pemkab Lombok Timur). 

 
Tabel 16. Keragaan kendaraan Roda 6 dan 4 di BPTP NTB s/d 31 Desember 2017 

No Merk/Type 
Tahun 

Pembelian 
Kondisi 

1.  Toyota BY43/ Truck 1997 Baik 

2.  Toyota Kijang Standar KF 70 Short 
Minibus 

1997 Rusak Ringan 

3.  Toyota Kijang KF 80 Standar Long 1999 Rusak Ringan 

4.  Mitsubisi Strada 2005 Baik 

5.  Toyota Kijang Innova V Minibus 2007 Baik 

6.  Toyota Hilux  Double Cabin 2010 Baik 

7.  Toyota Hilux Pick Up 2011 Baik 

8.  Toyota Kijang Innova Minibus 2016 Baik 

9.  Pick Up 2017 Baik 

10.  Kendaraan Bermotor Roda Tiga 

Pengangkat Barang 

2017 Baik 

 

4.3. Sarana Komunikasi 

BPTP NTB memiliki 3 line telepon, terdiri atas 1 line faximale, 1 line telpon 

VPN yang terkoneksi dengan Balitbangtan serta1 line internet, semuanya masih 
berfungsi dengan baik. Untuk kelancaran komunikasi antar ruangan terdapat 1 
set perangkat PABX dengan 32 extension. 
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4.4. Unit Laboratorium 

Laboratorium sebagai salah satu unit pelayanan teknis untuk 
menghasilkan data-data analisa kimia dan fisika dari contoh tanah, air, pupuk 
dan jaringan tanaman dalam suatu kegiatan pengkajian dan penelitian guna 

mendukung kegiatan balai untuk merakit teknologi spesifik lokasi,  mengemban 
misi dan fungsi  yang sangat penting. Implikasinya semua data yang dihasilkan 

laboratorium harus dapat dipertanggung jawabkan tingkat keakurasian dan 
kevaliditasannya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pendayagunaan laboratorium dan peningkatan pelayanan jasa pengujian serta 

memelihara status akreditasi laboratorium. Kegiatan yang telah dilaksanakan 
adalah pengadaan beberapa bahan kimia dan peralatan pendukung, 
implementasi system mutu, pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana 

laboratorium serta analisis rutin terhadap contoh yang masuk baik dari instansi 
sendiri maupun dari pihak luar. Secara umum kegiatan Pendayagunaan dan 

Operasional Pemeliharaan Laboratorium dapat berjalan dengan baik dengan 
indikator laboratorium dapat menjalankan tupoksinya dengan baik. Kegiatan 
utama laboratorium adalah  melakukan jasa analisis terhadap sampel tanah, 

pupuk organic dan pupuk an-organik, jaringan tanaman. Pengguna jasa anailis 
adalah para peneliti instansi sendiri maupun pihak luar dari instansi terkait, 

swasta, mahasiswa dan kelompok tani. Dinamika pengguna jasa analisa 
laboratorium dari tahun ke tahun bervariasi tergantung dari keperluan masing-
masing pengguna. Sebagai gambaran jumlah contoh yang masuk kelaboratorium 

berturut-turut  pada, 2011 :1170; 2012 : 591; 2013 :832; 2014 : 639; 2015: 
1.427contoh; 2016 : 1.199 contoh. Adapun tahun  2017 jumlah contoh yang 
masuk adalah berturut-turut yaitu : (1) Contoh Tanah 460, (2) Tanaman : 248 

dan (3) Pupuk : 112, sehingga jumlah total contoh yang masuk sampai akhir  
tahun ini sebanyak 820 contoh, dan menghasilkan setoran PNBP sebesar Rp 

141.132.000.Hasil analisa survey kepuasan pelanggan tengah semester terhadap 
pelayanan LP BPTP NTB menyatakan puas dengan skor rata-rata 3,4. Namun 
demikian pelayanan terhadap pelanggan akan  dipertahankan dan ditingkatkan 

agar moto mengutamakan mutu pengujian dan kepuasan pelanggan dapat 
dipertahankan dan janji pelayanan memberikan pelayanan yang tepat, cepat dan 

jaminan mutu hasil pengujian sesuai ISO 17025-2008 dapat terpenuhi.  
Adapun sampai akhir tahun  TA 2017 jumlah contoh yang masuk adalah 
berturut-turut yaitu (1) Contoh Tanah 460, (2) Tanaman : 248 dan (3) Pupuk : 

112, sehingga jumlah total contoh yang masuk sampai akhir  tahun ini sebanyak 
820 contoh, dan menghasilkan setoran PNBP sebesar Rp 141.132.000,-. 

Selengkapnya pengguna jasa yang masuk sampai akhir tahun 2017 adalah 
sebagai berikut : 

Gambar 1.  Jumlah contoh yang masuk 2011 S/D 2017 
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Gambar 2. Perbandingan Pengguna jasa In/External per- tahun 2017 

 
 
4.5.  Perpustakaan, Data dan Informasi, Web Site 

 
BPTP NTB memiliki gedung perpustakaan yang cukup memadai yang 

dapat dimanfaatkan oleh para peneliti, penyuluh, dan staf BPTP maupun 
masyarakat pengguna lainnya sebagai salah satu sumber referensi dalam 
menyusun perencanaan penelitian/pengkajian maupun penulisan laporan/karya 

ilmiah. Perpustakaan menyediakan berbagai koleksi buku/majalah/buletin, brosur 
yang mencakup pengetahuan teknis, praktis, eksakta, pengetahuan umum, 

filsafat, agama, sosial, dan lain-lain. 
Kegiatan Penyelenggaraan Perpustakaan Digital dan Dokumentasi adalah: 1) 
Mengumpulkan data hasil penelitian dan pengkajian BPTP NTB 5 tahun terakhir 

2) Menelusuri/ mengumpulkan data sekunder  5 tahun terakhir, 3) Mengupdate/ 
layout data dan informasi teknologi dan hasil pengkajian BPTP NTB. dalam 
bentuk data digital, 4) Mengadakan majalah, jurnal di perpustakaan 3 judul, 5) 

Mengadakan koran lokal dan nasional di perpustakaan 2 judul, 6) Mengelola/ 
updating katalog buku dan majalah perpustakaan; 7) Mengarsipkan/ merawat 

bahan pustaka (majalah, jurnal); 8) Melakukan pembinaan sumber daya 
perpustakaan. 
Metode yang dipergunakan untuk mencapai tujuan tersebut di atas adalah disk 

study, mengumpulkan data sekunder dengan cara membeli, mengcopy, 
mengkompilasi laporan-laporan instansi yang dinilai layak dan valid seperti BPS, 

Dinas/Instansi, Bappeda, Propinsi, Kabupaten/Kota. Memformulasikan tabel-tabel 
setiap item yang relevan, mentransfer data sekunder, data pengkajian BPTP 
kedalam bentuk data digital dan mengupdate database melalui website. 

Pengadaan majalah dan jurnal dilakukan melalui pemesanan ke penerbit. 
Pengolahan koleksi/publikasi dilakukan dengan cara sebagai berikut: Setiap 

koleksi /publikasi yang diterima di cap/stempel pada bagian yang telah 
ditentukan, kemudian diinventarisir dalam buku inventaris induk setelah itu buku 
diklas berdasarkan UDC(Universla Decimal Clasification)  dan dikatalog. Dalam 

hal perawatan koleksi perpustakaan BPTP-NTB metode yang dilakukan adalah 
mengumpulkan majalah kemudian diseleksi dan dijilid per judul majalah. Hasil 
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penelusuran yang telah dikumpulkan dan dianalisa adalah 1) Kegiatan pengkajian 

dan diseminasi BPTP-NTB. 5 tahun terakhir 2). Data sekunder 5 tahun terakhir 
untuk propinsi Kabupaten/kota se NTB. Data-data dimaksud adalah: (a) data 
penduduk dan jenis kelamin, b) data sekunder komoditas pertanian yaitu: luas 

panen dan produksi padi, palawija, sayuran dan buah-buahan, luas panen dan 
produksi komoditi perkebunan, luas tanah sawah , populasi ternak, dan kelahiran 

ternak; 3) Mengup date/melayout data dan informasi teknologi dan hasil 
pengkajian BPTP NTB. dalam bentuk data digital yaitu katalog buku 905 judul, 
Majalah/ IPTAN 197 judul AGTEK/TTG 563 judul, dan CD/VCD 7) 

Mengarsipkan/merawat bahan pustaka (majalah, jurnal) 6  bendel yaitu Majalah 
Poultry 2 bendel, Trubus 2 bendel dan Trobos 2 bendel; 8) Untuk pembinaan staf 

di perpustakaan telah dilakukan pembinaan antara lain mengikuti pelatihan 
sistem perpustakaan digital dan cara menginstol artikel ke program WINISIS dan 
cara penelusuran artikel. 

Kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi dan kebijakan pemerintah 
yang melibatkan swasta dalam peroses pembangunan pertanian menyebabkan 
sumber informasi, teknologi inovasi pertanian menjadi lebih beragam. Lembaga 

penelitian milik pemerintah bukan lagi menjadi satu-satunya sumber teknologi 
bagi para pelaksana pembangunan pertanian dan bagi para petani. Walaupun 

demikian teknologi pertanian yang bermutu masih menjadi komoditi yang tidak 
mudah didapatkan oleh para petani dan penyuluh pertanian.Karena itu, Pusdatin 
dituntut untuk mewujudkan sistem informasi yang cepat,tepat dan berkualitas 

untuk stakeholder atau pengguna data.   
Pengelolaan data sangat dibutuhkan karena sangat berperan membantu 

dalam mencari data, menghimpun data yang detail dan lengkap serta sangat 
membantu dalam menyimpan data untuk tujuan penggunaannya. Data terbagi 
menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Data - data sekunder 

diperlukan untuk menunjang data primer para peneliti dan penyuluh yang ada di 
kalangan BPTP NTB. Kegiatan pengelolaan database bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data sekunder seperti data luas panen dan produksi 

pertanian, data luas lahan pertanian, data harga komoditas tanaman pangan dan 
hortikultura, data statistik peternakan, data NTB dalam angka, data iklim dan 

curah hujan, data perkebunan, data biogas serta data lainnya. Keluaran yang 
diharapkan dari kegiatan pengelolaan database adalah terkumpulnya data-data 
sekunder yang dibutuhkan oleh peneliti dan penyuluh maupun oleh pengguna 

lainnya khususnya di kalangan intern BPTP NTB guna menunjang data primer 
dalam rangka melakukan kegiatan penelitian pengkajian, dan diseminasi BPTP 

NTB sehingga bisa memberikan manfaat didalam upaya meningkatkan 
ketersediaan dan penyebaran hasil-hasil inovasi pertanian kepada stakeholder 
Selain unit pustaka dan unit data dan informasi, BPTP NTB juga memiliki website.  

Untuk percepatan diseminasi teknologi pertanian, BPTP NTB sebagai institusi 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian daerah NTB mengembangkan 
sistem informasi melalui media teknologi informasi dan komonikasi (TIK). Salah 

satu model TIK yang berkembang pesat yaitu jejaring sosial internet. Sejalan 
dengan perkembangan TIK, data dan informasi lebih mudah disampaikan dalam 

bentuk yang teridentifikasi, efektif, efisien dan berkesinambungan. Saat ini 
internet merupakan satu alat penting untuk memperoleh informasi yang cepat, 
tepat, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Pengunaan 

internet dapat mempersingkat jarak dan waktu transfer teknologi kepada 
stakeholders. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB, yang merupakan 
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institusi pemerintah berkewajiban memberikan layanan informasi khususnya 

yang berhubungan dengan hasil teknologi spesifik lokasi Provinsi NTB ke 
pengguna. Sejalan dengan itu maka, perlu adanya fasilitas Website dan E-mail di 
Internet yang merupakan alat untuk digunakan sebagai upaya diseminasi hasil 

pengkajian dan pelayanan langsung ke masyarakat luas. Perkembangan 
teknologi memberikan kemudahan dalam berkomunikasi yang efisien dan tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu. Penyampaian  informasi-informasi terkait dengan 
program-program pemerintah dalam pembangunan nasional, telah 
memanfaatkan sistem internet untuk memperluas jangkauan dalam penyebaran 

informasi teknologi pertanian yang telah melalui suatu penelitian dan pengkajian. 
Penyebaran informasi teknologi secara konvensional seperti media tercetak, atau 

terekam memerlukan biaya, waktu dan tenaga yang relatif lebih besar walaupun 
sampai saat ini masih digunakan. Website BPTP NTB diharapkan mampu 
menyebarluaskan informasi hasil penelitian dan pengkajian yang telah dihasilkan 

kepada pengguna yang dapat diakses melalui internet.Tentunya dengan sistem 
ini tidak hanya dimanfaatkan untuk menfasilitasi penyebaran informasi teknologi 
hasil litkaji, tetapi dapat mempelajari respon dari pengguna sejauh mana mereka 

mengakses informasi. Tentu ini membutuhkan kemasan yang menarik dalam 
penyajian agar secara visual pengguna teknologi bisa tertarik dapat 

mempelajarinya, kemudian mengadopsinya dan selanjutnya menyebarkan 
kepada pengguna lainnya. Kegiatan ini bertujuan : Menyampaikan informasi 
kegiatan-kegiatan BPTP NTB yang dilaksanakan selama tahun 2017, dalam dua 

bahasa Indonesia dan berita dalam bahasa Inggris; Mempublikasikan dan 
mendiseminasikan hasil penelitian dan pengkajian teknologi pertanian yang 

dilaksanakan tahun 2017; Mendapatkan umpan balik terhadap hasil-hasil litkaji 
yang disampaikan untuk menjadi koreksi dan evaluasi terhadap teknologi yang 
telah dikaji. Sampai dengan bulan Desember 2017, telah diterbitkan sebanyak 69 

judul berita, 5 Judul artikel dan 23 judul video yang telah diupload di website 
BPTP Balitbangtan NTB. 
 

4.6. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) 
 

Padi 
Peningkatan produksi padi menjadi program utama kementerian 

Pertanian. Karena sampai saat ini padi masih menjadi sumber pangan terbesar 

masyarakat Indonesia. Sebagai  komponen utama dalam program ketahanan 
pangan, keberadaan komoditi padi sangat strategis bahkan menjadi komoditi 

politik. Untuk mempertahankan swasembada pangan berkelanjutan, pemerintah 
pusat tahun 2017  menargetkan  produksi padi sebanyak 78 juta ton GKG. Nusa 
Tenggara Barat sebagai salah satu provinsi penyangga pangan nasional, dalam 

mendukung program pusat tahun 2017 menargetkan produksi padi sebesar 
2.503.797 ton GKG. Hasil tersebut ditargetkan dari sasaran luas tanam 475.242 
ha, dan luas panen 363.664 ha dengan produkitifitas 54 ton per ha. Empat 

langkah strategis yang dilakukan provinsi NTB untuk mencapai target produksi 
adalah; 1. Peningkatan produktifitas,  2. Perluasan areal dan optimalisasi lahan, 

3. Pengamanan produksi dan 4. Penyempurnaan manajemen. Tujuan kegiatan 
tahun 2017; 1). Menghasilkan benih padi sebanyak 35,45 ton yang terdiri dari 
sumber kelas FS, 2 ton, kelas SS 15 ton, dan benih kelas ES 28,45 ton. 2). 

Membangun sistem jaringan perbenihan padi. Keluaran yang diharapkan tahun 
2017; 1). Tersedianya benih padi sebanyak 35,45 ton yang terdiri dari benih 
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sumber kelas FS 2 ton, kelas SS 15 ton, dan benih ES 18,45 ton. 2). 

Terbangunnya sistem jaringan perbenihan yang efektif dan saling 
menguntungkan. Langkah-langkah operasional strategi diseminasi VUB dalam 
mempercepat proses adopsi dan memperluas sasaran adopsi benih VUB adalah 

sebagai berikut; 
 Sosialisasi dan koordinasi dengan instansi terkait 

 Survai kebutuhan benih 
 Penentuan dan penetapan lokasi, calon penangkar dan calon petani mitra 

penangkar sesuai kriteria. 

 Sosialisasi teknis perbenihan pada petugas, penangkar, dan petani mitra. 
 Pendampingan/implementasi teknologi perbenihan  

 Inisiasi sertifikasi benih 

Dari kegiatan produksi dan distribusi benih VUB melalui kegiatan UPBS 
BPTP NTB 2017, target 2 ton benih sumber kelas  FS, 5 ton benih kelas SS, dan 
benih sebar 28,45 ton. Pelaksanaan kegiatan UPBS dilakukan dengan sistem 

sewa lahan dan kerjasama penangkaran dengan pihak mitra ( penangkar, 
gapoktan, poktan dan petani calon penangkar). Sampai dengan 31 Desember 
2017  total realisasi sebanyak; 22,654 ton  yang terdiri dari benih kelas FS: 

13,495 ton, benih kelas SS: 7,156 ton, dan benih sebar 2,003 ton. Hasil benih 
tersebut sebagian besar telah terdistribusi ke kabupaten /kota se NTB. 

Sedangkan calon benih yang masih dalam prosesing sebanyak 4,6 ton dan dalam 
pertanaman seluas 1, 8 ha. Tahun 2017 jumlah varietas padi yang diproduksi 
UPBS BPTP NTB  sebanyak 12 varietas, dan Inpari 32 merupakan varietas padi 

yang paling diminati petani NTB. Sebaran varietas Inpari 32 saat ini mampu 
mengimbangi dominasi varietas Ciliwung yang selama ini selalu mendominasi 

areal pertanaman padi di NTB. Produksi benih Inpari 32 tahun 2017 sebanyak 
9.028 kg, dan terdistribusi 8.928 kg. Berdasarkan laporan (BPSB Prov NTB 2017) 
penangkaran Inpari 32 yang benih sumbernya dari UPBS BPTP NTB  sebanyak 

4.197 kg atau setara dengan luas penangkaran 167,88 ha.  Melalui program 
perbenihan provinsi NTB, dan dukungan kegiatan pendayagunaan UPBS BPTP 
NTB tahun 2017, terjadi penurunan dominasi varietas Ciliwung yaitu tahun 2016 

18,88 % menjadi 12,66 %.  Diprediksi sebaran Inpari 32 akan terus meningkat 
dan dapat menggeser varietas Ciliwung, karena sifat dan karakter varietas Inpari 

32  mirip dengan varietas Ciliwung. Di Lapangan varietas Inpari 32, dinamai oleh 
petani dengan nama Ciliwung Gajah, Ciliwung Jumbo atau Ciliwung super.  Selain 
terjadinya pergeseran dominasi varietas Ciliwung, setelah satu tahun 

diperkenalkan di NTB, komposisi varietas unggul baru selain Inpari 32 juga 
meningkat. Tahun 2017 sebaran varietas Inpari seluas 24.954.75 ha atau 11,97 

% dari total luas tanam. Penggunaan varietas unggul baru potensi tinggi (VPT) 
tahun 2017 meningkat dari 51,86 % tahun 2016 menjadi 54,00%.     

 

 

 

 

Kegiatan perbanyakan benih di lokasi sewa lahan,Dasan griye 
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Roguing pada penangkaran kerjasama UPBS di desa Selat – Narmada - Lombok Barat 

 
 

Jagung  

 
Untuk mendukung program swasembada jagung, perlu penyediaan benih 

yang  memiliki kualitas yang baik. Penyiapan benih yang dilakukan di kawasan 
pengembangan memiliki keuntungan seperti tepat jumlah, tepat waktu, tepat 
varietas, dan mutu benih masih tergolong baik karena diproduksi diwilayah 

tersebut. Benih merupakan input utama dalam produksi pertanian.  Penggunaan 
benih bermutu dari varietas unggul akan menghasilkan tanaman yang produktif 

dan lebih efisien. Nirhono (2009) menyatakan bahwa 60% tingkat keberhasilan 
usahatani ditentukan oleh penggunaan benih yang bermutu. Kebutuhan benih 
bersertifikat semakin meningkat sejalan dengan kesadaran masyarakat untuk 

menggunakan benih bermutu, namun ketersediaan benih bermutu masih 
terbatas. Untuk itu kegiatan pengembangan produksi benih jagung hibrida perlu 

dilakukan agar kedala yang dihadapi petani jagung khususnya harga benih yang 
relatif mahal dapat teratasi. Untuk itu tujuan dari kegiatan pengembangan 
produksi jagung (18 ton) yaitu 1) Menyediakan benih jagung hibrida (F1) 

sebanyak 18 ton, dan 2) Mendiseminasikan varietas unggul jagung hibrida 
produk Balitbangtan. Lingkup kegiatan produksi benih ada dua yaitu 1) 

Memproduksi  Benih  Hibrida (F1) Bima-20 URI, dan 2) Mendiseminasi 
/mendistribusikan Benih Bima-20 URI ke stakeholder. Lokasi produksi benih 
dilakukan dibeberapa tempat antara lain ; di Kebun Penelitian Sandubaya 

Lombok Timur, Sewa Lahan di Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan penanaman 
dilakukan bertahap mulai dari Musim Hujan (MH), Musim kemarau I (MK.I) dan 
Musim Kemarau II (MK.II). Dari kegiatan yang telah dilakukan diperoleh hasil 

bahwa dari target produksi 18 ton, yang sudah dicapai sebesar 15,5 ton, masih 
ada kekuarangan sebesar 2,5 ton. Kekurangan ini diatasi dengan memproduksi 

benih/menanam kembali pada  musim hujan 2017/2018, dan saat ini tanaman 
masih berada pada fase detaseling. Produksi benih belum mencapai target  
disebabkan karena kesulitan untuk mencari lokasi yang strategis dan tepat untuk 

memproduksi benih. Selain itu juga dalam memproduksi benih jagung hibrida 
diperlukan isolasi jarak dan waktu agar tidak terjadi kawin silang, sementara di 

pulau Lombok merupkan sentra produksi jagung yang menanam jagung 
sepajang musim, sehingga isolasi jarak agak sulit dilakukan. Akhirnya dilakukan 
isolasi waktu, sehingga waktu tanam menjadi mundur selama 1 bulan. Dari hasil 

benih jagung sebesar 15,5 ton tersebut sudah didistribusikan ke 
petani/stakeholder sebanyak  1,3 ton atau seluas  65 ha yang tersebar di 5 
kabupaten kota di NTB (Dompu, Sumbawa, Lombok Timur, Lombok Tengah, dan 

Lombok Utara). Sementara yang terdistribusi komersial sebanyak 3,6 ton (masuk 
dalam PNPB). Diharapkan dengan adanya produksi benih jagung  hibrida  Bima-
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20 URI produk Balitbangtan, petani akan merasa terbantukan dan dimudahkan 

dalam ketersedian benih khususnya untuk benih jagung hibrida produksi swasta 
memiliki harga jual relatif tinggi di tingkat petani. Dengan demikian kedepan 
diharapkan jagung hibrida varietas Bima-20 (produk Balitbangtan) dapat dikenal 

dan dikembangkan oleh petani di Nusa Tenggara Barat. 
 

  

  
 

Kedelai 

Peyediaan benih sumber  kedelai , padi, dan jagung  merupakan salah 

satu strategi untuk mempercepat pencapaian program swasembada pangan, 
karena benih merupakan input utama dalam produksi pertanian. Penggunaan 

benih bermutu dari varietas unggul akan menghasilkan tanaman yang lebih 
produktif, Untuk meningkatkan penggunaan dan penyebaran benih bermutu, 
maka. Pengembangan benih di NTB sangat penting artinya mengingat 

ketersediaan benih bermutu dari VUB untuk tanaman kedelai masih terbatas, 
sehingga petani menanam benih antar lapang dari varietas yang telah lama 

berkembang di lokasi dan tidak bersertifikat. Agar benih bermutu selalu tersedia, 
maka pengembangan produksi benih sumber kedelai dilakukan dengan sistem 
jalur benih antar lapang dan antar musim (Jabalsim).  Hasil yang dicapai dari 

kegitan lanjutan Produksi Benih Sumber Kedalai BS-FS yang dilaksanakan pada 
MH 2016/2017 di lokasi lahan kering (tegalan), melalui sistim pola kerja sama 

dengan penangkar dan kelompok tani, di desa Nggembe, kecamatan Bolo, 
kabupaten Bima seluas 6,00 ha FS dan 40.00 ha SS, diperoleh benih bersertifikat 
kelas FS varietas anjasmoro sebanyak 1,050 kg. Pada MK I 2017 dilaksanakan 

dilahan sawah tadah hujan seluas luas  4,00 melalui sistim pola kerja sama 
dengan kelompok tani Pade Mele, desa Segala Anyar kecamatan Pujut kabupaten 
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Lombok Tengah, menghasilkan benih bersertifikat varietas anjasmoro kelas ES 

sebanyak 2,150 kg, dan pada MK II  tahun 2017. Hasil yang diperoleh dari sistim 
pola kerjasama perbenihan seluas 9.08 ha, menghasilkan benih kedelai varietas 
anjasmoro kelas SS 2,550 kg, kelas ES 1,500 kg dan di lahan sewa menghasilkan 

benih kedelai kelas SS 1,350 kg, dengan luas 1, 67 ha. Kendala yang terjadi 
selama proses produksi produkasi benih sebagai berikut: 1) Terbatasnya areal 

produksi pada MK I.  Kelompok tani yang memiliki lokasi irigasi tehnis kurang 
berminat budidaya kedelai, petani beralasan kerana cuaca setiap musim sulit di 
prediksi dan harga kedelai saat panen tidak stabilt, cendrung  turun. Sehingga 

sebagian besar petani beralih budi daya jagung. 2) Penanaman yang dilakukan 
dilahan sawah tadah hujan pada musim MK I terjadi kekurangan air atau hujan 

tidak turun  disaat tanaman membutuhkan air pada vase pengisian polong 
sehingga menyebabkan polong tidak normal. 3) Proses penjemuran hasil 
produksi MK II dan MH selalu bertepatan dengan turun hujan. Hal ini dapat 

menyebakan kerusakan calon benih akibat, terkena air hujan, kelembaban dan 
waktu penjemuran jadi lama antara 4-5 hari dalam satu kali jemur. 4) Serangan 
OPT yang dominan adalah hama lalat pucuk, penggulung daun, pemakan daun, 

keping polong dan pengerek polong, penyemprotan menggunakan insektisida 
 

  
Gambar 1. Fase vegetative Gambar 2. Fase pengisianpolong 

 
 

  
Gambar 3. Fase pemasakan polong Gambar4.Perontokan 

 

  

Bawang Merah 

Tujuan dari perbenihan TSS adalah untuk mendapatkan paket teknologi 
spesifik lokasi dalam hal produksi TSS dan paket teknologi tersebut  dapat 
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menyediakan TSS sebanyak 50 kg/0,5 ha.  Perbenihan dilaksanakan di 

Kecamatan Sembalun  dalam ketinggian tempat 1100 m dpl, paket teknologi 
meliputi penggunaan benih umbi yang sudah mengalami masa dormasi dua 
bulan, vernalisasi selama 2 jam, pemberian hormone BAP, pencelupan fungisida, 

perawatan tanaman yang meliputi pemupukan NPK selama 10 kali, pemberian 
Boron 3 kg/ha, pemberian KCl putih untuk membantu kebernasan biji, 

penggunaan rumah naungan dan mengatur jarak tanam agar semua sinar 
matahari bisa masuk.  Hasil yang didapatkan dalam memproduksi TSS di 
Sembalun ini masih jauh dari harapan yaitu 7,2 kg/0,5 ha.  Banyak faktor yang 

mempengaruhi ketidak berhasilan diantaranya faktor curah hujan tinggi dan 
sedikitnya ketersediaan pollinator alami di lokasi produksi. 
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V. PEMBIAYAAN 

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan Balai Pengkajian 
Pengembangan Teknologi Pertanian (BPTP) NTB pada umumnya belum maksimal 
dalam pencapaian sasaran kinerja keuangan. 

5.1. Anggaran dan Realisasi 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, BPTP NTB pada TA. 2017 
mengelola Anggaran yang tertuang dalam DIPA 2017. Anggaran BPTP NTB 
TA.2017 menurut sumbernya disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Anggaran BPTP NTB Berdasarkan Sumber Dana, TA 2017 

No Sumber Dana Jumlah (Rp) Persentase (%) 

1. APBN    16.050.477.000,- 58,76 

2. APBN-P 10.526.570.000,- 38,53 

3. PNBP       421,868,000,- 1,54 

4. Kerjasama ACIAR 317.649.000,- 1,16 

Total 27.316.064.000,- 100,00 

Anggaran Satker BPTP NTB dicairkan sesuai dengan Surat Pengesahan 

DIPA Tahun Anggaran 2017 dari Kanwil Perbendaharaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat Nomor: SP DIPA-018.09.2.634040/2017, tanggal 07 Desember 2016. DIPA 
BPTP NTB TA 2017 mengalami revisi sebanyak 8 (delapan) kali. Jumlah pagu 

awal DIPA Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp. 16.126.126.000,- dan setelah revisi 
terakhir/revisi ke 8, jumlah pagu anggaran Rp. 27.316.064.000,- (Tabel 18). 

Tabel 18.Perkembangan anggaran Satker BPTP NTB TA. 2017 

No. Uraian 
Pagu 

sebelum 
(Rp.000) 

Pagu 
menjadi 

(Rp. 000) 
Keterangan 

1. DIPA Awal 16.126.126  DIPA awal  Tanggal 07 

Desember 2016  

2 Revisi Ke-1 

(16 Mei 2017) 

16.126.126 16.206.126 Penambahan PAGU anggaran 

senilai Rp. 80.000.000 pada 
kegiatan Pendampingan dan 

Dukungan Teknologi UPSUS 
Komoditas Strategis 
Kementan (Padi, Jagung, 

Kedelai) 

3. Revisi Ke-2 
(20 Juli 2017) 

16.206.126 16.206.126 Blocking anggaran Rp. 
135.000.000, pada delapan 
output kegiatan 

4. Revisi Ke-3 

(16 Agustus 
2017) 

16.206.126 26.596.696 Penambahan PAGU anggaran 

APBN-P senilai Rp. 
10.526.570.000 dan 
pengurangan APBN senilai Rp. 

136.000.000 
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5. Revisi Ke-4 
(31 Oktober 

2017) 

26.596.696 26.596.696 Buka blocking anggaran 
Rp.135.000.000 pada delapan 

output kegiatan 

6. Revisi Ke-5 

(21 November 
2017) 

26.596.696 26.794.199 Penambahan dana PNBP 

Rp.197.503.000,- dari semula 
RP.224.365.000,-menjadi 

Rp.421.868.000,- 
 

7. 
 

Revisi Ke-6 
(30 November 

2017) 

26.794.199 
 

26.794.199 
 

 

Revisi POK untuk optimalisasi 
serapan anggaran (pada 

penarikan halaman III DIPA) 

8. Revisi Ke-7 
(13 Desember 
2017) 

26.794.199 
 

26.998.415 
 

Penambahan anggaran untuk 
pembayaran kekurangan Gaji 
& Tunjangan pegawai 

Rp.204.216.000,- 

9.  Revisi ke-8 
(29 Desember 
2017) 

26.998.415 27.316.064 Penambahan anggaran dari 
hibah luar langsung ACIAR 
senilai Rp.317.649.000,- 

Alokasi anggaran BPTP NTB berdasarkan jenis belanja terdiri atas belanja 

pegawai, belanja barang dan belanja modal. Capaian kinerja keuangan 
berdasarkan belanja dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Capaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Belanja TA. 2017 

No Uraian Anggaran (Rp) Realisasi  (Rp) Realisasi 

(%) 

1. Belanja Pegawai 7.594.069.000,- 7.538.285.216,- 99,27 

2. Belanja Barang 13.566.530.000,- 10.216.914.375, 75,31 

 - Non Operasional 12.206.530.000,- 8.864.785.647,- 72,62 

 - Operasional 1.360.000.000,- 1.352.128.728,- 99,42 

3. Belanja Modal 6.155.465.000,- 2.229.421.154,- 36,22 

  Total 27.316.064.000,- 19.984.620.745, 73,16 

Realisasi keuangan sampai dengan akhir TA. 2017 atas dasar SPM. 
mencapai Rp.19.984.620.745,- (73,16%).Dari masing-masing jumlah belanja, 

realisasi anggaran belanja yang paling besar serapannya adalah belanja pegawai 
sebesar 99,27% (Rp. 7.538.285.216,-). kemudian anggaran belanja barang 
sebesar 75,31% atau Rp 10.216.914.375,-) dan anggaran belanja modal sebesar 

36,22% atau Rp.2.229.421.154,-). Adapun sisa anggaran belanja dari DIPA BPTP 
NTB Tahun 2017 sebesar Rp.7.331.443.255,- (26,84%). 

Belanja modal  merupakan anggaran untuk peralatan yang mendukung  
pengkajian dan diseminasi merupakan penyumbang realisasi terkecil terutama 
yang bersumber dari dana APBN-P disebabkan oleh beberapa hal (Tabel 20). 
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Tabel 20. Penyebab rendahnya realisasi belanja pada anggaran APBN-P 2017  

Kegiatan Pagu Dana 
Realisasi 

(%) 
Keterangan 

1. Dukungan 

Benih Sebar 
Bawang 

Putih  
100.000 kg 

 

4,000,000,000,-  

 

23.43 

Gagal lelang 2 kali pengadaan 

bibit, sehingga mempengaruhi 
serapan anggaran untuk sewa 

lahan, pupuk, tenaga kerja dan 
perjalanan 

2. Kandang 
Ayam 

BPTTP NTB 

2,970,000,000,-  24.84 Kandang ayam tidak terbangun 
karena gagal lelang 2 kali 

3. Sarana 
Pendukung 
Produksi 

Benih 
Hortikultura  

970,000,000,-  0.43 Bangunan (gudang benih, 
rumah bibit dan screen house) 
tidak terealisasi karena gagal 

lelang 3 kali 

4. Sarana 
Pendukung 

Produksi 
Benih 
Perkebunan 

560,500,000,-  0.99 Bangunan (rumah bibit dan 
screen house) tidak terealisasi 

karena gagal lelang 3 kali, 
sedangkan sumur dalam dan 
jaringan air senilai 

Rp.198.000.000,- tidak bisa 
dibayar karena pekerjaan tdk 

dapat diselesaikan sampai 
dengan masa kontrak selesai 
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VI. KINERJAHASIL PENGKAJIAN DAN DISEMINASI 

 
6.1. Kegiatan Pengkajian 

 
6.1.1. Kajian Sistem Usaha Pertanian Integrasi Tebu dan Ternak Sapi 
Mendukung Kawasan Perkebunan Tebu di Kabupaten Dompu 

 
Kementerian Pertanian pada tahun 2019 menargetkan produksi gula Kristal 

putih (GKP) mencapai 3,30 juta atau naik 32% dari target 2017. Target 

peningkatan produksi tersebut melalui 
intensifikasi lahan tebu di Indonesia 
karena provitas dan rendemen tebu 

yang belum optimal. Kabupaten Dompu 
menjadi salah satu wilayah 

pengembangan tanaman tebu untuk 
wilayah Indonesia timur dengan luas 
pengembangan tebu sekitar 9.700 ha. 

Namun disisi lain Kabupaten Dompu juga 
menjadi salah satu kawasan sentra 

ternak sapi di NTB dengan populasi 
sebesar 166.094 ekor atau sekitar 16,4 % dari total populasi sapi di NTB. 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB sebagai UPT Badan 

Litbang Pertanian di daerah ikut berperan serta dalam usaha mendukung 
program swasembada gula nasional dengan mencoba membangun Sistem Usaha 

Pertanian Integrasi Tanaman Tebu Dengan Ternak Sapi. 
Sistem Usaha Pertanian (SUP) Integrasi tanaman tebu dengan ternak sapi 

adalah usaha atau kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pertanian untuk 

menghasilkan keuntungan atau nilai tambah bagi petani yang dikemas dalam 
berbagai subsistem mulai dari subsistem praproduksi (input), produksi, panen 
dan pasca panen serta distribusi dan pemasaran serta subsistem lembaga 

pendukung lainnya seperti koperasi, lembaga keuangan, lembaga penelitian dan 
penyuluhan, swasta serta dinas atau instansi terkait lainnya. 

 

 
 

 

Untuk membangun SUP Integrasi tanaman tebu dengan ternak sapi melalui 
beberapa tahapan yaitu dimulai dari peningkatan provitas tebu dengan cara : 1. 

perbaikan teknologi pembibitan tebu (bagal, budchip, budshet), 2. perbaikan 

Temu lapang dan panen tebu di Desa Beringin Jaya 
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komponen teknologi budidaya tebu 

seperti pengeprasan, pemupukan, 
pengguludan, pengelentekan, 
penjarangan anakan tebu yang tidak 

produktif (sogolan), jarak tanam 
(juring). Selanjutnya meningkatkan 

provitas ternak sapi melalui 
pembiakan sapi potong dengan 
memanfaatkan limbah tanaman 

seperti hasil klentek daun tebu, 
sogolan dan pucuk tebu untuk pakan 

ternak sapi.  Pembiakan sapi potong yaitu  memelihara sapi betina (induk dan 
dara). Sapi betina dipelihara dengan paket teknologi pemberian pakan untuk 
meningkatkan berat badan sapi betina untuk mendapatkan berat badan optimal 

sapi betina yang siap untuk dikawinkan. 
Demfarm menerapkan teknologi budidaya tebu dengan sistem juring tunggal 
bibit tunggal PKP 130 dosis pupuk: 100 kg urea + 600 NPK phonska + 400 ZA, 

juring ganda dengan bibit tunggal PKP 130/70 dosis pupuk: 840 kg NPK phonska 
+ 560 kg ZA dan juring ganda bibit ganda PKP 170/70 dosis pupuk: 1.416 kg 

NPK phonska + 1.180 kg ZA seluas 1,5 ha merupakan tanaman baru. Penerapan 
sistem tanam juring ganda bibit tunggal PKP 130/70 cm mampu meningkatkan 
populasi 30% sedangkan juring ganda bibit ganda PK 170/70 cm mampu 

meningkatkan populasi 116% dari sistem juring tunggal. Sedangkan brik tebu 
pada juring ganda 19,6% -19,8% (rendemen 8,8% - 8,9%) dengan potensi 

provitas 120 ton -130 ton per ha.  
Selain itu juga dilakukan demfarm rawat ratoon seluas 3,5 ha yang artinya 

tebu milik petani yang sudah pernah panen satu kali kemudian dilakukan 

pemeliharaan. Sistem tanam yang digunakan petani tebu adalah juring tunggal 
bibit tunggal PKP 130 cm. Adapun hasil brik tebu petani non kooperator 14% 
(rendemen 6%) dan petani kooperator 16% (rendemen 7%). Produksi rata-rata 

tebu rawat ratoon petani non kooperator 48,68 ton per ha sedangkan petani 
kooperator 72,24 ton per ha.   

Proses integrasi tebu dengan ternak 
sapi dapat dilihat dari pemanfaatan limbah 
dari kedua komoditas tersebut. Limbah 

tebu berupa klentekan daun tebu, sogolan 
serta pucuk tebu diberikan sebagai pakan 

ternak sapi. Total produksi limbah tebu 
dalam luas lahan satu hektar dengan 
sistem tanam juring tunggal adalah 

sebanyak 19,4 ton. Limbah yang dihasilkan 
dari sistem usaha pembiakansapi berupa 
limbah padat yang diolah menjadi pupuk 

kandang. Potensi pupuk kandang sapi yang dimiliki petani sebanyak 4,8 – 8 
ton/tahun yang bisa dimanfaatkan untuk menyuburkan lahan tanaman tebu yang 

ramah lingkungan. 
 

Temu lapang dan panen tebu di Desa Beringin Jaya 
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Adapun kondisi sapi betina dengan umur bunting rata-rata 4 bulan yang 
sumber pakannya dari limbah tebu (7% dari total pakan) yang dicampur rumput 

alam, rumput gajah, turi, gamal, jerami padi dan jerami jagung dengan 
penambahan berat rata-rata perminggu 3.3 kg atau 0,47 kg per hari.  

Pendapatan tebu terintegrasi diperoleh sebesar Rp 11.563.000 per ha atau 

R/C 1, 73 lebih tinggi daripada tebu parsial R/C hanya 1,20, Nilai MBCR dari 
penerapan usahatani tebu yang dikelola secara terintegrasi  17,90 artinya setiap 

tambahan biaya dalam menerapkan integrasi sebesar Rp. 1.000 dapat 
meningkatkan tambahan penerimaan Rp 17.900. Sedangkan Pendapatan yang 
diperoleh dari sapi yang dikelola secara terintegrasi sebesar Rp 995.000/3 ekor 

ternak/tahun, peningkatan ini akibat nilai tambah pupuk kandang/kompos. 

 
Kegiatan ini merupakan hasil kerjasama antara BPTP Balitbangtan NTB, PT 

SMS, Dispertabun Dompu, Disnakkeswan Dompu, Balittas dan instansi terkait 
lainnya. Adapun bentuk kerjasamanya adalah sosialisasi, pelatihan ataupun 
sekolah lapang dalam rangka peningkatan kapasitas SDM petani/peternak. 

 
 
6.1.2. Model Penyediaan Pakan Ternak Ruminansia Mendukung 

Pengembangan Kawasan Peternakan di NTB 
 
Berbagai program telah digulirkan oleh pemerintah untuk meningkatkan daya 
pasok daging dalam negeri.  Pengembangan kawasan peternakan nasional 
(Kepmentan nomor: 830/ Kpts/RC.040/12/2016) dan sapi induk wajib bunting 

(SIWAB; Permentan nomor: 48/Permentan/ PK.210/10/2016) merupakan dua 

Pemanfaatan limbah ternak untuk lahan tebu di Desa 
Beringin Jaya 
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program utama yang diharapkan pemerintah dapat meningkatkan produksi dan 

produktivitas sapi potong dalam negeri dengan melakukan peningkatan populasi 
dan peningkatan reproduktivitas ternak. Pada program pengembangan kawasan 
peternakan, pemerintah melakukan pendekatan integratif dan spasial dengan 

menetapkan sebanyak 153 kabupaten/kota di 33 propinsi sebagai lokasi 
pengembangan kawasan sapi potong nasional. Untuk provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) terdapat 6 kabupaten/kota yang ditetapkan sebagai lokasi 
pengembangan kawasan sapi potong yaitu; Kabupaten Lombok Tengah, Lombok 
Timur, Sumbawa, Sumbawa Barat, Dompu dan kota Bima. Pemeliharaan sapi 

potong di NTB merupakan bagian integral dari sistem pertanian sehingga sistem 
produksi dan pemeliharaan sapi berbeda disetiap wilayah dan sangat spesifik 

lokasi.  
Kecukupan pakan dapat menjadi hambatan dalam upaya pemerintah melakukan 
peningkatan populasi sapi potong di NTB. Peningkatan produksi pakan dapat 

dilakukan melalui 1). Pembukaan lahan baru untuk kebun pakan, namun pilihan 
ini sangat sulit karena tingkat kompetitif penggunaan lahan sehingga peluang 
pengembangan kebun pakan sangat kecil. Pilihan realistik di NTB adalah melalui 

2). Intensifikasi pemanfaatan lahan dengan cara mengintegrasikan tanaman 
pakan pada lahan pertanian dan melalui 3). pemanfaatan limbah dan hasil 

samping dari tanaman pangan secara optimal. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan model integrasi tanaman pakan dan tanaman pangan yang dapat 
meningkatkan ketersediaan dan kualitas biomas pakan baik di wilayah 

persawahan maupun dilahan kering. Iklim juga merupakan hambatan dan 
pembatas pengembangan hijauan pakan di NTB. Pada musim hujan hijauan 

pakan tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak namun musim hujan 
berlangsung singkat dan memasuki musim kering pertumbuhan tanaman terhenti 
sehingga produksi dan kualitasnya menurun dan nutrisi yang terkandung 

didalamnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Pengawetan 
kelebihan pakan pada musim hujan dapat meningkatkan ketersediaan pakan. 
Oleh karena itu perlu dikembangkan penyediaan dan pengujian pemberian pakan 

kering untuk meningkatkan ketersediaan pakan sepanjang tahun, Tujuan dari 
pengkajian ini adalah merancang model integrasi dan atau tumpangsari tanaman 

pakan dengan tanaman pangan di lahan sawah dan lahan kering untuk 
meningkatkan jumlah dan mutu pakan dan merancang model penyediaan pakan 
kering untuk memperpanjang waktu ketersediaan pakan berkualitas sepanjang 

tahun.  
Model yang dikembangkan untuk lahan kering meliputi; model integrasi tanaman 

pangan dengan tanaman pakan dimana tanaman pangan sebagai tanaman 
lorong dan tanaman pakan sebagai tanaman pemisah/pembatas lorong pada 
wilayah dengan curah hujan yang terbatas dan hanya dapat dilakukan satu kali 

musim tanam untuk tanaman pangan, model integrasi tanaman pangan dengan 
tanaman pakan dimana tanaman pangan sebagai tanaman lorong dan tanaman 
pakan sebagai tanaman pembatas pada wilayah dengan curah hujan sedang dan 

dapat dilakukan dua musim tanam untuk tanaman pangan dan model kebun 
pakan tumpangsari berbasis tanaman legume pohon sebagai pembatas dengan 

rumput sebagai tanaman lorong. Model yang dikembangkan untuk lahan basah 
meliputi; model integrasi tanaman pakan pada di pematang sawah dengan 
sumber air terbatas dengan pola tanam padi-palawija-palawija dan model 

integrasi tanaman pakan dipematang sawah dengan sumber air cukup sepanjang 
tahun dengan pola tanam padi-padi-padi. 
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Model yang dikembangkan pada lahan kering dengan curah hujan terbatas 

adalah tumpang sari kacang hijau dan ubi kayu pada lorong dengan pembatas 
gamal; lamtoro; kelor. Model ini selain mendapatkan biomas pakan dari tanaman 
pembatas diperoleh tambahan biomas dari kacang hijau sebanyak 705 ± 131 Kg 

Bahan kering (BK)/Ha. Hujan yang tidak turun dalam jangka waktu yang lama 
menyebabkan hampir semua tanaman ubi kayu mati. Pemangkasan untuk gamal, 

lamtoro dan kelor dapat dilakukan 3 kali dalam setahun. Total biomas edible 
portion (bagian yang dapat dimakan ternak) segar untuk tanaman gamal adalah 
16.065 kg/Ha setara dengan 4.498 Kg Bahan kering. Total biomas (gamal + 

kacang hijau) diperoleh dalam satu hektar adalah  5.203 Kg/Ha. Jumlah ini dapat 
memenuhi kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 Kg) sebanyak 2 ekor. 

Pada model yang menggunakan lamtoro sebagai pembatas dihasilkan biomas 
edible portion sebesar 3,9 ± 1,4 Kg/pohon atau total biomas segar sebanyak  
17.901 kg/ha setara dengan 5.549 Kg BK/Ha. Total produksi bahan kering 

biomas (lamtoro + kacang hijau) adalah 6.254 Kg. Jumlah ini memenuhi 
kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 Kg) sebanyak 2,5 ekor. Pada 
model yang menggunakan kelor sebagai pembatas dihasilkan biomas sebanyak 

15.606 Kg/Ha setara dengan 3.277 Kg BK/Ha. Total produksi bahan kering 
biomas (lamtoro + kacang hijau) adalah  3.982 Kg. Jumlah ini dapat mencukupi 

kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 Kg) sebanyak 1,6 ekor.  
 
 

  
 

Tumpangsari kacang hijau Tumpangsari ubi kayu Pembumbunan ubi 

kayu 

Gambar 1. Model penyediaan pakan pada lahan kering dengan curah hujan 
rendah 

 
Model yang dikembangkan pada lahan kering dengan curah hujan sedang adalah 

pergiliran tanaman jagung dan kacang tanah pada lorong dan tanaman lamtoro 
serta turi sebagai tanaman pembatas. Produksi biomas kacang tanah segar 
sebanyak 14.625 Kg/Ha setara dengan 3.150 Kg BK/Ha.  Produksi biomas jerami 

jagung sebanyak 9.333 Kg/Ha setara dengan 3.056 Kg BK/Ha. Pada model ini 
diperoleh total bahan kering biomas tanaman pangan (jagung + kacang tanah) 
sebesar 6.206 Kg. Pada model yang menggunakan lamtoro sebagai pembatas 

dihasilkan biomas edible portion sebesar 2,2 ± 0,3 Kg/pohon atau total biomas 
segar sebanyak  19.800 kg/ha setara dengan 6.423 Kg BK/Ha. Total produksi 

bahan kering biomas (jagung + kacang tanah + lamtoro) adalah sebesar 12.629 
Kg. Jumlah ini dapat mencukupi kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 
Kg) sebanyak 5,0 ekor. Pada model yang menggunakan turi sebagai pembatas 

dihasilkan biomas edible portion sebesar 5,1 ± 2,6 Kg/pohon atau total biomas 
segar sebanyak  23.205 kg/ha setara dengan 6.258 Kg BK/Ha. Total produksi 

bahan kering biomas (jagung + kacang tanah + turi) adalah sebesar 12.464 Kg. 
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Jumlah ini dapat mencukupi kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 Kg) 

sebanyak 5,0 ekor. 
 

   

Penyiapan tanam jagung 

kedua tumpangsari 
dengan turi 

Keragaan tanaman 

tumpangsari jagung dan 
turi 

Pengukuran produksi 

biomas turi 

   

Penyiapan tanam kacang 
tanah kedua tumpangsari 

dengan lamtoro 

Penanaman kacang tanah 
kedua tumpangsari 

dengan lamtoro 

Pengukuran biomas 
kacang tanah 

   Gambar 2. Model penyediaan pakan pada lahan kering dengan curah hujan 
sedang 

 
Model kebun pakan yang dikembangkan pada lahan kering dengan curah hujan 
sedang adalah sistim tumpangsari dengan tanaman lamtoro sebagai pembatas 

dan rumput mott sebagai tanaman lorong.  Produksi biomas rumput mott segar 
sebanyak 62.640 Kg/Ha setara dengan 9.396 Kg BK/Ha. Produksi biomas edible 
portion sebesar 1,9 ± 0,7 Kg/pohon atau total biomas segar sebanyak  68.400 

kg/ha setara dengan 22.190 Kg BK/Ha. Total produksi bahan kering biomas 
(rumput mott + lamtoro) adalah sebesar 31.586 Kg. Jumlah ini dapat mencukupi 

kebutuhan pakan untuk sapi dewasa (250-300 Kg) sebanyak 12,6 ekor.   
 

   

Penanaman rumput 

diantara baris lamtoro 

Lamtoro Tarramba 

ditanam 2x1 m dengan 2 
baris rumput Mott 

Lamtoro Tarramba 

ditanam 2x1 m dengan 
1 baris rumput Mott 
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Pengukuran tinggi 
tanaman 

Pengukuran biomas 
rumput Mott 

Sampling produksi 
biomas 

 

Gambar 3. Model penyediaan pakan dengan kebun pakan pada lahan kering 
dengan curah hujan sedang 

 
Model yang dikembangkan pada lahan sawah dengan sumber air terbatas adalah 
pola tanam kacang tanah-padi-jagung dengan ubi kayu dan turi di pematang 

sawah. Produksi biomas kacang tanah segar sebanyak 4.217 ± 483 Kg/Ha setara 
dengan 1.290 Kg BK/Ha. Produksi biomas padi segar sebanyak 6.234 ± 810 

Kg/Ha setara dengan 1.951 Kg BK/Ha. Produksi biomas jagung segar sebanyak 
18.540 ± 1.479 Kg/Ha setara dengan 5.905 Kg Bk/Ha. Total biomas dari 
tanaman pangan sebanyak 9.147 Kg BK. Produksi hijauan dari ubi kayu sebanyak 

182 ± 97 g/pohon dengan interval pangkas 80 ± 5 hari. Total produksi biomas 
segar ubi kayu dari pematang sawah sebesar 1.640 Kg/Ha/tahun setara dengan 
443 Kg Bk/Ha/tahun. Produksi biomas dari Turi sebesar 2,98 ±0,43 Kg/pohon 

dengan interval pangkas 90 hari. Total produksi biomas segar turi dari pematang 
sawah sebesar 8.158 Kg/Ha setara dengan 1.917 Kg Bk/Ha/tahun. Total produksi 

biomas dari lahan sawah dengan sumber air terbatas sebesar 11.507 Kg 
Bk/tahun. Jumlah ini dapat mencukupi kebutuhan pakan untuk sapi dewasa 
(250-300 Kg) sebanyak 4,6 ekor. 

 

   

Ubi kayu ditanam 

dipematang dengan 
turi 

Kacang tanah sebagai 

tanaman utama 

Biomas ubi kayu siap 

untuk dicacah 

 
Gambar 4. Model penyediaan pakan pada lahan sawah dengan sumber air terbatas 

 
Model yang dikembangkan pada lahan sawah dengan ketersediaan air cukup 

adalah pola tanam padi-padi-padi dengan rumput (mott dan paspalum) dan turi 
di pematang sawah. Padi yang ditanam adalah varietas INPARI 27 - INPARI 16 –

INPARI 19 dengan produksi biomas segar 8.413 ± 397 Kg/Ha, 9.795 ± 160 
Kg/Ha dan 9.423 ± 353 Kg/Ha setara dengan 2.381 Kg BK/Ha, 2.772 Kg/Ha dan 
2.667 Kg/Ha. Total produksi biomas dari lahan sawah sebesar 7.819 Kg 
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BK/Ha/tahun. Produksi biomas dari rumput paspalum sebesar 2,2 ± 1,0 

Kg/rumpun dan rumput mott sebesar 2,5 ± 0,7 Kg/rumpun dengan interval 
pemangkasan setiap 40 hari. Produksi biomas segar rumput paspalum sebesar 
11.880 Kg/Ha/tahun setara dengan 2.090 Kg BK/Ha/tahun. Produksi biomas 

segar rumput mott sebesar 13.500 Kg/Ha/tahu setara dengan 1.658 Kg BK/tahun. 
Total produksi biomas dari lahan sawah dengan ketersediaan air cukup sebesar 

11.567 Kg BK/Ha/tahun. Jumlah ini dapat mencukupi kebutuhan pakan untuk 
sapi dewasa (250-300 Kg) sebanyak 4,6 ekor. 

  

Pematang sawah ditanam turi 
terintegrasi dengan rumput mott 

Pematang sawah ditanam turi terintegrasi 
dengan rumput paspalum 

 
Gambar 5. Model penyediaan pakan pada lahan sawah dengan sumber air cukup 

 

Pemberian biomas pakan dalam bentuk kering matarahari berupa campuran 
daun ubi, jerami jagung, rumput paspalum, rumput mott dan turi selama 60 hari 
dapat mempertahankan berat badan pada musim kering dengan tingkat 

konsumsi pakan kering matahari mencapai 3% dari berat badan. 
 

 

 

 

Pencacahan hijauan lamtoro 
segara 

Pencacahan jerami jagung 
kering 

Penjemuran lamtoro 

 

  

Penyimpanan cacahan 
jerami jagung 

Sapi makan jerami jagung 
dan kacang tanah 

Sapi makan jerami jagung 
dan daun ubi kayu kering 

 
Gambar 6. Model penyiapan pakan dan pemberian pakan kering pada ternak 

 



 47 

Model penyediaan pakan dengan melakukan integrasi tanaman pakan pada lahan 

kering dengan sumber air terbatas, kombinasi yang terbaik adalah menanam 
tanaman pangan; kacang hijau pada lorong dan lamtoro sebagai pembatas. 
Produksi biomas yang dihasilkan dari model ini dapat menampung sapi dewasa 

sebesar 2,5 ekor/tahun. Model penyediaan pakan dengan melakukan integrasi 
tanaman pakan pada lahan kering dengan curah hujan sedang melalui pergiliran 

tanaman jagung dan kacang tanah pada lorong dan tanaman lamtoro atau turi 
sebagai tanaman pembatas dihasilkan biomas yang dapat menampung sapi 
dewasa sebesar 5,0 ekor/tahun. Pada model kebun pakan dengan lamtoro dan 

rumput mott dihasilkan biomas yang dapat menampung sapi dewasa sebesar 
12,6 ekor/tahun. Pada modedl penyediaan pakan di lahan sawah air terbatas 

maupun air cukup dihasilkan biomas yang dapat menampung sapi dewasa 
sebesar 4,6 ekor/tahun. Pakan dapat diberikan dalam bentuk kering matahari 
dengan tingkat konsumsi pakan kering matahari mencapai 3% dari berat badan.  

 
 

6.1.3. Model Peningkatan Produktivitas Padi dan Kedelai Melalui 

Konservasi Air dan Manajemen Pemupukan di Pulau Lombok - 
NTB 

 
Kondisi iklim menentukan ketersediaan air yg merupakan salah satu komponen 
utama yang paling krusial dalam pertanian.Memanajemen air yang baik adalah 

sebuah keharusan disaat eratiknya kepastian hujan. Para pakar telah 
memprediksi bahwa curah hujan akan berkurang. Demikian juga ketersediaan 
pupuk kimia akan menjadi sulit. Sementara itu kebutuhan akan pangan akan 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Di satu sisi, 
konversi lahan pertanian ke non-pertanian telah berlangsung dengan sangat 

tinggi. Kondisi ini megharuskan sector pertanian untuk menghasilkan produksi 
yang tinggi dengan sumberdaya lahan dan air yang semakin terbatas. 
Konservasi air yang disertai manajemen pupuk yang baik sangat mutlak 

diperlukan dalam rangka meningkatkan efisiensi kedua sumber energi tersebut. 
Sekaligus sebagai upaya meningkatkan kualitas lingkungan dengan berkurangnya 

pencemaran akibat pemberian pupuk yang berlebihan, mengurangi biaya 
produksi, menjaga kualitas air dan memperkecil peluang tercucinya pupuk dari 
sistem. Konservasi air akan tercapai dengan manajemen air dan pupuk yang baik, 

sehingga distribusi air irigasi akan lebih efektif dan aplikasi pupuk lebih efisien. 
Konsumsi petani hulu akan air irigasi akan menurun, dan areal pertanaman dihilir 
yang terairi akan semakin luas adalah dampak lanjutan yang diharapkan.Hasil 

Pengkajian menunjukkan Data dan informasi hidrologi, iklim, tanah dan tanaman 
pada daerah irigasi Jurang sate telah dikumpulkan dan dianalisis untuk dapat 

digunakan dalam mengembangkan model. Analisis keseimbangan air pada 
tingkat lahan sudah dilakukan dimana pengairan basah kering mampu 
menurunkan jumlah air irigasi sebesar 25% dibandingkan dengan pengairan 

terus menerus tanpa mengurangi hasil padi secara singnifikan pada lahan 
dengan tekstur tanah kasar (lempung berpasir). Hal ini juga telah dilakukan pada 

lokasi  dengan kondisi tanah yang lebih halus (tekstur lempuing –lempung 
berliat). Pengairan terus menerus memberikan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan cara PBK dengan selisih air sekitar 0.7 ton namun 

perbedaan ini tidak memberikan pengaruh nyata secara statistic. Rekomendasi 
pemupukan dengan menggunakan PHSL memberikan hasil yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan PUTS. Sementara itu, rekomendasi pemupukan urea 

dengan PUTS lebih tingi 50 kg/ha bandingkan dengan rekomendasi PHSL. 
Pegkajian peningkatan hasil kedelai dilaksanakan di lahan petani (kelopok tani 
Tunggal Angen) yaitu seluas 16 ha dan dilakukan bersama petani 

mengindikasikan bahwa untuk menghasilkan kedelai sesuai dengan potensi tidak 
terlalu sulit. Dari hasil pengkajian ini diperoleh bahwa dengan managemen yang 

tepat maka diperoleh hasil kedelai sebesar 1,51 ton/ha sedangkan hasil kedelai 
dengan cara petani dan masih dalam bimbingan tim pengkaji sebesar 0,82 
ton/ha. Sedangkan hasil petani diluar petani kooperator berkisar 0,59 ton/ha. 

Managemen PTT yang tepat dilahan sawah setelah padi terutama penanaman 
kedelai secepatnya setelah panen padi, pemberian pupuk organic cair ramah 

lingkungan (Biourin). 
 
 

Penerapan Teknologi PTT Kedelai Eksting cara petani 

Benih bermutu varietas Anjasmoro 
sebanyak 50 kg/ha 

Benih bermutu varietas Anjasmoro 
sebanyak 50 kg/ha 

TOT (Tanpa Olah Tanah) TOT 

Benih ditugal (2/3 biji/lubang)  
Tanam 2 hari setalah penen padi.  

Jarak tanam 40 cm antar baris dan 15 
cm dalam barisan 

Benih ditugal (2/3 biji/lubang). 
Tanam 7 hari setalah penen padi.  

Jarak tanam 40 cm antar baris dan 
15 cm dalam barisan 

Pemberian Biourin/pupuk organic cair 
Pengendalian OPT terpadu 

Tanpa POC 
Tanpa pengendalian gulma 

Pemupukan sesuai kebutuhan tanaman. 

Pemberian pupuk pelengkap cair 

Pemberian pupuk seadanya 

Pengairan sesuai kebutuhan  Pengairan seadanya 

Panen tepat waktu dan segera 

dikeringkan 

Panen tepat waktu dan segera 

dikeringkan 

 
Pengkajian peningkatan produktivitas padi dan kedelai melalui konservasi air 

dan manajemen pemupukan di 2 lokasi yang berbeda yaitu pada daerah hulu 

lahan sawah yang didominasi oleh tanah dengan tekstur kasar (lempung 
berpasir) yang diwakili pada wilayah kecamatan Pringgarata dan wilayah dengan 

tekstur tanah yang lebih halus (lempung sampai lempung berliat) pada wilayah 
kecamatan jonggat bagian selatan telah menghasilkan peta yang pengelompokan 
interval pemberian air irigasi tanaman padi secara umum untuk pulau Lombok. 

Interval pemberian air untuk Pulau Lombok dapat dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1. Peta interval pemberian air untuk tanaman padi di Pulau Lombok 

Demikian juga interval pemberian air irigasi untuk tanaman padi telah telah 
dituangkan dalam bentuk peta. Peta tersebut menggambarkan berapa kali 

hamparan kedelai harus diberikan air irigasi pada selama pertumbuhannya 
sehingga mampu meningkatkan hasil. 
 

 
Gambar 2. Peta interval pemberian air untuk tanaman kedelai di Pulau Lombok 

 
Peta ini (Gambar 1 dan Gambar 2) sangat bermanfaat dan telah dimanfaatkan 

oleh Balai Wilayah Sungai (BWS NT1) sebagai salah satu petunujuk dalam 
melakukan pergiliran pengairan. 
 

6.1.4. Pengelolaan Sumberdaya Genetik Tanaman Pisang Lokal di Pulau 
Lombok 

 
Pada tahun 2017, kegiatanp engelolaan Sumberdaya Genetik difokuskan 

pada SDG tanaman pisang dan padi lokal untuk mendukung swasembada 

pangan dan ketahanan pangan di daerah. Kegiatan ini telah menghasilkan lima 
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(5) tanda daftar varietas lokal yaitu dua varietas tanaman pisang yaitu pisang 

haji dan pisang kayu dari Kabupaten Lombok Timur, serta tiga varietas padi lokal 
yaitu pare jarak, pare nanas dan pare putek dari Kabupaten Lombok Utara. 
Untuk mendukung proses pendaftaran tersebut telah dilakukan kegiatan Focus 
Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan di Desa Gumantar yang dihadiri oleh 
lebih kurang 45 orang peserta. Implementasi dari kegiatan FGD tersebut sangat 

nyata membantu dalam proses pendaftaran tanaman lokal yaitu berupa 
dukungan dan tindakan nyata dari pihak terkait dalam proses percepatan 
pendaftarannya. 

Selain tanda daftar lima varietas lokal, kegiatan pengeloaan SDG tahun 
ini juga telah mengkarakterisasi kelima varietas lokal yang didaftarkan, 

merejuvenasi beberapa benih koleksi dari kegiatan pengelolaan SDG tahun-tahun 
sebelumnya, merevitalisasi tanaman koleksi, mengumpulkan koleksi baru 
tanaman lokal, koleksi tanaman pisang lokal secara in-vitro, serta melakukan 

evaluasi terhadap tanaman padi lokal yang didaftarkan. Kegiatan berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Koordinasi dengan instansi 
terkait seperti Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi NTB, Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian KLU, Dinas Pertanian Kab. Lombok Timur, BPSB TPH Prov. 
NTB, serta BPP di daerah, dilakukan guna mendukung pelaksanaan kegiatan.  

Pendaftaran tanaman pisang dan padi lokal diharapkan dapat 
memberikan nilai tambah bagi petaninya sendiri maupun daerah asal tanaman 
tersebut serta memperkaya database plasma nutfah tanaman lokal di Indonesia.  

 

  

Proses panen padi lokal di Dusun Tenggorong Desa Gumantar Kec. Kayangan Kab. Lombok Utara 

 

  
Gambar. Tanda daftar tiga varietas padi lokal Kabupaten Lombok Utara 
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Gambar  : buah pisang haji , kanan : karakter batang semu, daun, dan tangkai daun 

pisang kayu. 

 

 
6.1.5. Analisis Kebijakan 

 
Salah satu tugas BPTP yaitu melakukan analisis kebijakan pembangunan 

pertanian di wilayah, untuk membantu 

pemerintah daerah dalam menyediaakan 
opsi rekomendasi kebijakan untuk 

mengoptimalkan kinerja pembangunan 
pertanian  wayah setempat. Program 
UPSUS Pajale dilaksanakan sejak tahun 

2015, dalam pelaksanaan UPSUS, sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pertanjan 
Republik Indonesia nomor 

03/Permentan/OT.140/2/2015 Tentang Pedoman Upaya Khusus (UPSUS) 
Peningkatan Produksi Padi, Jagung Dan Kedelai Melalui Program Perbaikan 

Jaringan Irigasi Dan Sarana Pendukungnya (alsintan). Kemudian dijabarkan lagi 
ditingkat Provinsi NTB dengan tugas masing-masing stakeholder. Namun sejauh 
mana program UPSUS pajale khususnya padi ini dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan perlu dilakukan evaluasi, agar tujuan dari program ini dapat 
tercapai. Kinerja Pen yuluh dan Babinsa dalam mendukung UPSUS Padi dan 

pemanfaatan Alsintan, JIT dan diduga belum optimal. 
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Isu dan penyebab masalah Yang Dihadapi Dalam Peningkatan 

Efektifitas Pendampingan Upsus Pajale Oleh Penyuluh Dan Babinsa Di 
NTB 
a. Penyuluh  

1. Pengawalan dan pendampingan  (kursus tani, rembuk tani dan temu 
lapang), belum optimal53,09 %, disebabkan oleh : 1. Penyuluh masih 

berorientasi pada ada tidaknya program. 2. Penyuluh melakukan tugas 
administrasi pelaporan program dan penditribusian saprodi atau bantuan 

lainnya ke petani, tugas pokok penyuluhan teknologi pertanian menjadi 
tersampingkan. 

2. Pendampingan percepatan optimasi lahan (jarwo 4:1 atau 2:1,  benih 

VUB padi hibirida dan inhibrida, penggunaan pupuk berimbang)  belum 
optimal 55,33%, disebabkan oleh minimnya : 1. frekuensi 

pendampingan jarwo ke petani & buruh tanam padi, 2. Jumlah alat tanam 
jarwo yang berbentuk caplak atau transplanter  dan komponen 

pendukung, 3. refrensi/rekomendasi teknologi spesifik lokasi.  
3. Pendampingan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier (RJIT) belum optimal  

terlihat54,00% karena 1) SK/Surat tugas tim pelaksana tingkat 

lapangan tidak pernah diterima oleh kepala UPTD maupun penyuluh 2) 
Tidak semua desa binaan penyuluh menerima bantuan RJIT 3) 

Pendampingan hanya pada lokasi bantuan RJIT , tidak pada semua 
jaringan irigasi tersier jadi baru hanya terlihat dampak positifnya pada 
tempat dimana RJIT itu dilakukan tidak keseluruhan desa binaan.  

4. Pendampingan terhadap penambahan Areal Tanam (PAT) dan demfarm 
padi oleh penyuluh terlihat belum optimal, baru sekitar 43,00%, 1. 

Beberapa daerah tidak ada program kegiatan PAT maupun demfarm, 2. 
PAT yang dibuat di beberapa daerah belum dimanfaatkan untuk padi 
karena  jaringan irigasi yang belum memadai dan petani beralih 

menanam tanaman selain padi. 
5. Kemampuan penyuluh dalam meningkatkan kelembagaan petani (Poktan, 

Gapoktan, P3A dan GP3A) dan kelembagaan ekonomi petani yang belum 
optimal karena 1. Penyuluh yang membuat desain program penyuluhan 
pertanian hanya sebesar 56%,  2. Penyuluh yang mampu memotivasi 

petani dalam berusaha tani hanya sebesar 64%, 3. Penyuluh yang 
mampu melibatkan petani dalam kelompok tani hanya sebesar 56%, 4. 

Penyuluh yang mampu menciptakan kelembagaan ekonomi tani sebesar 
32%.  

6. Mengembangkan jejaring dan kemitraan dengan pelaku usaha belum 

optimal dilaksanakan oleh penyuluh. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
jumlah penyuluh yang mampu membuat jejaring antara petani dengan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan hanya sebesar 56% sedangkan 

yang mampu mengembangkan kelembagaan ekonomi tani hanya 44 %.  
7. Identifikasi, pendataan dan pelaporan teknis pelaksanaan kegiatan, 

kurang optimal karena laporan harian dianggap memberatkan penyuluh, 
serta adanya masa transisi penggabungan penyuluh dengan dinas 
pertanian.  

b. Babinsa: 

1. Menggerakkan dan memotivasi petani untuk melaksanakan:  
a. Tanam Serentak; kurang optimal oleh babinsa, dimana dalam 

pemanfaatan alat tanam/ transplanter hanya 47.83%, dimana baru 
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bersifat himbauan karena belum didukungnya  ketersediaan alsintan, 

ketersedian pupuk di beberapa tempat yang terbatas dan terlambat 
namun dalam hal memobilisasi petani dalam melakukan penanaman 
padi optimal 73,91%.  

b. Perbaikan dan pemeliharaan jaringan irigasi; banyak babinsa yang 
mampu memotivasi petani dalam membangun maupun memelihara 

jaringan irigasi sebesar 78.26%. Serta mampu melakukan 
pengawasan pelaksanaan kegiatan fisik pemeliharaan jaringan irigasi 
di Poktan/Gapoktan/P3A sehingga mengurangi penyimpangan di 

lapangan. Persentase tidak mencapai 100% karena tidak semua 
daerah binaan menerima bantuan pemeliharaan jaringan irigasi.  

c. Gerakan Pengendalian OPT dan Panen sudah optimal, persentase 
babinsa yang mampu berkoordinasi dengan petugas OPT sebesar 
86,96%, bentuk kegiatan biasanya dilakukan dalam dengan cara 

sebagai penghubung dimana babinsa membantu mengkomunikasikan 
dengan petugas OPT apabila ada permasalahan atau hal-hal yang 
menyangkut paket teknologi yang diterapkan.  

2. Dukungan dalam keadaan tertentu untuk:    
a. Pengawalan terhadap penyaluran benih, pupuk dan alsintan sudah 

optimal sebesar 69,57% namun koordinasi yang lemah antara dinas 
pertanian dengan babinsa dalam hal informasi data jumlah, waktu dan 
sasaran penerima bantuan dalam bentuk SK (surat keputusan). 

Sehingga babinsa hanya bisa memastikan pupuk bantuan dari dinas 
pertanian diterima petani tanpa bisa mengetahui ketepatan jumlah 

dan ketepatan sasaran yang menerima dan kapan seharusnya pupuk 
itu harus diterima petani.  

b. Pengawalan infrastruktur jaringan sudah optimal 78,26% karena 

babinsa melakukan pengawasan dengan cara mencatat dan 
melaporkan ke atasan tentang infrastukutur yang sudah dibangun 
tanpa mengetahui informasi jumlah dana, volume pekerjaan yang 

sesuai kontrak.  
c. Pengawasan terhadap pemberkasan administrasi dan penyaluran 

bantuan kepada penerima manfaat; belum optimal hanya 34,78%, 
karena Babinsa tidak terlibat dalam penentuan CPCL penerima 
bantuan dan tidak menerima informasi dalam bentuk SK (surat 

keputusan) penerima bantuan sehingga menyulitkan dalam 
pengawasan pendistribusian maupun pemanfaatan alasintan. 

d. Pengawasan terhadap kegiatan identifikasi, pendataan dan pelaporan 
teknis pelaksanaan kegiatan sudah optimal 69,57% namun data luas 
tambah tanam (LTT) Babinsa dan penyuluh berbeda di beberapa 

lokasi pendampingan. 
 
Isu  dan penyebab masalah peningkatan efektifitas pemanfaatan  

Alsintan (Alat Tanam, Mesin Panen Terpadu)UPSUS PAJALE di Propinsi 
NTB  

a. Alsintan (tresher, combine, tranplanter ) kurang cocok diaplikasikan di 
daerah tertentu karena faktor teknis sosial budaya  

b. Ketersediaan suku cadang alsintan yang kurang, karena sewaktu 

perencanaan pengadaan kurang memperhitungkan ketersediaannya di 
daerah  
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c. Mekanisasi alat menimbulkan gesekan sosial di masyarakat karena 

mengurangi serapan tenaga kerja seperti combine harvester.  
d. Dana perawatan alsintan yang 

kurang. Karena kesadaran 

pengurus untuk 
mengalokasikan sebagian 

keuntungan untuk biaya 
pemeliharaan alsintan  

e. Kemampuan operasional alat 

alsintan yang kurang karena 
minimnya pelatihan oleh 

instansi terkait dimana selama 
ini pelatihan hanya dilakukan 
oleh pedagang alsintan. khususnya alat rice transplenter yang tidak 

termanfaatkan oleh petani. Anggota kelompok kurang mendapat 
akses memanfaatkan bantuan alsintan, dimana alsintan dibeberapa 
kelompok tani menjadi milik pribadi pengurus kelompok tani  

f. Penyimpangan pendistribusian alsintan bantuan tidak tepat sasaran, 
dimana bermunculannya poktan dan gapoktan baru tidak sesuai SK 

Bupati.  
 
Efektivitas bantuan Tresher  

baik sebesar 76,97%, hal ini 
disebabkan oleh kemampuan 

tresher dapat mempercepat 
proses perontokan gabah, 
meningkatkan keuntungan 

pengurus kelompok tani, belum 
meningkatkan keuntungan bagi 
anggota kelompok tani, 

meningkatkan luas panen 
kelompok dan luar kelompok yang 

menggunakan tresher, semua anggota terlayani, alat mudah 
dioperasionalkan, sesuai dengan kondisi sosial masyarakat, sesuai dengan 
kebutuhan petani, biaya operasional tidak terlalu tinggi, perbaikan 

kerusakan alat mudah dilakukan. 
Efektivitas bantuan 

Combine harvester kurang baik 
sebesar 66,29% , karena 
kemampuan mesin yang dapat 

mempercepat proses 
perontokan gabah, 
meningkatkan keuntungan 

pengurus kelompoktani, 
keuntungan belum dinikmati 

anggota kelompok tani, 
meningkatkan luas panen 

kelompok dan luar kelompok, tidak semua anggota terlayani, alat mudah 

dioperasionalkan, di beberapa lokasi kurang sesuai dengan kondisi sosial 
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masyarakat, sesuai kebutuhan petani, biaya operasional cukup tinggi, 

perbaikan alat susah dilakukan.  
Efektivitas bantuan Transplater kurang baik sebesar 61,11%, hal ini 

disebabkan oleh kemampuannya, keuntungan belum dinikmati pengurus  

kelompoktani, keuntungan belum dinikmati anggota kelompok tani, tidak 
terlalu meningkatkan luas tanam kelompok dan luar kelompok, tidak semua 

anggota terlayani, alat agak sulit dioperasionalkan dan dapoknya kurang, 
beberapa belum sesuai dengan kondisi pertanaman, sesuai dengan 
kebutuhan petani, biaya operasional terlalu tinggi, perbaikan kerusakan 

alat tidak terlalu mudah dilakukan. 
Strategi untuk Peningkatan Efektifitas 

Pendampingan Upsus Pajale Oleh 
Penyuluh Dan Babinsa  Di NTB 
1. Meningkatkan pendampingan oleh 

penyuluh terhadap pemanfaatan 
Alsintan agar kelompok tanidapat 
membawa manfaat tidak hanya bagi 

pengurus tetapi juga bagi anggota 
kelompok tani melalui pembinaan 

kelembagaan tani,  
2. Melalui pendampingan penyuluh dan babinsa teknologi jarwo padi perlu 

diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan untuk meningkat provitas 

padi,  
3. Penyuluh tetap menjaga komitmen dalam pelaporan kegiatan dalam bentuk 

LTT harian UPSUS walaupun masih dalam transisi penggabungan badan 
penyuluh dengan dinas pertanian. Serta mensinkronisasi laporan LTT 
penyuluh dengan Babinsa dimulai dengan data base lahan petani yang benar 

dan disepakati bersama, sehingga data LTT harian padi mencerminkan 
kondisi lapangan.  

4. Penyuluh mengembangkan jejaring dan kemitraan petani dengan pelaku 

usaha. 
5. Dalam penentuan CPCL penerima bantuan perlu adanya koordinasi yang baik 

antara penyuluh dan babinsa sehingga bantuan saprodi & alsintan mencapai 
5 tepat (sasaran, jumlah, kualitas, waktu, nilai)  

6. Untuk menghindari kelangkaan pupuk maka pengadaaan dan pengambilan 

pupuk sesuai RDKK serta melibatkan babinsa dalam pengawasan distribusi 
pupuk. 

7. Babinsa melakukan pengawasan pelaksanaan kegiatan fisik pemeliharaan 
jaringan irigasi di Poktan/Gapoktan/P3A sehingga mengurangi 
penyimpangan di lapangan. 

Strategi Untuk Peningkatan efektifitas Pemanfaatan  Alsintan (Alat Tanam, Mesin 
Panen Terpadu) UPSUS PAJALE di Propinsi NTB 
1. Alsintan yang tidak cocok (teknis , sosial budaya) pada suatu daerah akan 

dialokasikan ke daerah lain. Bagi daerah yang membutuhkan, silahkan untuk 
bersurat ke Dinas Pertanian dan Perkebunan Propinsi NTB,  

2. Perlu dilakukan pelatihan operasional dan pemeliharaan alsintan selain 
budidaya kepada petani penyuluh dan babinsa,  

3. Penyuluh melakukan pembinaan kepada kelompok tani penerima bantuan 

agar kelompok tani memiliki komitmen utuk menyiapkan dana untuk 
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perawatan dan suku cadang sehingga alat bisa dimanfaatkan untuk waktu 

yang cukup lama,  
4. Untuk kegiatan berikutnya diharapkan untuk pengalokasian alsintan sesuai 

dengan permintaan dari Kab/Kota, tidak berdasarkan pembagian dari pusat 

agar tepat sasaran,  
5. Menjamin ketersediaan suku cadang alsintan sehingga dalam penggadaaan 

alsintan harus mempertimbangkan ketersediaan suku cadang di daerah,  

6. Untuk mengantisipasi adanya dana aspirasi, harus tetap mengikuti aturan 
yang berlaku terutama menjelang pilkada. Oleh karena itu TNI dilibatkan 

dalam penentuan Calon Petani Calon Lokasi (CPCL). 
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6.2. Kegiatan Diseminasi 

 
6.2.1. Sinkronisasi  dan Komunikasi Penyuluhan Melalui Temu 

Informasi Teknologi 
 
Sektor pertanian merupakan sektor andalan dalam pembangunan ekonomi di 

Nusa Tenggara Barat (NTB). Beberapa komoditas strategis andalannya adalah 
sesuai dengan program strategis Kementan Badan Litbang Pertanian yaitu 
komoditas  padi, jagung, kedelai, sapi, bawang merah, cabai dan tebu. Untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas serta kualitas komoditas tersebut maka 
berbagai upaya sedang dilakukan yang tertuang dalam berbagai program seperti 
program peningkatan beras nasional (P2BN), peningkatan produksi Sapi, Jagung 

dan Rumput laut (PIJAR), Bumi Sejuta Sapi (BSS), Program Percepatan 
Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (P2SDSK) dan Upaya Khusus (UPSUS) 

Swasembada padi, jagung dan kedelai. Untuk keberhasilan kesemua program 
tersebut memerlukan dukungan teknologi tepatguna spesifik lokasi. Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) bertugas melaksanakan pengkajian, 

perakitan, pengembangan dan diseminasi  teknologi pertanian tepat guna 
spesifik lokasi. Sejak sepuluh tahun terakhir telah melaksanakan lebih dari 60 

topik  pengkajian teknologi pertanian dan lebih dari 70 topik diseminasi hasil 
pengkajian, menyangkut komoditas padi dan palawija, sapi, kambing, ayam 
buras dan itik, hortikultura dan tanaman perkebunan. Dari hasil pengkajian 

tersebut telah dilakukan penyebaran hasilnya (alih teknologi) melalui berbagai 
metode dan media dengan fokus sasaran adalah petani pengguna, petugas dan 

penyuluh pertanian, sedangkan stakeholders lainnya yang  berpotensi dalam 
menyebarluaskan teknolgi dan sesungguhnya berada dalam system alih teknologi 
belum banyak disentuh seperti: Widya Iswara, Guru SMK bidang pertanian, 

pelaku usaha dan lain-lainnya. Kinerja Sistem alih teknologi akan berhasil dan 
berdaya guna apabila mendapat dukungan dari lima kelembagaan yang saling 
terkait yaitu (i) kelembagaan penelitian dan pengembangan, (ii) kelembagaan 

penyuluhan, (iii) kelembagaan pengembangan (pengambil kebijakan), (iv) 
kelembagaan petani dan (v) kelembagaan bisnis. Dalam rangka meningkatkan 

kapasitas komunikasi, koordinasi dan diseminasi hasil litkaji dengan spirit 
“Litkajibang-Diklatluhrap” (Penelitian, Pengkajian, Pengembangan, Pendidikan, 
Pelatihan, Penyuluhan dan Penerapan), dan sesuai tag line Badan Litbang 

Pertanian yakni SCIENCE.INNOVATION.NETWORKS mendukung program 
pengembangan tujuh komoditas strategis,   maka pada tahun 2017  dilakukan 

berbagai kegiatan terkait  hasil litkaji yaitu Komunikasi, koordinasi dan diseminasi 
Inovasi Pertanian. Tujuan dari Kegiatan Temu Informasi Inovasi Pertanian adalah 
Memahami program pengembangan komoditas strategis  nasional di NTB beserta 

masalah yang dihadapi petani/nelayan dalam pembangunan pertanian dan 
mendapatkan umpan balik penerapan teknologi pertanian di lapangan dalam 
rangka memantapkan pelaksanaan pengkajian dan diseminasi hasil pengkajian. 

Hasil dari kegiatan Temu Informasi Inovasi Pertanian yang dipadukan dengan 
Pencanangan Gerakan Penanaman Cabai Teitegrasi dengan Unggas/Tancabgas 

telah memberikan pemahaman bagi 300 orang peserta tentang program 
pengembangan komoditas strategis  nasional di NTB terutama komoditas Cabai. 
Dalam kegiatan ini juga para peserta dan stakeholder lainnya telah mendapatkan 
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informasi tentang teknologi  budidaya cabai, sayur-sayuran dan budidaya ayam 

KUB melalui temu informasi teknologi. 
Foto–foto kegiatan Temu Informasi Inovasi Pertanian dirangkai dengan 
Pencanagan Gerakan Penanaman Cabai teitegrasi dengan Unggas/Tancabgas 

 

 

 
 
6.2.2. Sinkronisasi  dan Komunikasi Penyuluhan Melalui Gelar  

Teknologi/Demfarm dan Temu Lapang 

 
Gelar teknologi pertanian salah satu kegiatan deseminasi dan sosialisasi 

berupa pengenalan, peragaan dan demontrasi teknologi hasil penelitian di lapang 

dihadapan masyarakat pengguna atau petani. Gelar teknologi sebagai media alih 
pengetahuan dan teknologi secara langsung kepada pengguna. Gelar teknologi 
elbih mengarah kepada promosi paket teknologi yang diyakini lebih baik dari 

teknologi yang diterapkan petani. Paket teknologi yang diimplementasikan pada 
hakekatnya berupa paket teknologi yang mempertimbangkan kondisi 

karakteristik biofisik dan sosial ekonomi, serta sfesifik lokasi dan mampu/ dapat 
diterapkan petani. 

 Dari hasil Gelar teknologi ini dapat dilihat keragaan Varitas yang di tanam, 

untuk cabai keriting Varitas lembang1 baik pertumbuhannya di daerah yang 
kondisinya dingin sedangkan untuk varitas kencana lebih tahan di daerah yang 

iklim curah hujannya sedang.  
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Temu Lapang ini dapat  meningkatkan pengetahuan dan motivasi 100 orang 

peserta yang hadir, yang diharapkan dapat meyampaikannya kembali  kepada 
pelaku utama dan pelaku usaha lainnya yang tidak sempat hadir sehingga  
proses penyebaran dan adopsi teknologi ini dapat secara lebih cepat dan lebih 

meluas.- 
 

 

 

 

6.2.3. Sinkronisasi  dan Komunikasi Penyuluhan Melalui Diseminasi 
Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi Pada Pekan Nasional KTNA 

Keberhasilan suatu program perlu dilakukan sinkronisasi dan komunikasi yang 
lebih intensif kepada semua stakeholder sehingga  dukungan teknologi tepatguna 

spesifik lokasi oleh BPTP Balitbangtan NTB bisa lebih efektip dan efisien.  
Sudah banyak hasil pengkajian berupa teknologi tepatguna spesifik lokasi 
disebarluaskan ke seluruh stakeholders terutama di wilayah provinsi NTB, namun 

belum banyak dilakukan ke seluruh provinsi yang ada di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Padahal  potensi untuk pengembangan teknologi dan 

pemasaran hasil  atau produk pertanian di seluruh Nusantara cukup tinggi untuk 
diadopsi atau sebagai tempat pemasaran hasil, seperti komoditas  sapi Bali (bibit 
dan sapi potong), cabai, kentang, benih padi atau berasnya, jagung dan lain-lain.  

Untuk itu BPTP-NTB bersama pemerintah daerah NTB telah melakukan 
diseminasi teknologi dan produknya tentang tujuh komoditas strategis nasional 
yang unggul dan layak ditampilkan pada PENAS  XV di Aceh yang dihadiri oleh 

sekitar 50 ribu peserta dari 33 provinsi se Indonesia. 
PENAS merupakan acara pertemuan Kontak Tani Nelayan yang merupakan 

wahana bagi para petani nelayan seluruh Indonesia untuk melakukan 
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konsolidasi, pengembangan diri,  tukar menukar informasi, apresiasi, kemitraan 

dan promosi hasil pertanian  perikanan dan kehutanan secara teratur.  
Keluaran yang ingin dicapai melalui PENAS adalah (1) meningkatnya 
kepemimpinan dan kemandirian kontaktani nelayan selaku pelaku utama sistem 

dan usaha agribisnis, (2) terjalinnya kemitraan usaha dan informasi agribisnis 
antara peserta dengan para pengusaha di bidang agribisnis, (3) meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan di bidang teknologi dan kualitas produksi 
agribisnis bagi peserta, (4) meningkatnya jiwa wirausaha dan kesadaran 
terhadap lingkungan serta keakraban bagi peserta, (5) meningkatnya apresiasi 

para peserta dan masyarakat pelaku agribisnis untuk memacu prestasi dalam 
pembangunan pertanian dan pedesaan.  

1. Telah didiseminasikannya  Inovasi teknologi Spesifik Lokasi NTB diantara tujuh 
komoditas strategis nasional yang unggul dan dapat bersaing serta layak 
ditampilkan pada arena  Pekan Nasional  KTNA di Aceh yang dihadiri oleh 

KTNA dari 33 provinsi se Indonesia 
2. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan di arena PENAS XV dan diikuti oleh 

pelaku utama, pelaku usaha, petugas pertanian, peneliti dan penyuluh 

pertanian dari NTB telah dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi 
seluruh peserta dan diharapkan dapat dicoba dan diadopsi secara lebih luas 

dan berkelanjutan di wilayah Nusa Tenggara Barat. 
3. Untuk penyebarluasan semua kegiatan yang dianggap penting ke seluruh 

wilayah Nusa Tenggara Barat, maka perlu direkam dalam bentuk video yang 

ditangani oleh petugas khusus. 
 

   

 

6.2.4. Visitor Plot Pada lahan sempit BPTP NTB 

Demplot usahatani Lahan sempit telah dilaksanakan di kebun BPTP- NTB  

Narmada, berlokasi di desa Peresak kecamatan Narmada Lombok Barat Nusa 
Tenggara Barat, pada musim tanam/MT, MH - MK I Tahun 2017. Kegiatan ini 

meliputi: beberapa  jenis/varietas tanaman padi antara lain Kegiatan musim 
tanam MH Inpari 7,8,9,36,37, tanaman sayuran cabe, kacang panjang dan tomat, 
kacang hijau jenis Vima 2 dan kutilang. Setelah kegiatan MH dilanjutkan 

penanaman jagung Hibrida Bima 20 URI kegiatan MK I. Perawatan  koleksi 
tanaman tahunan manggis, durian, jeruk dan mangga sebagai kegiatan tanaman 

sampingan. Membuat jalan usahatani disekeliling tembok sepanjang 208,5 meter 
dan lebar 1 meter. Tujuan dari kegiatan ini adalah 1) Menerapkan  varietas-
varietas tanaman padi, palawija, sayuran serta koleksi tanaman tahunan  2) 

Memperkenalkan varietas –varitas padi, sayuran dan koleksi tanaman tahunan. 
3) Membantu mendiseminasikan hasil-hasil Pengkajian BPTP-NTB baik secara 
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personal maupun perkelompok ditingkat petani terutama yang disekitar Kantor 

BPTP-NTB. Hasil dari kegiatan Demplot Usahatani Lahan Sempit Kebun BPTP-
NTB, musim tanam MH yakni tanaman padi 400 kg dengan nilai 2.000.000,- 
tanaman kacang hijau 30 kg dengan nilai 360.000, cabe rawit 80 kg dengan nilai 

560.000, kacang panjang  28 kg dengan nilai 100.000, tanaman tomat 73 kg  
dengan nilai 170.000,-  dan MKI adalah  jenis tanaman jagung Hibrida 725 

dengan nilai 1.015.000,-. Dari Hasil penjualan dalam bentuk konsumsi diperoleh 
pendapatan kotor dari kegiatan Demplot Usahatani Lahan Sempit pada musim 
tanam MH dan MK I sebesar Rp. 4.205.000,-Hasil tersebut disetor langsung 

dalam bentuk Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 4.205.000,-   
 

6.2.5. Visitor Plot Pada lahan kering kebun Sandubaya 

Pengelolaan dan pemanfaatan Kebun Percobaan BPTP-NTB, yang ada 
dikebun percobaan Sandubaya, Desa Labuhan Lombok – Kec. Pringgabaya, Kab. 

Lombok Timur. Dengan pendekatan system usaha tani diharapkan mampu 
meningkatkan dan mengoptimalkan produksi lahan kering. Disamping itu Kebun 
Percobaan diharapkan berfungsi multi guna, baik bagi para peneliti, penyuluh 

dan para petani sekitar kebun, dimana peneliti dan penyuluh melaksanakan 
kegiatan pengkajian sekaligus melaksanakan desiminasi hasil-hasil penelitian, 

dengan harapan mempercepat transver teknologi dari tingkat peneliti, pengkaji 
ketingkat petani pengguna. Dikebun Percobaan Sandubaya dari tahun ke tahun 
kita melaksanakan kegiatan uji beberapa pola usaha tani, baik polanya maupun 

komoditas tanamannya yang selalu kita ganti, dengan satu harapan kita 
mendapatkan suatu pola yang mendekati pola yang ideal dan mantap untuk 
dikembangkan dilahan kering. 

 
Sedang pola-pola yang pernah kita coba ada beberapa pola antara lain : 

TA 2010 : JAGUNG HIBRIDA – WIJEN – KC.HIJAU 
TA 2011 : JAGUNG HIBRIDA – KC. TANAH – KC. HIJAU 
TA 2012 : JAGUNG HIBRIDA – KC. TANAH – JAGUNG KOMPOSIT 

TA 2013 : JAGUNG HIBRIDA – KC. TANAH – JAGUNG KOMPOSIT + KC. HIJAU 
TA 2014 : JAGUNG HIBRIDA – JAGUNG KOMPOSIT – KC. HIJAU 

TA 2015 : JAGUNG HIBRIDA – PERBENIHAN JAGUNG HIBRIDA BIMA 19 & 20 – 
KC. HIJAU. 
 

Dari 6 tahun yang kita coba ini masih perlu kita coba yaitu pada tanaman Jagung 
Hibrida – Perbenihan Jagung Hibrida – Kacang Hijau.Karena prospek benih 
jagung hibrida cukup bagus untuk pangsa pasarnya. Salah satu latar belakang 

diadakan perbenihan jagung hibrida khususnya perbenihan jagung bima 19 & 20 
di KP. Sandubaya, adalah semakin mahalnya benih jagung hibrida dari pihak 

swasta, petani agak berat untuk pengadaan saprodinya terutama bagi petani 
yang kurang mampu. Di KP Sandubaya juga dilaksanakan kegiatan pengembalian 
sisa-sisa tanaman ketanah sebagai mulsa dengan maksud dan tujuan untuk 

memperbaiki struktur tanah, apabila sisa-sisa tanaman sudah lapuk dan terurai 
mikro organisme dalam tanah, sehingga akan memperluas daerah biosver bagi 

tanaman baru sehingga tanaman akan lebih cepat pertumbuhannya. Fungsi 
mulsa juga untuk menjaga kelembapan dalam tanah sehingga penggunaan air 
dimusim kering bisa kita kurangi, interval antar pengairanpun juga bisa 

diperjarang. Disamping itu di Kebun Percobaan Sandubaya juga dilakukan 
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pengkajian Sistem Desain pengelolaan air dengan sistem Bigun Springkel, yang 

didanai dari Balai Klimatologi Bogor. Dengan pembuatan bak tandon 1 unit 
dengan ukuran 5x5x2 dengan asumsi biasa menampung 50.000 ltr, disamping itu 
ada bak bantu sebanyak 3 unit dengan ukuran 2x2x2 dengan asumsi bias 

menampung air sebanyak 8.000 ltr/unitnya. Di KP. Sandubaya dalam rangaka 
mensosialisasikan program perbenihan jagung hibrida bima 19 & 20 oleh UPBS 

dan Sharing KP. Sandubaya pernah mengadakan Workshop perbenihan jagung 
yang dihadiri para penyuluh, kepala BP3K  sewilayah 5 kecamatan, Kepala bidang 
produksi dinas pertanian lotim, Kepala ketahanan pangan, Kepala bidang 

Bakorluh, BPSB Kabupaten maupun Provinsi para petani dan ketua kelompok tani. 
Hasil dari workshop maupun koordinasi, konsultasi ke dinas pertanian lotim, 

dinas sangat merespon dengan kegiatan perbenihan kita, dalam MK I 2016 dinas 
merencanakan mengadopsi benih kegiatan perbenihan UPBS sebanyak Kurang 
lebih 4.000 kg.   

 

  

Tanaman kacang hijau varietas perkutut 
dan kenari pada umur 30 Hst, tanaman 

sehat rata pertumbuhan aman dari 

serangan hama penyakit. 

Tanaman Jagung Hibrida bima 3 (MH) 
pada umur 70 Hst, tanaman kokoh tongkol 
besar, pertumbuhan rata. Tanaman yang 

besar dan normal relatif tongkol 2. 
 

 

 

6.2.6. Visitor Plot Aneka Ternak 

Visitor Plot Aneka ternak merupakan salah satu bagian diseminasi hasil 

kajian peternakan yang berlokasi di lahan BPTP NTB yang berada di Narmada, 
sebagai demontrasi untuk mendiseminasikan dari hasil pengkajian peternakan 
untuk diadopsi dan ditelaah oleh pengguna teknologi dan sebagai sarana 

kunjungan, belajar bagi penyuluh, petani, mahasiswa, dan siswa-siswi SMK 
(sekolah menengah kejuruan). Visitor plot aneka ternak terdapat berbagai 

macam pemeliharaan ternak sepert ternak ayam KUB (kampung unggul Badan 
litbang pertanian), kambing, itik PMp dan tanaman HMT (hijauan makanan 
ternak) seperti King grass, bracharia mulato, setaria, panikum, paspalum, 

stylosantes, centrocema, pohon gamal, turi, lamtoro, kelor, terdapat juga 
pengolahan limbah ternak (kompos) dan pemanfaatannya. Kegiatan Visitorplot 

aneka ternak dilakukan mulai dari bulan Januari –Desember 2017. 
 Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah ternak kambing dilakukan 
dengan pola perkawianan silang PE dan Boer dan  dilakukan penyapihan pada 

anak umur 4 bulan, tingkat kematian pada ternak kambing 1%. Pemberian pakan 
pada ternak kambing adalah dengan memanfaatkan rumput unggul, legume 
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pohon dan limbah pertanian jerami padi, kedelai, kacang-kacangan yang ditanam 

disekitar  lahan kebun di Narmada  
 Pada pemeliharaan ternak ayam KUB (kampung unggul Badan litbang 
pertanian), dilakukan pemeliharaan dengan pembibitan menghasilkan telur bibit 

dan pembesaran/pedaging, hasil yang diperoleh adalah sebagian besar biaya 
operasionalnya dapat tertutupi dari produksi yang dihasilkan dan dapat menyetor 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Hasil produksi yang diperoleh pada pola 
pemeliharaan ayam KUB yaitu dipelihara secara intensif dan semi intensif, 
dikandangkan dan dilepas/umbar, pada umur 8 minggu (2 bulan) mencapai berat 

badan rata-rata 700-800 gr/ekor pemberian pakan menggunakan campuran 
ransum sumber bahan lokal, dengan harga jual panen umur 2 bulan mencapai 

sekitar Rp. 25.000-Rp.27.000,-/ekor. Pengenalan dan penyebaran ayam KUB 
telah menyebar di seluruh Kabupaten/Kota se NTB yaitu melalui kunjungan 
langsung ke Visitor plot, brosur, bulletin, berbagai even pameran dan juga 

melalui siaran pedesaan RRI Mataram. Keunggulan ayam KUB adalah 
pertumbuhan cepat, mudah beradaptasi, tahan terhadap penyakit dan peluang 
pemasaran masih sangat terbuka.Tanaman HMT (hijauan makanan ternak) 

sebagai pakan ternak dan sebagai koleksi berbagai jenis rumput unggul dan 
legume. Demonstrasi itik PMp, dilakukan untuk melihat dari hasil persilangan 

antara itik peking dan mojosari untuk menghasilkan daging dan produksi telur 
 Limbah ternak diproses menjadi kompos dan biogas dan dimanfaatkan 
sebagai pupuk organik pada berbagai tanaman HMT sebagai pakan ternak dan 

tanaman lainya seperti tanaman cabe, timun, tomat. Hasil dari pemanfaatan 
limbah ternak sangat terbukti nyata pada berbagai tanaman yang tumbuh 

dengan baik. 
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6.2.7. Pameran dan Promosi Hasil Litkaji 

Pameran adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memberikan 
informasi kepada pengunjung melalui penyajian informasi dalam bentuk alat 
bantu peraga yang dapat menggambarkan tugas dan fungsi serta hasil-hasil 

kegiatan BPTP, dengan sasaran pengunjung terdiri dari para pejabat, penyuluh 
pertanian lapangan, petani, pengusaha, mahasiswa/pelajar, masyarakat umum. 

Tujuannya; (a) Menyampaikan kepada pengguna teknologi tentang hasil-hasil 
pengkajian BPTP-NTB yang sudah dicapai selama ini; (b) Mendapatkan umpan 
balik (feed back) atas teknologi yang sudah disebarkan selama ini dan atas 

teknologi yang disaksikan selama pameran dan ekspose, serta teknologi yang 
dibutuhkan saat ini dan di masa yang akan datang. Pada tahun anggaran 2017, 
BPTP NTB berpartisipasi mengikuti lima kali pameran yang di provinsi NTB. 

Secara rinci kegiatan pameran yang diikuti anatara lain: (1) Pameran 
Pencanagan Siwab di Banyumulek Lombok Barat Kementrian Pertanian di 

Denpasar; (2) Pameran Dalam Rangka Pencanangan Gertam Cabe di BPTP NTB 
(14 Maret 2017); (3) Pameran Dalam Rangka dan Temu Lapang Panen Jagung 
(23 Maret 2017) di Desa Senayan Kabupaten Sumbawa Barat; (4) Display Hasil-

hasil Pengkajian BPTP di TTP Pototano; (5) Display Hasil-hasil pengkajian di KP. 
Sandubaya; (6) Pameran dalam rangka Peresmian dan Louncing Penggemukan 

Sapi berbasis pakan Lamtoro dan limbah jerami jagung di TTP Pototano 
( Desember 2017). Materi yang ditampilkan pada lima kali pelaksanaan pameran 
tersebut antara lain: informasi teknologi dalam bentuk tercetak dan elektronik 

(leatlet, liptan, brosur, buku dan bulletin infotek serta CD), baliho, bunner, 
berbagai jenis olahan produk pertanian, benih (padi, kedelai, jagung, kacang 
hijau dan kacang tanah) dan tanaman sayuran dan berbagai jenis benih legum 

(Lamtoro/Taramba, Turi, Kelor dan Gamal). Respon pengunjung terhadap materi 
yang ditampiikan menunjukkan kualitas informasi dan kesesuaian teknologi yang 

ditampilkan selama berlangsungya pameran merupakan aspek yang paling 
rendah menurut penilaian pengunjung yaitu 8,14. Secara keseluruhan 
pengunjung menilai stand pameran BPTP NTB cukup baik dengan indeks sebesar 

8,83, keramahan petugas sebesar 9,03.  Masyarakat merasa puas dengan 
informasi yang diberikan oleh petugas (8,00), keragaan informasi yang 

ditampilkan (8,28) maupun terhadap tata letak dan dekorasi stand dinilai cukup 
baik (8,52). 

 

6.2.8. Publikasi Hasil Hasil Litkaji 
 

Pendirian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian oleh pemerintah 

dimaksudkan untuk: mempercepat penerapan inovasi yang direkomendasikan 
dari pusat-pusat penelitian nasional kepada petani, mengadaptasi inovasi-inovasi 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan spesifik lokal, dan mengidentifikasi inovasi 
yang sesuai untuk kebutuhan local. Untuk mencapai tujuan ini, salah satu 
strategi yang digunakan adalah dengan melaksanakan kegiatan pengkajian 

teknologipengkajian.Kegiatan pengkajian teknologi diharapkan mampu 
menghasilkan inovasi-inovasi yang dapat diterapkan secara luas untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu, hasil-hasil pengkajian juga akan 
digunakan sebagai acuan pemerintah daerah dalam menyusun program 
pembangunan pertanian di wilayah setempat (Permentan, 2005). Karena itu 
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diperlukan sebuah kegiatan untuk membangun komunikasi untuk kerjasama 

antara BPTP dan stakeholder, dan sekaligus menyebar luaskan penerapan inovasi 
hasil pengkajian. 
Tujuan : Menyebarluaskan informasi teknologi spesifik sesuai kebutuhan lokal 

dan  target stakeholder melalui berbagai media, Menguji metode „visual learning‟ 
sebagai tool untuk meningkatkan efektifitas penyebarluasan penerapan hasil 

pengkajian.  Keluaran : Media (cetak/ audiovisual) dan penyebar luasannya , 
Rekomendasi untuk meningkatkan efektifitas penyebarluasan penerapan inovasi 
hasil pengkajian dengan dukungan visual learning   

Prosedure. Prosedure dalam kegiatan diseminasi hasil pengkajian ini didesain 
dalam upaya untuk mencapai masing-masing tujuan seperti tampak pada tabel di 

bawah. 
 

Tujuan 1:  
Menyebarluaskan informasi teknologi spesifik sesuai kebutuhan lokal dan  

target stakeholder melalui berbagai media 

Prosedure  Ruang lingkup Metode  

Produksi dan penyebar luasan 

media cetak, audiovisual dan 
media alternative lainnya 

BPP, kelompok 

tani, stakeholder 
lain se - NTB 

Pengiriman, 

kunjungan 
stakeholder ke 
BPTP, kunjungan 

tim BPTP ke 
stakeholder, 

siaran TV, radio. 

Tujuan 2:  
Menguji metode „visual learning‟ sebagai tool untuk meningkatkan 
efektifitas penyebarluasan penerapan hasil pengkajian 

Prosedure  Ruang lingkup Metode  

2.1. Analisis situasi berbasis 
komunitas kebutuhan inovasi 

dan metode komunikasi yang 
sesuai 

BPP dan/ 

kelompok tani 
pilot 

FGD 

2.2. Desain visual learning 

BPP dan/ 

kelompok tani 
pilot 

Desain 

partisipatif 

2.3. Uji coba visual learning 
BPP dan 
/kelompok tani 

pilot 

Uji coba adaptif 

2.4. Produksi media untuk visual 
learning 

BPP dan 

/kelompok tani 
pilot,  

Cetak dan atau 
audiovisual 

 
Hasil Kegiatan 

Pertemuan Dewan redaksi dilaksanakan bersama dengan seluruh peneiti 
penyuluh BPTP NTB pada tanggal 9 Maret 2017 dengan tujuan untuk : 

identifikasi teknologi yang dibutuhkan stakeholder dan penentuan rencana kerja 
produksi media untuk publikasi hasil pengkajian.  
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Produksi Media dan Siaran Televisi dan Radio  

Untuk kegiatan Publikasi Hasil Litkaji tahun 2017 produksi media yang 
dilaksanakan berupa media cetak dan media audiovisual. Produksi media sampai 
Juli 2017 adalah sebagai berikut: 

1. Produksi Bulletin Infotek volume I dan II masing-masing sejumlah 500.  

2. Leaflet 

Ada 3 judul leaflet yang diterbitkan tahun 2017, Budidaya Cabai di dalam 
Polybag (3000 eksemplar), Budidaya Ayam KUB (2000 eksemplar) dan Teknologi 
Budidaya Jagung Hibrida (1000 eksemplar). Dalam rangka mendukung program 

Kementerian Pertanian untuk “Gerakan Tanam Cabai” maka sebagian besar 
volume leaflet adalah untuk Budidaya Cabai.  

 
3. Publikasi melalui media koran 
a. Advertorial di Koran Lombok Post dengan judul: “Kerjasama BPTP – 

Balitbangtan NTB dengan TP PKK Provinsi NTB: Sukseskan Gerakan 
Tancabgas di Hatinya PKK” terbitSelasa, 14 Maret 2017. 

 

 

b. Berita di Koran local untuk kegiatan Workshop UPSUS di Senggigi pada 

tanggal 18-19 April 2017. 
c. Publikasi di Radar Lombok untuk pesan Diseminasi Inovasi melalui Ucapan 

Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan dari BPTP NTB. 
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d. Publikasi di Suara NTB tentang Produksi Ayam KUB (20 Juni 2017) dan 100 

Ton Benih Bawang Putih akan Diproduksi di Sembalun. 

 
 

e. Publikasi di Radar Lombok untuk pesan Diseminasi Inovasi melalui Ucapan 
Selamat Hari Raya Idul Fitri dari BPTP NTB. 
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f. Advertorial di Radar Lombok: “Gelar Teknologi Perbenihan Cabai Varietas 
Unggul Badan Litbang”. 
 

 
- Radar Lombok online: BPTP Balitbangtan NTB Sukses Gelar Teknologi 

Perbenihan Cabai Varietas Prima Agrihort 
(http://www.radarlombok.co.id/bptp-balitbangtan-ntb-sukses-gelar-teknologi-
perbenihan-cabai-varietas-prima-agrihort.html) 

- Radar Lombok online: Teknologi Jarwo Super Sukses Tingkatkan 
Produktivitas Padi (https://radarlombok.co.id/teknologi-jarwo-super-sukses-

tingkatkan-produktivitas-padi.html) 
g. Pemberitaan di Suara NTB 28 September 2017: BPTP Giring Petani Terapkan 

Teknologi Pengembangan Kedelai. 

h. Pemberitaan di Kantor berita ANTAR NTB: 
- BPTP NTB Tingkatkan Kapasitas Pembibitan Ayam KUB 

(http://m.antarantb.com/berita/32922/bptp-ntb-tingkatkan-kapasitas-
pembibitan-ayam-kub)   

- BPTP NTB Dorong Petani Terapkan Teknologi PTT Kedelai 

(http://m.antarantb.com/33315/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-teknologi-
ptt-kedelai) 

http://www.radarlombok.co.id/bptp-balitbangtan-ntb-sukses-gelar-teknologi-perbenihan-cabai-varietas-prima-agrihort.html
http://www.radarlombok.co.id/bptp-balitbangtan-ntb-sukses-gelar-teknologi-perbenihan-cabai-varietas-prima-agrihort.html
https://radarlombok.co.id/teknologi-jarwo-super-sukses-tingkatkan-produktivitas-padi.html
https://radarlombok.co.id/teknologi-jarwo-super-sukses-tingkatkan-produktivitas-padi.html
http://m.antarantb.com/berita/32922/bptp-ntb-tingkatkan-kapasitas-pembibitan-ayam-kub
http://m.antarantb.com/berita/32922/bptp-ntb-tingkatkan-kapasitas-pembibitan-ayam-kub
http://m.antarantb.com/33315/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-teknologi-ptt-kedelai
http://m.antarantb.com/33315/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-teknologi-ptt-kedelai
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- BPTP NTB Dorong Petani Terapkan Jajar Legowo 

(http://m.antarantb.com/berita/27623/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-
jajar-legowo) 

- BPTP NTB Pamerkan Inovasi Teknologi Pertanian 

(http://m.antarantb.com/berita/31606/bptp-ntb-pamerkan-inovasi-teknologi-
pertanian) 

 
4. DVD 

Perbanyakan DVD tentang Budidaya cabai, penggemukan sapi, 

budidaya padi dan ayam KUB. 
5. Banner, Poster, Baliho 

a. Baliho untuk depan kantor BPTP NTB dengan judul: „Sukseskan Gerakan 
Tanam Cabai Nasional dengan memanfaatkan Pekarangan‟. 
 

 
b. 100 poster Budidaya cabai yang disebar luaskan untuk ibu-ibu PKK dan 

IWAPI mendukung Gerakan Tancabgas di Hatinya PKK. 
c. 10 X Banner ayam KUB untuk disebar luaskan untuk ibu-ibu PKK dan IWAPI 

mendukung Gerakan Tancabgas di Hatinya PKK. 
d. Baliho untuk depan kantor BPTP NTB untuk pesan Diseminasi Inovasi melalui 

Ucapan Selamat Hari Raya Idul Fitri dari BPTP NTB. 

 

  

http://m.antarantb.com/berita/27623/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-jajar-legowo
http://m.antarantb.com/berita/27623/bptp-ntb-dorong-petani-terapkan-jajar-legowo
http://m.antarantb.com/berita/31606/bptp-ntb-pamerkan-inovasi-teknologi-pertanian
http://m.antarantb.com/berita/31606/bptp-ntb-pamerkan-inovasi-teknologi-pertanian
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e. Baliho Dirgahayu Republik Indonesia 

 

6. Siaran Radio (Bekerjasama dengan RRI) 

a. Siaran Langsung RRI untuk acaraTemu Lapang dan Panen Jagung Hibrida 
Bima -20 URI dan NASA 29 di Kawasan Taman Teknologi Pertanian Pototano, 
Dusun Labu Desa Senayan, Kecamatan Pototano Kabupaten Sumbawa Barat 

pada tanggal 23 Maret 2017. 
b. Siaran berita RRI untuk kegiatan Workship UPSUS di Senggigi pada tanggal 

18-19 April 2017. 
c. Dialog RRI dengan tema: “Optimalisasi pemanfaatan sumber daya air untuk 

lahan pertanian” tanggal 19 Juli 2017 dengan narasumber Dr. A. Suryadi, SP, 

M.Agr.Sc dan Lia Hadiawati SP, M.Agr. Sc. 
 

 
 
d. Dialog RRI dengan tema: “Dukungan  Inovasi Teknologi Budidaya  Bawang 

Merah dan Cabe  dari BPTP Balitbangtan NTB untuk pengembangan kawasan 
produksi hortikultura di Prov. NTB” tanggal 26 Juli 2017 dengan narasumber 
Ir. Muji Rahayu, MP dan Bq. Nurul Hidayah, SP, M.Sc. 
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e. Dialog RRI dengan tema: “Budidaya dan teknologi benih jagung hibrida 

produksi Badan Litbang Pertanian” tanggal 2 Agustus 2017Dr. Ir. M. Saleh 
Mokhtar, MP dan Dr. Ir. Awaludin Hipi. 

f. Dialog RRI dengan tema: “Pengembangan Sumber Daya Genetik di NTB” 

pada tanggal 9Agustus 2017 dengan narasumber Fitrahtunnisa, SSi, MP 
dan Ir. Muji Rahayu, MP. 

g. Dialog RRI dengan tema: “Teknologi Jarwo Super” pada tanggal 23 
Agustus 2017dengan narasumber Sabar Untung, SP dan Darwis, SP. 
 

 
h. Dialog RRI dengan tema: “Dukungan inovasi BPTP NTB untuk program 

UPSUS SIWAB” pada tanggal 30 Agustus 2017 dengan narasumber Drh. 

Aminurrahman, Ir. Achmad Muzani dan Dr. drh. Nurul Hilmiati, MVS. 
 

 
7. Siaran TV (Bekerjasama dengan TVRI dan Get!TV) 

a. Pembuatan feature Budidaya jagung dan 3 buah berita bekerjasama 

dengan TVRIuntuk acara Temu Lapang dan Panen Jagung Hibrida Bima -
20 URI dan NASA 29 di Kawasan Taman Teknologi Pertanian Pototano, 

Dusun Labu Desa Senayan, Kecamatan Pototano Kabupaten Sumbawa 
Barat pada tanggal 23 Maret 2017. 

b. Siaran berita TVRI untuk kegiatan“Temu Informasi dirangkai dengan 

Launching Gerakan Tanam Cabai” pada tanggal 14 Maret 2017 di Kantor 
BPTP NTB. 

c. Siaran berita TVRI untuk kegiatan Workshop UPSUS di Senggigi pada 
tanggal 18-19 April 2017. 

d. Siaran dialog interaktif dengan tema “Pendampingan BPTP NTB dalam 

rangka UPSUS Pajalae” di TVRI pada tanggal 19 April 2017. 
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e. Publikasi di TVRI untuk pesan Diseminasi Inovasi melalui Ucapan Selamat 

Hari Raya Idul Fitri dari BPTP NTB.  

 
 

f. Siaran berita TVRI untuk kegiatan“Temu Lapang Gelar Teknologi 
Perbenihan Cabai Varietas Unggulan Badan Litbang Pertanian” pada 

tanggal 13 Juli 2017 di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang 
Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

g. Siaran berita TVRI untuk kegiatan“Panen dan Temu Lapang Denfarm 

Implementasi Teknologi Budidaya Padi Jarwo Super” tanggal 5 September 
di Desa Berare, Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa. 

h. Siaran berita TVRI untuk kegiatan “Temu Lapang dan Panen Kedelai 
dengan tema “Inovasi Teknologi Produksi dan Perbenihan Kedelai Spesifik 
Lokasi Mendukung UPSUS Swasembada Kedelai di Provinsi NTB” pada 

tanggal 27 September di Desa Ubung Kecamatan Jonggat Kabupaten 
Lombok Tengah.  

i. Siaran berita TVRI untuk kegiatan “Temu Lapang Pendampingan Upaya 
Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB)” pada tanggal 28 
November 2017 di Desa Beriri Jarak Kecamatan Wanasaba Kabupaten 

Lombok Timur. 
j. Pembuatan video diseminasi “Temu Lapang Pendampingan Upaya Khusus 

Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB)” bekerja sama dengan 

Get!TV. 
 

1. Pembutan Buku Juknis “Penggemukan Sapi Menggunakan Pakan 
Legume Pohon (Lamtoro). 

 

2. Penyediaan media informasi bagi pengunjung BPTP 

Hal ini untuk mencapai tujuan meningkatkan performa platform-platform 

untuk memfasilitasi komunikasi antara peneliti dan penyuluh BPTP-NTB dengan 
para pengguna hasil-hasil pengkajian.Kegiatan berupa penyediaan media cetak 

BPTP di laboratorium diseminasi bagi siapa-saja yang memiliki minat serta bagi 
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tamu-tamu pengunjung seperti dari Perguruan Tinggi, sekolah-sekolah, petani 

dan pengunjung lainnya. 
 

3. Penyebar Luasan Media Cetak ke Stakeholder  

Kegiatan ini dilakukan dengan menyebar luaskan media cetak tahun 2016 
dan 2017 yang belum tersebar. Sampai saat ini, penyebaran sudah dilakukan 

untuk berbagai Kabupaten/Kota se-Nusa Tenggara Barat dengan bekerja sama 
dengan kegiatan-kegiatan lain yang dilaksanakan di masing-masing lokasi. 
Penyebaran juga dilakukan dengan membagikan media tersebut bagi 

tamu/pengunjung/ peserta kegiatan yang dilaksanakan di BPTP antara lain 
kunjungan mahasiswa, petani dan pengunjung lainnya. 

Kegiatan Publikasi Hasil-Hasil Pengkajian untuk tahun 2017 telah 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagaimana telah direncanaan dalam RODHP. 
Hanya satu hal yang belum bias terlaksana yaitu ujicoba media dengan 

bekerjasama dengan kegiatan pengkajian lainnya. Tahap awal sudah 
dilaksanakan pada analisa kebutuhan strategi komunikasi dan media untuk 
kegiatan kerjasama WeRice, namun dalam perkembangan selanjutnya 

mengalami beberapa kendala teknis sehingga tidak dapat diselesaikan dengan 
baik. Hal ini merupakan catatan sehingga dimasa yang akan datang akan sangat 

baik bila kegiatan-kegiatan pengkajian lain juga berkenan untuk 
mengintegrasikan kegiatan diseminasi dan produksi medianya dengan kegiatan 
Publikasi Hasil-Hasil Pengkajian.  

 
6.2.9. Taman Agroinovasi , Agrimart dan KBI 

 
Balitbangtan sebagai salah satu lembaga penelitian telah banyak 

mengasilkan  inovasi teknologi, namun yang menjadi masalah adalah tingkat 

adopsi teknologi yang telah dihasilkan tersebut masih rendah di tingkat 
pengguna. Ini terjadi karena adanya pemisahan antara kegiatan penelitian dan 
diseminasi. Untuk mempercepat penyebaran inovasi teknologi yang telah 

dihasilkan oleh Balitbangtan maka dibentuklah Taman Agro Iovasi dan Agro 
inovasi Mart. Dimana tujuan dari kegatan ini yaitu 1) Mengoptimalkan   fungsi 

Taman Agro inovasi  dan Kebun Bibit Induk (KBI), dan 2) Mengoptimalkan  Agro 
Inovasi Mart.  Kegiatan ini dilakukan di Kebun Penelitian Narmada  dengan 
luasan kurang lebih 15 are, yang berada satu hamparan dengan kegiatan UPBS, 

Laboraturium Diseminasi, Visitor plot lahan sempit dan aneka ternak. Lingkup 
kegiatan terdiri atas ; pengelolaan taman Agro inovasi, Kebun Bibit Induk dan 

Pengelolaan Agro Inovasi Mart. Di lokasi Taman Agro Inovasi ada kegiatan 
Display Teknologi, pelatihan/konsultasi/kunjungan lapang, penyediaan media 
cetak, diseminasi informasi melalui pameran /siaran radio/TV. Untuk Kebun Bibit 

Induk (KBI) kegiatan yang dilakukan antara lain ; memproduksi benih sayuran 
(khususnya produk balitbangtan) dan Memproduksi bibit sayuran, sedangkan 
untuk Agri Mart kegiatan yang dilakukan adalah mendisplay/ 

mengkomersialisasikan produk yang dihasilkan Taman Agro Inovasi, KBI dan 
produk produk yang dihasilkan oleh Litkaji BPTP maupun yang dihasilkan oleh 

binaan BPTP. 
Dari hasil kegiatan diperoleh hasil untuk lokasi taman Agro Inovasi 

teknologi yang didisplaykanantara lain ; varietas sayuran (16 jenis sayuran), 

Mulsa ( Plastik dan sabut kelapa), Pupuk Organik dan pemanfaatan Limbah 
(Pupuk kandang ayam, sapi dan sekam),  polybag, verikultur dan hidroponik. 
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Untuk kegiatan konsultasi, pelatihan dan kunjungan lapang ke Taman Agro 

Inovasi telah diikuti oleh peserta sebanyak 449 orang secara bertahap (selalu 
ada setiap bulannya). Untuk penyediaan informasi (media cetak)  yang terkait 
dengan teknologi sayuran telah disediakan sebanyak 10 judul khusunya bagi 

peseta yang datang berkunjung ke Taman Agro Inovasi atau pada waktu 
pameran. Untuk lebih memperkenalkan TagriMart ke para pengguna dilakukan 

melalui pameran. Untuk Kebun bibit induk telah mampu meproduksi benih 
sayuran antar lain; Sawi Liman, Bayam Giti Merah, Kacang Panjang Balitsa, 
Terong Ungu Balitsa dan Kangkung Sutra. Sementara bibit yang telah diproduksi 

antara lain ; cabai rawit, cabai besar, cabai keriting, terong, tomat, sawi dan 
bunga kol dengan jumlah bibit sebanyak 80.000 bibit, dan sudah terdistribusikan 

ke para stakholder yang membutuhkan. 
Untuk Agro inovasi Mart (AgriMart) produk yang dikomersialkan antara lain; 

Sayuran Segar dari hasil Taman Agro Inovasi, berupa : sawi, kacang panjang, 

timun, terong panjang, terong bulat, pare, tomat, bayam, kangkung. Serta 
produk olahan dari hasil Binaan BPTP NTB, berupa : kripik pisang, sale pisang, 
keripik singkong, keripik ubi ungu, manisan pala, sirup pala, madu, enting kacang, 

asem, dendeng, kerupuk, berbagai olahan singkong, dan ubi jalar, kue-kue 
kering dari tepung jagung, ubi jalar, ubi kayu, sorgum dan kue basah seperti ; 

bronis jagung. Jumlah pengunjung yang datang ke AgriMart bervariasi setiap 
harinya berkisar 5 – 20 orang tergantung jumlah produk yang di jual di AgriMart. 
Dengan berjalannya Taman Agro Inovasi, kebun Bibit Induk dan Agro Inovasi 

Mart, diharapkan kedepan inovasi yang dhasilkan oleh Balitbangtan akan dapat 
teradopsi dengan cepat oleh pengguna atau para stakeholder. 

 
 
6.2.10. Pendampingan  Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional 

Tanaman Pangan Komoditas Padi 
 
Dalam rangka mewujudkan swasembada beras berkelanjutan, salah satu strategi 

adalah pendampingan teknologi budidaya padi dengan pendekatan PTT melalui 
kawasan pertanian nasional. Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian 

Nasional Tanaman Pangan Komoditas Padi di Nusa Tenggara Barat Tahun 2017 
yang berlokasi di Kabupaten Sumbawa bertujuan untuk 1) Meningkatkan 
penerapan teknologi budidaya padi dengan pendekatan PTT; 2). 

Mendiseminasikan varietas unggul padi, jagung, dan kedelai produk 
Balitbangtan; 3) Mengetahui efektivitas pendampingan teknologi PJK dengan 

pendekatan PTT. 
 Kegiatan pendampingan kawasan padi di NTB dilakukan terhadap petani 
pelaksana yang ditetapkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Sumbawa  di 

Kecamatan Lape dan Moyo hilir. Berpedoman pada Permentan 
131/Permentan/OT.140/12/20/2014 dan Panduan Pendampingan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu. Balitbangtan, pendampingan pengembangan kawasan padi di 

NTB dilaksanakan dalam berbagai bentuk yaitu: penyediaan paket teknologi PTT 
spesifik lokasi, Demfarm teknologi PTT, display VUB padi penyediaan informasi 

teknologi dalam bentuk media cetak, dan pengawalan penerapan teknologi PTT.   
Pendampingan telah berhasil meningkatkan adopsi teknologi PTT dari 56,26% 
sebelum pendampingan menjadi 75,21 % setelah pendampingan (meningkat 

18,95 %). Terdapat 6 komponen teknologi PTT padi yang diadopsi petani secara 
meluas sebagai hasil pendampingan yaitu: pengolahan tanah > 7 hari; 
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penggunaan benih bermutu; penanaman bibit 1-3 batang/rumpun, penataan 

tanaman dengan jajar legowo; pengendalian hama sesuai anjuran; dan panen 
tepat waktu.  Dari 12 komponen teknologi PTT tercatat 4 komponen teknologi 
yang perlu menjadi prioritas sebagai materi penyuluhan pada pendampingan 

pengembangan kawasan padi selanjutnya karena tingkat adopsi yang masih 
rendah tetapi sangat berpengaruh terhadap hasil padi yaitu: penggunaan pupuk 

organik; Penggunaan varietas anjuran, pemupukan berdasarkan rekomendasi,  
dan pengelolaan air.  
 Pendampingan cukup efektif meningkatkan adopsi komponen teknologi 

PTT yang tercermin  pada hasil panen, hal ini nampak dari adopsi komponen 
teknologi setelah pendampingan mencapai 75,21 dengan hasil rata-rata padi 

sebesar 6,73 t/ha, sedangkan adopsi komponen teknologi sebelum 
pendampingan sebesar 56,26 % hasil padi rata-rata hanya mencapai 5,95 t/ha 
 Dalam rangka mendiseminasikan teknologi secara luas, di distribusikan 

buku "Jajar Legowo Super" sebanyak 2.000 eksemplar.   
 

  

  
  

 
6.2.11. Pendampingan  Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional 

Tanaman Pangan Komoditas Jagung 
 

Kementrian pertanian berupaya untuk mewujudkan swasebada jagung.  

Target produksi jagung nasional  tahun 2015 sebesar 24 juta ton, namun target  
tersebut belum dapat tercapai,  akibat beberapa hal seperti; anomali iklim yang 

tidak menentu, keterlambatan tanaman akibat tenaga kerja dan alsintan yang 
terbatas, serta sarana saprodi yang terbatas. Untuk itu pemerintah melakukan 
berbagai upaya agar produktivitas dan  produksi jagung dapat meningkat, 

sehingga target dapat tercapai. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 



 76 

peningkatan produktivitas dan produksi jagung adalah melalui pengembangan 

kawasan jagung dengan menerapkan teknologi budidaya jagung melalui 
pendekatan Pengelolaan tanaman Terpadu (PTT) Jagung. Untuk itu tujuan dari 
kegiatan Pendampingan pengembangan kawasan jagung tahun 2017 antara lain 

; 1) Meningkatkan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi  dengan 
pendekatan PTT pada kawasan pendampingan, 2) Megetahui tingkat penerapan 

teknologi PTT oleh petani pelaksana PTT Jagung, dan 3) Memperkenalkan 
varietas unggul baru jagung hibrida produk Balitbangtan ke 
pengguna/stakeholder.  

Kegiatan pendampingan kawasan Jagung tahun 2017 dilakukan di Tiga 
kabupaten yaitu ; Lombok Utara, Sumbawa dan Lombok tengah. Luas kawasan 

pendampingan berkisar antara 1.000 sampai 1.500 ha, dengan total kawasan 
jagung seluas 210.000 ha. Adapun bentuk pendampingan yang dilakukan oleh 
BPTP Balitbangtan NTB antara lain ;melakukanDemplot PTT, Display Varietas 

unggul baru, nara sumber dan penyediaan media informasi yang mendukung 
teknologi PTT. Demplot PTT jagung dilakukan di empat Desa yaitu Desa Anyar 
Lombok Utara, Desa Sintung Lombok Tengah, Desa Jaya makmur dan Desa 

Sukadamai Kabupaten  Sumbawa, dengan total luasan 15 ha. Teknologi yang 
diterapkan yaitu PTT Jagung dengan varietas yang digunakan adalah Bima-20 

URI. Sementara untuk Display varietas dilakukan di tiga Desa yaitu Desa Desa 
Anyar (Kabupten Lombok Utara), Desa Jaya makmur dan desa Sukadamai 
(Kabupaten  Sumbawa) masing-masing dengan luasan 0,5 ha. Varietas yang 

diperkenalkan antara lain Bima-20, HJ-21 dan Nasa-29, yang dibandingkan 
dengan varietas jagung hibrida lain yang sudah dikenal petani pada umumnya 

yaitu Bisi-18. 
Kegiatan lainnya yaitu sebagai nara sumber ditingkat provinsi dan 

kelompoktani. Untuk penyebaran media informasi ada satu judul yaitu Teknologi 

Budidaya jagung Hibrida dengan pendekatan PTT. 
Dari hasil kegiatan  diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan 

produktivitas pada lokasi Demplot PTT sebesar 8,56 – 9,53 t/ha dibandingkan 

dengan di luar lokasi Demplot produktivitas sebesar 7,25 – 7,65 t/ha. Demikian 
juga halnya dengan produktivitas jagung pada lokasi Display varietas. Disini 

terlihat bahwa varietas yang dimiliki oleh Balitbangtan yaitu HJ-21 dan Nasa-29 
mampu bersaing dengan varietas lain milik swasta. Ini terbukti dari hasil 
produktivitas HJ-21 pada lokasi Display di Desa Anyar, mencapai 10,72 t/ha 

sdangkan Bisi-18 mencapai 8,21 t/ha. Untuk Display VUB di Desa sikadamai 
Sumbawa Nasa-29 mencapai 9,69 t/ha sementara Bisi-18 mencapai 8,52 t/ha. 

 Untuk kegiatan sebagai nara sumber lebih banyak dilakukan di tingkat 
kelompoktani dan penyuluh lapangan dilokasi kajian.Jumlah peserta yang hadir 
berkisar antara 25- 40 orang pada saat pertemuan.Kegiatan pendampingan 

lainnya yaitu penyediaan media informasi, yang terdiri atas 1 judul yaitu 
Teknologi budidaya jagung Hibrida dengan pendekatan PTT. Media informasi  
disediakan sebanyak 1000 exemplar yang diberikan ke stakholer yang terdiri atas 

Bapeluh, dinas teknis, BP3K/UPTD, petugas lainnya dan poktan. Dari hasil 
analisis tingkat adopsi teknologi diketahui bahwa ada beberapa komponen 

teknologi yang sudah dapat diadopsi dengan baik oleh petani dengan capaian 
sebesar 100%. Namun demikian masih ada beberapa komponen teknologi yang  
adopsinya masih rendah antara lain ; untuk komponen utama yang masih rendah 

tingkat adopsinya yaitu Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan status 
hara tanah sebesar 30% dan pengaturan populasi tanaman (66.000-75.000 
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tanaman/ha) sebesar 45,95%, sedangkan untuk komponen pilihan yang masih 

rendah yaitu pembumbunan (1,86%), Pemberian bahan organik (2,76%) dan 
Pembuatan saluran drainase pada lahan kering atau saluran irigasi pada lahan 
sawah (22,95%). Komponen teknologi yang masih rendah ini, kedepan harus 

ditingkatkan. Untuk mendapatkan timbal balik dari para stakholder dilakukan 
temu lapang.  Peserta Temu Lapang  sebanyak 400 orang, dari hasil  Temu 

Lapang diperoleh informasi sebagai berikut ; 1) Petani /peserta temu lapang 
sangat tertarik dengan HJ-21 dan Nasa-29, dan petani Lombok Utara khususnya 
Desa Anyar akan mengembangkan jagung  HJ-21 pada musim tanam jagung 

berikutnya. Untuk di Kabupaten Lombok Tengah petani sangat antusias untuk 
menanam benih jagung hibrida Bima-20 URI bahkan Pemda Lombok tengah 

akan memasukkan Bima-20 URI sebagai benih untuk wilayah pengembangan 
jagung pada tahun 2018 di Lombok tengah. Sementara itu di Kecamatan 
Labangka Sumbawa petani sangat tertarik dengn varietas Nasa 29 karena 

bertongkol dua, janggel kecil dan rendemen tinggi.  
 Secara umum kegiatan pendampingan kawasan jagung yang dilakukan di 

NTB dapat meningkatkan adopsi teknologi  PTT Jagung, yang ditandai dengan 

adanya peningkatan produktivitas dan produksi jagung secara nyata, antara 
petani binaan dengan petani diluar binaan BPTP Balitbangtan NTB. 
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6.2.12. Pendampingan  Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional 

Tanaman Pangan Komoditas Kedelai 

 
Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi penghasil kedelai di 
Indonesia, dimana pada tahun 2012 dan 2013 menduduki peringkat ke tiga 

setelah Jawa Timur dan jawa Tengah.  Produktivitas kedelai di NTB masih rendah 
berkisar 1,1 - 1,4 t/ha, sementara itu potensi hasil dari varietas unggul dapat 

mencapai 3,25 t ha-1 (Balitkabi, 2010). Untuk meningkatkan produksi dan menuju 
swasembada kedelai, salah satu terobosan yang ditempuh oleh pemerintah yaitu 
mencanangkan program peningkatan produksi kedelai nasional melalui 

pendampingan kawasan melalui penerapan teknologi budidaya dengan 
pendekatan PTT. 

Pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT) dapat diartikan sebagai 
suatu pendekatan inovatif dalam upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
usahatani melalui perbaikan sistem/pendekatan dalam perakitan dan penerapan 

teknologi agar diperoleh efek sinergis antar komponen, dilakukan secara 
partisipatif dan bersifat spesifik lokasi. Batasan ini bermakna bahwa untuk 
merumuskan paket teknologi, partisipasi petani sebagai pelaku utama mutlak 

diperlukan, mereka berhak menentukan komponen teknologi yang benar-benar 
dibutuhkan sesuai dengan potensi sumberdaya tersedia. Badan Litbang pertanian 

telah menghasilkan beberapa varietas unggul kedelai yang adaptif dengan 
lingkungan tumbuhnya. Demikian pula dukungan teknologi budidaya untuk 
peningkatan produksi kedelai telah banyak dikaji. Konsekuensi dari peningkatan 

produksi dengan penekanan pada peningkatan produktivitas adalah 1) 
tersedianya teknologi spesifik lokasi yang efektif, efisien dan tidak merusak 

lingkungan (teknologi rekomendasi), 2) penerapan teknologi rekomendasi oleh 
petani secara mandiri, bersifat masal dan berkelanjutan. Dari aspek penyediaan 
teknologi rekomendasi, saat ini telah tersedia teknologi produksi padi dengan 

pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang telah teruji dan mampu 
meningkatkan produktivtas hingga 15%. Masalahnya adalah teknologi dengan 
pendekatan yang relatif baru tersebut tidak mudah untuk diadopsi petani secara 
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meluas dalam kurun waktu singkat dan berkelanjutan. Oleh karena itu 

memerlukan pendampingan/pengawalan terhadap penerapan teknologi tersebut. 
Tujuan dari pendampingan kedelai adalah meningkatkan penerapan teknologi 
budidaya kedelai dengan pendekatan PTT pada kawasan pendampingan; 

mendiseminasikan varietas unggul kedelai; dan mengetahui efektifitas 
pendampingan teknologi. Pendampingan kawasan nasional komoditas kedelai 

tahun 2017 berdasarkan SK Menteri Pertanian tahun 2016, dilaksanakan pada 8 
kabupaten yaitu Kabupaten Lombok Tengah, Lombok Barat, Lombok Timur, 
Sumbawa, Sumbawa Barat, Dompu, Bima, Kota Bima. 

Pendampingan kawasan kedelai dilakukan dengan metode demfarm, penyediaan 
media informasi, bimbingan teknis teknologi, pengawalan dilapangan, dan 

penyampaian inovasi dipertemuan teknis. Demfarm teknologi di laksanakan di 
Desa Swangi kecamatan Sakra, kabupaten Lombok Timur seluas 5 ha, dan di 
desa Teke kecamatan Palibelo, kabupaten Bima sekaligus sebagai lokasi display 

VUB. VUB yang diuji adalah Dena-1, Devon, Dega-1, dan Anjasmoro sebagai 
pembanding. Sosialisasi sekaligus bimbingan teknis teknologi dilakukan sebelum 
pelaksanaan demfarm yang dihadiri oleh petani, pengurus Poktan, UPTD, BPP, 

Koramil/Babinsa, Dinas Pertanian Kabupaten, dan PPL. 
Penerapan teknologi dengan pendekatan PTT dan penggunaan varietas 

unggul baru pada kawasan pendampingan kedelai akan dapat meningkat 
produktivitas kedelai NTB dari 1,14 Ton/Ha menjadi 2,63 Ton/Ha atau 
meningkatkan produksi kedelai NTB dari 97.144 ton meningkat menjadi 224.507 

Ton.Pendampingan kedelai dengan pendekatan PTT sangat efektif untuk 
meningkatkan produksi dan produktivitas kedelai di Nusa Tenggara Barat. 
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6.2.13. Pendampingan dan dukungan Teknologi Upsus Komoditas 

Strategis Kementan (padi, Jagung, Kedelai dan Cabai)  

 
Komoditas padi, jagung, kedelai, dan sapi potong merupakan komoditas 

yang menjadi prioritas kementrian pertanian. Di NTB komoditas ini juga 
mendapat perhatian serius dari pemerintah daerah. NTB menjadi salah satu 

gudang beras nasional yang menyanggah kebutuhan nasional. Demikian pula 
dengan komoditas kedelai, NTB menduduki urutan ketiga sebagai pemasok 
kedelai nasional. Dukungan swasembada jagung dan sapi selaras dengan 

program unggulan daerah NTB yang diimplementasikan dalam bentuk program 
PIJAR (sapi, jagung dan rumput laut) yaitu upaya meningkatkan produksi jagung 

dan populasi sapi di NTB.  Untuk meningkatkan produksi dalam rangka 
swasembada dan swasembada berkelanjutan, maka komoditas-komoditas 
tersebut perlu perhatian dalam bentuk program pendampingan teknologi. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan tingkat 
adopsi teknologi budidaya melalui: (1) pendekatan PTT padi, jagung dan kedelai; 
Ruang lingkup kegiatan: a) Pendampingan penerapan teknologi berdasarkan 

kawasan b) Pendampingan teknologi dengan pendekatan PTT; c) Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan secara terpadu dan terkoordinasi dengan 

stakeholder terkait khususnya Dinas Pertanian Propinsi, Dinas perkebunan, Dinas 
Peternakan Propinsi/kabupaten, hingga tingkat kecamatan (UPTD), Bakorluh, 
BP4K dan UPTB. Untuk itu disetiap kabupaten/kota akan ditugaskan seorang 

penghubung atau Laison officer (LO) BPTP untuk menjalankan fungsi koordinasi;  
d) Pendampingan terhadap unit PTT tanaman pangan diprioritaskan pada 

kawasan yang terintegrasi dengan perbaikan jaringan irigasi dan optimasi lahan. 
Bentuk pendampingan yang dilakukan meliputi: penerapan teknologi PTT padi, 
jagung dan kedelai dan SIWAB, penyediaan rekomendasi varietas padi spesifik 

lokasi dan rekomendasi pemupukan, melaksanakan demplot/demfarm, 
narasumber pada pertemuan petani dan pengawalan penerapan teknologi oleh 

petugas lapangan. Tahapan untuk mencapai tujuan adalah inventarisasi 
kelompoktani dalam setiap kawasan berdasarkan calon petani dan calon lokasi 
(CP/CL), sosialisasi program di tingkat kabupaten, dan pendampingan dalam 

bentuk: penyediaan teknologi PTT, penyediaan rekomendasi, demplot PTT, 
pengujian VUB dan narasumber pertemuan tingkat propinsi/kabupaten dan 
kelompoktani serta pengawalan penerapan teknologi. Kegiatan dilaksanakan 

sesuai musim tanam dengan jangka waktu kegiatan mulai Januari – Desember 
2017.  
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Workshop dan Rapat Koordinasi Pendampingan Upsus Padi, 
 Jagung dan Kedele 

 

  

  

Pendampingan dan dukungan Teknologi Upsus Komoditas Strategis  Kementan (padi, Jagung, 
Kedelai dan Cabai) 

 

6.2.14. Gertam cabe 
 

Untuk mengantisipasi terjadinya fluktuasi harga cabai yang terjadi pada 

awal tahun 2017 yang mencapai harga Rp. 125.000, sampai  150.000/kg, maka 
Menteri Pertanian Bapak Amran Sulaiman mengambil kebijakan melalui  Gerakan  

Tanam cabe yang disingkat dengan “Gertam Cabe “. Sebanyak 50 juta pohon. 
Gerakan penanaman 50 juta pohon cabai di pekarangan diyakini akan 
meningkatkan produksi cabai di Indonesia, sekaligus ekspor. Sebagai salah satu 

provinsi yang masyarakatnya banyak mengkonsumsi cabai. Pemerintah Provinsi 
Nusa Tenggara Barat mendorong peningkatan produktivitas dan produksi cabai 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memenuhi kebutuhan cabai untuk 
tingkat daerah dan Nasional.  

Kegiatan pencanangan GERTAM CABE juga menghadirkan beberapa 

pengurus dan anggota organisasi wanita seperti TP PKK Pusat, Dharma Pertiwi, 
Bhayangkari, Dharma Wanita, IWAPI, Kowani, dan beberapa organisasi wanita 

lainnya  yang diharapkan dapat menjadi motor dalam menggerakkan 
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implementasi GERTAM CABE ini ke seluruh anggota dan masyarakat. Tujuan 

kegiatan ini adalah 1) Memasyarakatkan optimalisasi lahan pekarangan, baik di 
pedesaan maupun diperkotaan dengan memproduksi kebutuhan pangan oleh 
keluarga dan masyarakat; 2) Mengatasi gejolak harga pangan, khususnya cabe 

dengan menanam cabe di masing-masing pekarangan di setiap 
keluarga.  Kegiatan ini telah terbukti banyak memberikan manfaat bagi 

masyarakat baik bagi anggota kelompok wanita maupun lingkungan kawasan di 
sekitarnya. 

Untuk mensukseskan kegiatan ini BPTP Balitbangtan NTB telah melakukan 

kerjasama dengan beberapa organisasi wanita di NTB antra lain : TP PKK 
Provinsi NTB (10 kabupaten/Kota), GOW Provinsi NTB (10 Kab/kota di NTB), 

IWAPI Provinsi  NTB, KPPI provinsi NTB,  Mulimat NU NTB dan LKK NU Provinsi 
NTB. Selain organisasi wanita ini kelompok wanita tani atau stakeholder lainnya 
dapat memanfaatkan bibit yang diproduksi BPTP NTB untuk dikembangkan di 

pekarangan mereka masing-masing sesuai dengan yang diharapkan. 
Untuk itu Output dari kegiatan ini antara lain ; 1) Keterampilan 

pengguna/stakeholder meningkat dalam menerapkan teknologi  cabai dan 

sayuran lainnya di pekarangan  khususnya pada kawasan pendampingan, 
2)Diketahuinya tingkat penerapan teknologi cabai dan sayuran lainnya di 

pekarangan oleh para pengguna/pelaksana, dan 3) Dikenalnya varietas unggul 
baru sayuran potensial  produk Balitbangtan di tingkat pengguna/stakeholder. 
Hasil kegitan yang telah dilakukan dari target produksi sebanyak 500.000 bibit 

sampai dengan tanggal 15 Desember 2017  produksi bibit  cabai telah mencapai 
504.750 bibit dan yang telah terdistribusikan ke pengguna/stakeholder sebanyak 

504.212 bibit, jumlah stock bibit yang masih tersedia sebanyak 538 bibit. 
Diharapkan dengan antusias masyarakat yang tinggi terhadap penanaman cabai 
di pekarangan maka fluktuasi harga cabai tidak akan pernah terjadi sehingga 

keseimbangan harga cabai tetap terjaga dengan baik atau stabil. Hal ini tentunya 
akan sangat membantu kestabilan harga pangan baik di tingkat daerah maupun 
di tingkat nasional. 
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Koordinasi dan Penandatanganan MoU dengan TP PKK Provinsi NTB 

 

  

  
Panen cabai di Beberapa Lokasi  Kerjasama BPTP NTB  dengan TP PKK, BKOW, IWAPI, KKPI, 

Musimat NU NTB 
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6.2.15. Pendampingan  Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional 

Hortikultura  Komoditas Bawang Merah, Cabai) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu kawasan 
pengembangan pertanian Nasional yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian 

Kepmentan No. 45 Tahun 2015. Dalam skala nasional komoditas bawang merah 
dan cabe menjadi prioritas pengembangannya karena kerapkali menjadi salah 

satu pemicu inflasi.   Bagi daerah Nusa Tenggara Barat  dua komoditas tersebut  
yaitu bawang merah dan cabe merupakan komoditas penting   karena  
berkontribusi terhadap PDRB secara signifikan.  Komoditas bawang merah dari 

NTB menempati 3 posisi terbesar dalam menyumbangkan produksi nasional 
sedangkan komoditas cabe dari NTB juga merupakan komoditas yang 

diperdagangkan antar pulau.  Permasalahan kedua komoditas tersebut sangat 
spesifik dilapangan, sehingga bentuk-bentuk pendampingan tentu juga berbeda 
di setiap kawasan pengembangan, issue penggunaan pestisida secara berlebihan 

masih belum teratasi dilapangan hingga kini sehingga biaya usahatani masih 
cukup tinggi dan kurang efisien.  Kebijakan pemerintah tentang penggunaan TSS 
ditahun 2018 harus juga diantisipasi dalam kegiatan pendampingan  agar petani 

familiar dengan inovasi baru tersebut sebagai alternative penggunaan benih 
dalam pengembangan komoditas bawang merah.    Inovasi spesifik lokasi sudah 

banyak dihasilkan oleh BPTP NTB sehingga perlu diinterpolasikan dalam 
pendampingan kawasan sehingga tidak lagi ada gap produktifitas di kedua 
komoditas tersebut. 

 
HASIL PENDAMPINGAN PADA KAWASAN PENGEMBANGAN BAWANG MERAH DAN 

CABAI 
 
Hal yang pertama kali dilakukan adalah melakukan koordinasi program kawasan 

yang ada pada Tahun 2017 di masing-masing Kabupaten dan Kota pada Provinsi 
Nusa Tenggara Barat.Koordinasi dilaksanakan dengan metode diskusi dengan 
beberapa pejabat lingkup Bidang Hortikutura di Dinas Pertanian Provinsi NTB.  

Dari hasil diskusi tersebut maka terinventaris beberapa program kawasan 
tersebut antara lain : 

Daftar Luas Tanam Kawasan Pertanian  Bawang dan Cabai di NTB th. 2017 

No.  Kabupaten/ Kota  

Luas Pengembangan (Ha)  

Cabai 
Besar 

Cabai 
Rawit 

Bawang 
Merah 

Bawang 
Putih 

1 Lombok Barat 50 50 0 0 

2 Lombok Tengah 50 50 0 0 

3 Lombok Timur 575 75 500 150 

4 Bima 25 25 400 50 

5 Sumbawa 40 40 150 0 

6 Sumbawa Barat 25 75 20 0 

7 Dompu 75 50 50 0 

8 Mataram 0 100 0 0 

9 Lombok Utara 50 50 20 0 

 Luas Total  890 515 1.140 200 
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Sehingga dari dasar ini tim peneliti  bergerak menuju Kabupaten yang bisa 

diakses dan didampingi  mengingat ketersediaan sumberdaya dan prediksi 
dampak yang akan ditimbulkannya, maka pilihan tersebut adalah Kabupaten 
Bima untuk pendampingan bawang merah dan Kabupaten Lombok Timur untuk 

pendampingan cabai dan bawang merah. 
Selanjutnya koordinasi yang lebih intensif dilakukan di masing-masing Kabupaten 

untuk mendapatkan program riil Dinas Pertanian dalam pengembangan kawasan 
tersebut. Maka berdasarkan hasil analisis dari berbagai data yang dimiliki 
tersimpulkan untuk  pendampingan kawasan pengembangan komoditas bawang 

merah di Bima adalah budidaya bawang merah ramah lingkungan sedangkan di 
pengembangan kawasan di Kabupaten Lombok Timur mencakup 3  hal yaitu 

pendampingan budidaya cabai off season dan perbenihan cabai serta budidaya 
bawang merah off season.  
Hal itu tidak terlepas dari mahalnya harga cabai pada musim-musim tertentu 

yang terulang setiap tahun, sehingga dari sisi produksi saat-saat 
kosong/terbatasnya produksi yang memicu melambungnya harga cabai harus 

bisa ditangkap petani seperti yang ditampilkan pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 

Gambar 1.  Fluktuasi harga cabai di Pulau Lombok 

Pola fluktuasi harga cabe di NTB biasanya mengikuti  pola fluktuasi 
ketersediaan secara nasional karena pedagang besar cabai di NTB memiliki akses 

ke beberapa pasar besar di luar daerah yang pada saat tertentu memiliki harga 
cabai yang tinggi. Dengan demikiaan meskipun volume ketersediaan cabai di 
NTB cukup besar tetapi kalau harga cabai di pasar luar daerah cukup tinggi maka 

pedagang besar akan mengirim produksi cabai ke  luar daerah untuk 
mendapatkan keuntungan yang besar, sehingga cabai di tempat produksi di NTB  

terbatas ketersediaanya dan masyarakat konsumen menerima harga yang tinggi 
pula.  Kondisi ini tidak dapat dibendung karena cabai adalah komoditas yang 
bebas dipasarkan dan pemerintah belum mengatur tentang tata niaga cabai, 

misalnya dengan memberikan harga eceran tertinggi atau terendahnya. 
Pergerakan harga cabai pada Tahun 2016 di Pulau Lombok Provinsi Nusa 

Tenggara Barat  memiliki pola yang bertolak belakang dengan pola 
ketersediaannya, yaitu berupa kurva seperti huruf U untuk pola harga cabai dan 
U terbalik pada pola ketersediaan produksi cabai.  Pada pola fluktuasi harga 

cabai (Gambar 1) garis paling  bawah menunjukkan harga yang rendah karena  
ketersediaan cabai cukup besar antara waktu bulan Juli hingga bulan November 
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yaitu hasil penanaman pada bulan April/Mei.    Tetapi begitu masuk musim hujan 

yaitu antara bulan Desember hingga Pebruari harga cabai di pasaran cukup 
tinggi karena ketersediaan cabai ditingkat petani sangat rendah akibat di 
sepanjang bulan Desember  hingga Pebruari. 

 
Bentuk pendampingan kawasan pengembangan bawang merah dan 

cabai di Provinsi Nusa Tenggara Barat  
 
1.  Sebagai nara sumber dalam perbenihan di BBI Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Kegiatan ini dilakukan pada Bulan Mei 2017.Materi yang dilakukan selain 
penyampaian inovasi perbenihan juga dilakukan praktek mengenal benih 

bawang merah yang bagus, memberikan contoh karaktersistik jenis-jenis 
varietas unggulan Badan Litbang, praktek penggunaan pestisida yang 
bijaksana, dan sebagainya. Respon Dinas Pertanian Prov. NTB dan BBI serta 

para peserta pada umumya sangat baik karena materi yang disajikan lengkap 
dengan Tim Peneliti dari BPTP juga lengkap. 
 

 

 

2. Sebagai nara sumber dan memfasilitasi TOT pada pengendalian OPT ramah 
lingkungan pada tanaman cabai di kawasan cabai di Kabupaten Lombok Timur 

 

 
TOT dilakukan di Desa Suralage, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok 

Timur.  Materi yang disampaikan focus pada pengendalian hama penyakit 
pada cabai karena materi ini sangat dibutuhkan oleh petani.  Peserta selain 

diberikan bimbingan materi, juga langsung disampaikan praktek terhadap 
pengenalan jenis jenis hama dan penyakit pada tanaman cabai di lapangan 
serta materi, praktek bagaimana mengendalikan hama dan penyakit 

menggunakan pestisida secara benar, selain menggunakan cara-cara yang 
lebih alami.  Peserta juga dibagikan buku panduan dalam budidaya cabai 
secara lengkap. Respon petani sangat antusias karena mereka menyatakan 

belum pernah ada bimbingan yang langsung praktek seperti hari ini, materi 
juga sangat menarik karena itulah yang dihadapi oleh petani cabai di lapangan 

setiap harinya. 
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3. kerjasama dengan Tim Komunikasi dan Diseminasi mengadakan Demonstrasi 

Perbenihan Cabe Varietas Unggulan dari Litbang Pertanian 
 

 
 

Keberhasilan usahatani cabai yang terpenting adalah dari kondisi benih 
dan ketersediaan benih saat dibutuhkan. Kebutuhan benih cabai untuk 
Kabupaten Lombok Timur cukup besar karena luasan pengembangannya tidak 

kurang dari 900 ha yang dilakukan baik pada on season maupun off season. Hal 
ini merupakan sumbangan berharga bagi petani Lombok Timur dalam 
menyediakan kebutuhan cabai baik untuk kebutuhan lokal maupun nasional, 

sehingga ancaman inflasi dapat ditekan. Selama ini benih didapat dari 
perusahaanswastayang harganya cukup tinggi sehingga mengurangi keuntungan 

petani.  Badan Litbang Pertanian menyediakan berbagai varietas cabai yang 
bersari bebas (komposit) sehingga petani/kelompok tani  dengan mudah dapat 
memperbanyak sendiri atau melakukan usaha produksi benih cabai.  Sehingga 

petani cabai mendapat alternative pilihan apakah mengusahakan cabai dari benih 
sendiri yang tentunya biaya dapat dihemat atau benih dari swasta tergantung 

preferensi konsumen.  Menyimak dari permasalahn tersebut, maka BPTP 
melakukan pendampingan dalam hal Produksi benih cabai dari varietas unggulan 
Badan  Litbang diantaranya adalah varietas Prima Agrihort-1 (Cabai Rawit), 

Lembang (Cabai Merah) dan Kencana (Cabai merah Keriting).  Pendampingan 
yang dilakukan dalam bentuk Demplot teknologi budidaya tanaman cabai, 

teknologi seleksi tanaman di lapangan sebagai sumber benih,  prosesing benih 
serta packaging benih cabai. Fasilitasi Demplot perbenihan cabai berasal dari 
kegiatan Komunikasi dan Diseminasi  dan tim PKAH sebagai tim pendampingan 

dari mendesain inovasi teknologi dan penerapan teknologinya. Didalam Produksi 
benih yang terpenting adalah pilihan varietas yang tentunya dipilih berdasarkan 
preferensi konsumen, Produktivitas tinggi, tahan penyakit dan memiliki adaptasi 

yang luas pada segala agroekosistem. 
 

Tabel.  Keragaan pendampingan dalam perbenihan cabai  
Varietas Hasil Buah 

Cabai Segar/ 
2 are 

Berat Biji Cabai 

Kering (kg) 

Jumlah 

Benih  
(Butir) 

Perkiraan Luasan 

usahatani cabe yang 
bisa tercover dari hasil 

benih ini ( ha) 

Cabai Rawit varietas 

Prima Agrihort 

520 kg 43,3 389.700 15,6 

Nilai Rupiah  6.760.000 20,784.000   

Biaya produksi 3.120.000   3.860.000   

Pendapatan bersih 

(Rp) 

3.540.000 16.924.000   

BC Ratio 1,13 4,39   
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Terlihat pada tabel, bahwa usaha perbenihan cabai rawit varietas Agrihort 

dengan luasan 2 are (200 m2) mampu memberikan keuntungan Rp 3.540.000 
dengan nilai BC Ratio sebesar 1,13 (jika dijual dalam bentuk cabai segar) , tetapi 
jika diusahakan dalam bentuk benih maka pendapatan bersih yang diterima 

petani jauh lebih besar yaitu sebesar Rp. 16.924.000 dengan nilai BC Ratio 
sebesar 4,39. 

Hal yang menarik dari perbenihan ini adalah dengan dengan hanya 
membuat usaha perrbenihan seluas 2 are (200 m2) maka bisa mencukupi 
kebutuhan benih seluas  15,6 ha.  Hal ini dapat dipergunakan sebagai pedoman 

untuk memperkirakan luasan usaha benih cabai jika didalam kelompok tersebut 
berkeinginan dalam kemandirian benih cabai rawit   

4. Pendampingan kawasan pengembangan bawang merah di Bima mencakup 
bimbingan teknis budidaya bawang merah yang ramah lingkungan serta 
fasilitasi dan peragaan demplot seluas 10 ha budidaya bawang merah di Bima 

bekerjasama dengan Dinas Pertanian Kab. Bima.   
 
Hasil pendampingan dan  demplot ini berdampak adanya kebijakan oleh Dinas 

terhadap pengembangan budidaya bawang merah ramah lingkungan, yaitu : 
- Pengadaan thermometer air  

- Pengadaan Feromon Exi 
- Fasilitasi PPL dalam memasalkan komponen teknologi dari BPTP NTB 

khususnya bagaimana cara membuat laruran penyemprotan fungisida dan 

pestisida.  

 

6.2.16. Pendampingan  Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional 
Komoditas Peternakan 

Pendampingan Pengembangan Kawasan Peternakan di Nusa Tenggara 
Barat tahun 2017 dilaksanakan dengan tujuan : 1) Meningkatkan penerapan 
paket teknologi terpadu pembiakan dan penggemukan sapi potong, dan 

manajemen ternak unggas; 2) Mendiseminasikan teknologi terpadu pembiakan 
dan penggemukan ternak sapi, dan manajemen ternak unggas pada kelompok 
kooperator dan kelompok-kelompok di sekitarnya; 3)Meningkatkan efektivitas 

pendampingan melalui dukungan media informasi untuk penyebaran teknologi. 
Mengacu pada tujuan yang akan dicapai maka prosedur yang diterapkan adalah 

sebagai berikut : Ruang lingkup kegiatan adalah persiapan pelaksanaan 
pendampingan melalui sosialisasi, koordinasi, evaluasi capaian, penetapan 
teknologi;  Penerapan paket teknologi manajemen reproduksi, manajemen pakan 

sapi potong  dan dan manajemen pemeliharaan ayam KUB.Pelaksanaan kegiatan 
Januari sampai dengan Desember 2017.  Lokasi kegiatan berada untuk 

Pendampingan Kawasan Peternakan Sapi Potong di 4 Kabupaten yaitu Lombok 
Tengah, Lombok Timur, Sumbawa dan Dompu; untuk Pendampingan Peternakan 
Unggas di 1 kabupaten yaitu Lombok Barat.  

Teknologi yang diintroduksikan : Manajemen penggemukan sapi potong; 
Manajemen Pembiakan sapi potong; Kebun Pakan : rumput unggul dan legum 

unggul; prosesing limbah ternak untuk pupuk organik; Manajemen pembibitan 
ayam KUB; Manajemen Penetasan ayam KUB; Manajemen pembesaran ayam 
KUB. Penerapan teknologi yang diintroduksi sebagain besar belum sepenuhnya 

dilakukan, karena lokasi-lokasi kegiatan adalah baru dan mulai pendampingan 
pada awal tahun 2017.  Dalam waktu satu tahun tentu belum sepenuhnya 
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peternak dapat memahami bagaimana menerapkan teknologi, seberapa manfaat  

yang bisa diperoleh dengan pengorbanan yang dikeluarkan untuk menerapkan 
teknologi.  Setidaknya peternak telah mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
dapat mereka terapkan pada masa depan.  Ketika seseorang menghadapi 

persoalan yang dia telah mendapatkan informasi yang terkait pada masa 
sebelumnya tentu akan menjadikannya sebagai bagian dari solusi yang harus di 

lakukan. 
 

  

  
 

Pada pendampingan kawasan peternakan sapi potong, dari semua 
teknologi yang disampaikan 100 persen hanya sebatas tambahan pengetahuan 

dan tim telah memasang poster-poster yang terkait dengan ilmu yang sampaikan 
saat pertemuan maupun pelatihan agar setiap saat dapat dibaca dan dipelajari 
oleh peternak.  Pengetahuan peternak dapat mengalami peningkatan apabila ada 

hal-hal yang dikerjakan setiap saat dan telah dirasakan manfaatnya seperti 
pengembangan hijauan pakan unggul. Dari 6 varietas unggul rumput hanya 1 
varietas yang relatif berkembang yaitu rumput Odot (16% yang diadopsi).  

Pengetahuan tentang memperkirakan berat badan di semua lokasi 
pendampingan kisaran yang pahan antara 10 – 30 persen yang dapat 

memahami, karena mereka memiliki tinggkat pendidikan di atas rata-rata 
(Sekolah Dasar).  Hal ini sudah dibuktikan dari test yang dilakukan setelah 
pelaksanaan penyuluhan.  Yang terutama dapat langsung menyerap adalah 

Ketua Kelompok dan Pengurus Kelompok.  Tetapi ini sudah merupakan kunci 
untuk dapat diketahui oleh anggota lainnya, karena pengurus kelompok akan 

berinteraksi setiap hari dengan anggota dan pada saat anggota melihat poster 
yang dipasang tentu sekali waktu akan menanyakan tentang poster tersebut.  
Penerapan pengelolaan limbah sudah dilatihkan tetapi kemungkinan waktu untuk 

prosesing dan bahan baku yang harus dikumpulkan yang menjadi penghambat. 
Sedangkan untuk prosesing pemanfaatan limbah dengan pengawetan belum 
dapat diterapkan, peternak lebih menyukai pakan yang diberikan segar. 

Pendampingan kawasan peternakan unggas, kegiatan utama adalah 
pengembangan ayam KUB sebagai produk Litbangtan.  Peternak kooperator 

umumnya sudah dapat menerapkan teknologi yang diintroduksikan selama 
pendampingan. Peternak sudah dapat melakukan pembesaran ayam, pembibitan 
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sampai produksi DOC.  Teknologi yang tidak mudah untuk diterapkan adalah 

pada pakan. Pakan yang berkualitas tentu sangat dibutuhkan untuk 
menghasilkan produksi yang optimal.  Permasalahan yang dihadapi adalah 
kemampuan peternak untuk menyediakan pakan berkualitas yang rendah; hal ini 

membuat produktivitas ternak juga rendah.  Sebagai contoh pada pembibitan 
ayam KUB, peternak kooperator yang mengelola tidak mampu menyediakan 

pakan yang dianjurkan yaitu dengan protein sekitar 17% akibatnya produksi telur 
bibit relatif rendah hanya maksimal 30%.  Produktivitas yang rendah akan 
mengakibatkan usaha tidak efisien sehingga tidak menutup kemungkinan 

peternak tidak mampu mempertahankan usaha pembibitan.  Namun pada usaha 
pembesaran hal semacam ini lebih dapat diatasi oleh peternak karena perputaran 

modal relatif cepat; produksi memakn waktu hanya maksimal 2 bulan biaya 
produksi relatif rendah. Didalam pelaksanaan pendampingan tim BPTP NTB juga 
dibantu oleh petugas lapang. Jumlah PPL atau petugas yang berpartisipasi pada 

penyebarluasan teknologi sapi potong dan hasil berjumlah 4 orang terdiri dari 
petugas IB (2 orang); petugas veteriner (1 orang); kepala Poskeswan Wanasaba; 
PPL setempat (1 orang). Sedangkan yang paling aktif adalah petugas IB karena 

setiap hari harus mendatangi kelompok-kelompok peternak sapi untuk melayani 
IB.  Selain itu secara berkala paramedis juga melakukan pemeriksaan kesehatan 

ternak di kelompok-kelompok.  Petugas-petugas ini sangat efektif untuk dapat 
membantu pelaksanaan pendampingan karena mereka juga dapat belajar 
bersama tim kegiatan pendampingan dalam penanganan masalah yang dihadapi 

pada peternakan sapi potong. Untuk pendampingan kawasan peternakan 
unggas, peran petugas lapang dari Dinas relatif kurang aktif. Petugas harus 

selalu dihubungi untuk mendampingan bersama, mereka tidak memiliki jadwal 
khusus untuk datang ke kelompok peternak (tidak seperti petugas IB pada 
peternakan sapi) Jumlah media informasi yang digunakan untuk penyebaran  

teknologi adalah berupa Poster (5 judul); Buku (3 judul); Siaran TV (1 kegiatan); 
Temu Lapang (1 kali); dan rekaman Video (1 judul). 

 

  

  
Penanaman rumput unggul di Beriri Jarak (kiri); praktik pengawetan pakan limbah 

pertanian (kanan) 
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6.2.17. Pengembangan Pola Tanam Tanaman Pangan 

Perubahan iklim global yang berimbas terhadap pola hujan menjadi kendala bagi 
Program Peningkatan Produksi padi dan Program Peningkatan Produksi Palawija 

terutama jagung dan kedelai. Salah satu implikasi dari perubahan iklim adalah 
pergeseran awal dan akhir musim tanam yang berdampak negatif terhadap pola 
tanam dan produktivitas tanaman, khususnya tanaman semusim. Pola tanam 

berkaitan dengan penentuan awal tanam pada musim pertama, sehingga air 
cukup tersedia untuk musim tanam berikutnya. Petani membutuhkan panduan 

awal tanam yang sesuai dengan dinamika perubahan iklim dan perkembangan 
informasi terknologi. Kegiatan pengembangan pola tanam dilakukan dengan 
pendekatan penerapan rekomendasi SI KATAM Terpadu melalui optimalisasi 

penggunaan lahan.Pengembangan pola tanam ditujukan untuk meningkatkan 
produktivitas lahan melalui peningkatan jumlah tanam dalam setahun atau 
dengan melakukan diversifikasi produk usahatani. Dampak akhir yang diharapkan 

dari pengembangan pola tanam adalah meningkatnya produktivitas usahatani 
dan pendapatan petani.Tujuan kegiatan ini adalah memperoleh gambaran pola 

tanam eksisting pada tiga agroekosistem dominan di NTB dan memperoleh 
rekomendasi teknologi pengembangan pola tanam spesifik lokasi di NTB 
berdasarkan rekomendasi SI KATAM Terpadu serta memperluas penyebaran 

inovasi teknologi terkait pengembangan pola tanam. Pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan dengan penerapan inovasi teknologi optimalisasi sumberdaya air dan 

lahan pada daerah yang terbatas air melalui penanaman padi dan jagung pada 
MK1 dan MKII yang sebelumnya belum dilakukan oleh petani, melakukan analisis 
data yang telah ada dan melakukan penyebarluasan hasil teknologi melalui 

berbagai media. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa eksisting pola tanam cukup 
berbeda pada agroekosistem lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan dan 
lahan sawah daerah irigasi bagian hilir. Pada lahan sawah irigasi, pola tanam 

dalam setahun umumnya adalah padi-padi-padi untuk daerah irigasi hulu atau 
padi-padi-palawija pada daerah yang irigasi terbatasnya. Pada lahan sawah 

irigasi daerah irigasi hilir dengan air yang irigasi jarang sampai wilayah tersebut, 
pola tanam umumnya adalah padi-padi/palawija-palwija/bero. Pada 
agroekosistem lahan sawah tadah hujan, pola tanam setahun umumnya adalah 

padi-palawija (kedelai)-bero. Penberapan teknologi untuk meningkatkan indek 
pertanaman (IP) pada wilayah yang terbatas air termasuk lahan sawah irigasi 

hilir dilakukan dengan optimalisasi sumber air dan lahan. Dengan memanfaatkan 
sumberdaya air yang terbatas, pengembangan pola tanam telah mampu 
ditingkatkan dari pola tanam padi-padi- bero menjadi padi-padi-jagung dengan 

provitas yang sangat bagus (9.1 ton/ha). Diseminasi inovasi teknologi 
pengembangan pola tanam telah dilaksanakan untuk menyebarluaskan dan 

mendorong penerapan inovasi teknologi pertanian. Diseminasi yang telah 
dilakukan menggunakan berbagai metode, antara lain pelatihan, narasumber 
dalam pelatihan/pertemuan, penyusunan materi diseminasi tercetak, penyusunan 

materi diseminasi elektronik, temu lapang dan display teknologi. 
Pengembangan pola tanam baru dimulai tahun 2017, stabilisasi dan kemantapan 
aplikasi teknologi di lapangan masih belum mantap. Oleh karena itu kegiatan ini 

sebaiknya dilanjutkan disamping sebagai wahana diseminasi inovasi teknologi 
juga untuk memantapan adopsi teknologi oleh petani. 
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Gambar 1. Penerapan pengembangan pol tanam tanaman pangan dengan  

teknologi jarwo di Desa Ubung Kecamatan Jonggat  
Kabupaten Lombok Tengah pada MK1 

 

 
Gambar 2. Panen raya jagung kegiatan Pegembangan pola tanam tanaman pangan di NTB 

 

6.2.18. Dukungan Inovasi Pertanian untuk Peningkatan IP Padi di Nusa 

Tenggara Barat 
 
Komoditas padi, jagung, kedelai, dan sapi potong merupakan komoditas yang 

menjadi prioritas kementerian pertanian. Di NTB komoditas ini juga mendapat 
perhatian serius dari pemerintah daerah. NTB menjadi salah satu gudang beras 
nasional yang menyangga kebutuhan nasional. Untuk meningkatkan produksi 

dalam rangka swasembada dan swasembada berkelanjutan, maka komoditas-
komoditas tersebut perlu perhatian dalam bentuk program pendampingan 

teknologi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan indeks pertanaman 
(IP) padi sawah.  Ruang lingkup kegiatan: a)survei identifikasi sumber daya air 
mendukung lokasi peningkatan IP padi; b) Pendampingan teknologi budidaya 

padi berbasis Jarwo; c) Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara terpadu dan 
terkoordinasi dengan stakeholder terkait khususnya Dinas Pertanian 

Propinsi,hingga tingkat kecamatan (UPTD) Penyuluhan pertanian dan UPTB;  d) 
Lokasi pendampingan diprioritaskan pada kawasan nasional padi yang 
terintegrasi dengan perbaikan infrastruktur jaringan irigasi. Bentuk 

pendampingan yang dilakukan meliputi: penerapan teknologi PTT padi berbasis 
Jarwo, penyediaan rekomendasi varietas padi spesifik lokasi, melaksanakan 
demfarm peningkatan IP padi dan pengawalan penerapan teknologi oleh petugas 

lapangan. Tahapan untuk mencapai tujuan adalah sosialisasi dan workshop, 
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survei identifikasi sumber-sumber air yang selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk peningkatan IP Pajale (padi, jagung, kedelai) wawancara dengan 
petani disekitar sumber air yang diidentifikasi, penentuan lokasi dan petani 
kooperator demfarm peningkatan IP pajale, dan pendampingan/Pengawalan 

penerapan teknologi peningkatan IP. Kegiatan yang telah dilaksanakan pada MK 
I ( demfaram IP Padi ) dan MK II (demfarm IP Jagung) dimulai Januari hingga 

Desember 2017.  

  

a. Perbaikan mesin pompa air b. Pemasangan pipa spiral ke arah sumber air 

  

c. Persemaian d.  Pengolahan tanah 

  

a. Panen raya padi varietas Inpari 19 
bersama Kadistanbun prop NTB, 
Kadistan kab. Loteng, Kadis PU 

Pengairan, BPTP NTB dan Koramil 
 

b. Penanaman perdana jagung hibrida    
Balitbangtan varietas Bima 20 URI 

  

c. Peserta temu Lapang d. Diskusi 
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6.2.19.  Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bio Industri Spesifik 

Lokasi di Nusa Tenggara Barat 
 
Visi pembangunan pertanian Indonesia 2013-2045 adalah “Terwujudnya 

sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan 
sehat dan produk bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati pertanian dan 

kelautan tropika”. Salah satu misi untuk mencapai visi pembangunan pertanian 
tersebut adalah mengembangkan kegiatan ekonomi input produksi, informasi, 
dan teknologi dalam Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan. Konsep 

pertanian bioindustri berkelanjutan memandang lahan bukan hanya sumberdaya 
alam tetapi juga industri yang memanfaatkan seluruh faktor produksi untuk 

menghasilkan pangan guna mewujudkan ketahanan pangan serta produk lain 
dengan menerapkan konsep biorefinery dimana biomassa dikonversi untuk 
mendapatkan produk lain setinggi mungkin yang lebih bernilai ekonomis dengan 

input energi rendah. Kegiatan ini dilaksanakan pada agroekosistem lahan sawah 
dan lahan kering, bertujuan membangun model pengembangan pertanian-
bioindustri berbasis kawasan integrasi tanaman ternak di NTB. Tujuan TA. 2017 

adalah (1) Membangun model pengembangan pertanian bioindustri berbasis 
kawasan integrasi padi-sapi pada lahan sawah; (2) Membangun model 

pengembangan pertanian bioindustri berbasis kawasan integrasi tanaman ternak 
pada lahan kering. Hasil kegiatan sebagai berikut:  
1) Terbangunnya satu model pengembangan pertanian bioindustri berbasis 

kawasan integrasi padi-sapi pada lahan sawah dengan indikator kinerja 
sebagai berikut: Subsistem hulu: terbangunnya sistem perbenihan padi, 

terbangunnya sistem kelembagaan penyediaan saprodi dan jasa alsintan. 
Subsistem usahatani: diadopsinya paket teknologi budidaya tanaman dan 
ternak sapi, meliputi: varietas unggul Balitbangtan, sistem tanam jajar 

legowo 2:1, penggunaan kompos  dan biourine pada tanaman, peningkatan 
indeks pertanaman pada lahan sawah tadah hujan, sistem kandang 
terintegrasi pengolahan, pengolahan limbah ternak menjadi pupuk kompos, 

biourine dan biogas. Sub sistem hilir: terbangunnya sistem pemasaran hasil, 
meningkatnya kuantitas dan kualitas produk utama dan limbah, 

berkembangnya pengolahan pangan berbahan lokal, berkembangnya sistem 
pengolahan limbah ternak, terbangunnya sinergitas antara kelompoktani, 
instansi pemerintah dan swasta dalam pemanfaatan dan pemasaran produk 

utama dan produk olahan limbah pertanian. Penerapan teknologi usahatani 
padi mampu meningkatkan produktivitas padi rata-rata 12,37% yaitu dari 

5,61 t/ha gabah kering giling (gkg) menjadi 6,31 t/ha gkg serta mengurangi 
penggunaan pupuk Urea rata-rata 50 kg/ha. Pendapatan usahatani padi 
sawah pada lahan irigasi teknis rata-rata Rp.34,82 juta/ha/th, setengah 

teknis Rp.29,58 juta/ha/th dan tadah hujan Rp.12,28 juta/ha/th atau 
mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 12,65%; 7,97% dan 20,86% 
dibandingkan sebelum pengkajian. Pendapatan usaha perbenihan model 1 

sebesar Rp. 34.246.000/ha/musim dengan R/C 3,66 dan pendapatan usaha 
perbenihan model 2 Rp. 21.480.124/ha/musim dengan R/C 2,93. Pendapatan 

petani dari usaha ternak sapi berkisar Rp. 7-10 juta/tahun dan memberikan 
kontribusi sebesar 44-122% terhadap total pendapatan rumah tangga dalam 
setahun. Keuntungan bersih prosessing kompos rata-rata Rp.233/kg dengan 

R/C ratio 1,87. Pendapatan masyarakat dari penjualan bahan kompos sebesar 
Rp.100/kg dan upah tenaga kerja sebesar Rp.100/kg. Keuntungan bersih 
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pengolahan biourine rata-rata Rp.1.353/liter dengan R/C ratio 1,51. 

Sedangkan penghematan rumah tangga dari setiap unit instalasi biogas rata-
rata Rp.600.000/th. 

2) Satu model pertanian bioindustri berbasis kawasan integrasi tanaman-ternak 
di lahan kering dengan indikator kinerja sebagai berikut: diterapkannya 

teknolog budidaya jagung, relay jagung dengan kacang hijau, relay jagung 
dengan kacang tanah, teknologi budidaya ternak, teknologi pembuatan 

pupuk kompos dan pupuk organik cair bio-urine, teknologi pengolahan pakan 
ternak kering dari limbah tanaman pangan, teknologi konservasi lahan 
berlereng, teknologi budidaya tanaman hijauan pakan ternak dan manajemen 

pakan ternak, teknologi pengolahan jagung untuk pakan ternak unggas. Dari 
aspek ekonomi rata-rata pendapatan bersih petani dari usahatani jagung 
yang ditanam pada musim hujan berkisar Rp.3.000.000 – Rp.5.000.000/ha. 

Penerapan teknologi pola tanam melalui sistem ralay jagung dengan kacang 
tanah diperoleh pendapatan dari usahatani kacang tanah yang di panen pada 

MKI berkisar antara Rp.5.000.000 – Rp.7.000.000/ha. Usaha penggemukan 
sapi potong secara intensif dari rata-rata 4 ekor sapi yang digemukkan 
dengan periode produksi 6 bulan petani memperoleh pendapatan bersih 

Rp.22.325.000/periode produksi atau rata-rata pendapatan bersih petani 
selama enam bulan sebesar Rp.3.720.833/bulan. Produksi pupuk organik dari 

biomassa ternak mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan nilai 

tambah yang diterima petani dari kegiatan penggemukan ternak sapi. 

Model yang telah dihasilkan tersebut diharapkan dapat dijadikan bahan 

acuan untuk dapat direplikasi di tempat lain yang memiliki kondisi biofisik, 
agroklimat dan kondisi sosial ekonomi yang sama atau yang serupa. 

 

6.2.20. Sekolah lapang Kedaulatan Pangan Desa Mandiri Benih 

Padi 
 

Program swasembada padi, jagung dan kedelai dapat terwujud dengan 

dukungan penyediaan benih yang dapat memenuhi kebutuhan wilayah/desa. 
Penyiapan benih yang dilakukan di kawasan pengembangan memiliki keuntungan 

dari segi ketepatan jumlah, tepat waktu, tepat varietas, dan mutu benih karena 
diproduksi diwilayah tersebut. Pengembangan benih di NTB sangat penting 
artinya mengingat ketersediaan benih bermutu dari varietas unggulbaru 

padimasih terbatas.   
Pengembangan produksi benih sangat 

perlu dilakukan untuk mempercepat 
penyebaran, penggunaan benih bermutu dari 
VUB yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Balai Besar Padi Sukamandi telah 
menghasilkan VUB padi dengan daya hasil 
tinggi,  namun ketersediaan benihnya di 

lapang belum mencukupi. Penyediaan benih di 
wilayah pengembangan merupakan salah satu 

cara untuk memenuhi kebutuhan benih di 
kawasan/desa.   
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Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah mengembangkan model penyediaan benih 

padi untuk memenuhi kebutuhan kawasan/desa di NTB. Lokasi kegiatan untuk 
kawasan mandiri benih padi di produsen benih Poktan Mekar Sari I, desa Selat, 
kecamatan Narmada, kabupaten Lombok Barat. Produsen benih yang dibina 

adalah KPB. Tekad Bersama, Desa Selat, 
yang mendapat program Desa Mandiri 

Benih Padi dari Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Provinsi NTB.  

Laboratorium lapang sebagai 

tempat belajar produksi benih padi 
dilaksanakan pada lahan petani seluas 2 

ha dengan 3 VUB padi yang di produksi 
(Inpari 10, Inpari 22, dan Inpari 32 HDB). 
Output dari kegiatan ini adalah 1) 

Meningkatnya penerapan teknologi dan 
kapasitas produsen benih untuk memproduksi benih bermutu; 2) Tersedianya 
benih padi untuk memenuhi kebutuhan desa/kawasan; 3) Terdiseminasikan 

varietas unggul baru padi produk Balitbangtan. Varietas unggul padi yang 
menjadi pilihan petani dan produsen benih dilokasi laboratorium lapang adalah 

varietas Inpari 22, Inpari 32, dan Inpari 10.  Kriteria preferensi petani terhadap 
varietas unggul berturut-turut adalah produktivitas, ketahanan terhadap hama 
penyakit, jumlah anakan produktif, tinggi tanaman, dan bentuk gabah. 

Kendala dalam memproduksi benih padi dalam 

skala besar di NTB adalah 1) kepastian pasar; 

2) hanya dapat maksimum pada musim 

kemarau I; 3)pilihan varietas masih sedikit; 4) 

kesukaan petani pada varietas tertentu; dan 5) 

fasilitas untuk memproduksi benih yang masih 

terbatas. Pengumpulan data produksi benih 

dari kegiatan SL Mandiri Benih Padi berupa 

jumlah benih yang dihasilkan pada lokasi 

pendampingan LL padi seluas 2 Ha dengan 

menggunakan padi varietas Inpari 10 (1200kg), Inpari 22 (800 kg) dan Inpari 32 

HDB (1300 kg). Calon penangkar sebagai petani kooperator yaitu H. Sayuti 

Produsen Benih Tekad Bersama, Desa Selat kecamatan Narmada kabupaten 

Lombok Barat. 

6.2.21. Sekolah lapang Kedaulatan Pangan Desa Mandiri Benih 
Jagung 

 
Dalam rangka mendukung program swasembada padi, jagung dan kedelai, 

perlu penyediaan benih yang dapat memenuhi kebutuhan wilayah/desa. 

Penyiapan benih yang dilakukan di kawasan pengembangan memiliki keuntungan 
dari segi ketepatan jumlah, tepat waktu, tepat varietas, dan mutu benih karena 
diproduksi diwilayah tersebut. Pengembangan benih di NTB sangat penting 

artinya mengingat ketersediaan benih bermutu khususnya hibrida di NTB sangat 
dominan, tetapi  yang menjadi masalah adalah harga jual hibrida yang terlalu 

mahal. Untuk itu diharapkan ada benih hibrida yang potensi hasill tinggi tetapi 
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dengan harga yang relatif terjangkau di tingkat petani. Pengembangan produksi 

benih sangat perlu dilakukan untuk mempercepat penyebaran, penggunaan 
benih bermutu dari VUB yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Balitsereal 
telah menghasilkan VUB jagung hibrida dengan daya hasil tinggi,  namun 

ketersediaan benihnya di lapang belum mencukupi. Penyediaan benih di wilayah 
pengembangan merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan benih di 

kawasan/desa.  Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah mengembangkan model 
penyediaan benih jagung untuk memenuhi kebutuhan kawasan/desa di NTB. 
Lokasi kegiatan untuk kawasan mandiri benih jagung di produsen benih PB. Tiga 

Dara, Desa Pukat kKecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa. Output dari kegiatan 
ini adalah 1) Meningkatnya penerapan teknologi dan kapasitas produsen benih 

untuk memproduksi benih bermutu; 2) Tersedianya benih jagung untuk 
memenuhi kebutuhan desa/kawasan; 3) Terdiseminasikan varietas unggul baru 
jagung produk Balitbangtan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kebutuhan benih 

jagung hibrida di NTB sebagian besar disuplay dari luar provinsi. Produksi benih 
yang dihasilkan produsen benih belum dapat memenuhi kebutuhan benih jagung 
di desa, sehingga masih mensuplay benih dari luar. Produksi benih 1.500 kg, dan 

sebagian sudah terdistribusi dalam desa, dan diluar desa.  Model penyediaan 
benih jagung dapat dijadikan acuan oleh Pemda dalam mengelola perbenihan 

jagung di NTB.  Kendala dalam memproduksi benih padi dalam skala besar di 
NTB adalah   1) kepastian pasar; 2) kesukaan petani pada varietas tertentu; dan 
3) fasilitas untuk memproduksi benih yang masih terbatas; 4) sumberdaya 

produsen benih. Untuk memproduksi benih jagung hibrida diperlukan suatu 
kawasan minimal 25 ha (untuk satu kelompoktani), untuk menghindari 

kontaminasi dengan varietas lain.  
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Gambar : Proses Produksi Benih jagung Hibrida Bima-20 URI  

di Desa Pukat Utan Sumbawa 

 

6.2.22. Sekolah lapang Kedaulatan Pangan Desa Mandiri Benih 
Kedelai 

Dalam rangka  mendukung program swasembada padi, jagung dan kedelai, perlu 
penyediaan benih yang dapat memenuhi kebutuhan wilayah/desa. Penyiapan 
benih yang dilakukan di kawasan pengembangan memiliki keuntungan dari segi 

ketepatan jumlah, tepat waktu, tepat varietas, dan mutu benih karena diproduksi 
diwilayah tersebut. Pengembangan benih di NTB sangat penting artinya 

mengingat ketersediaan benih bermutu dari varietas unggul kedelai masih 
terbatas, sehingga petani menanam benih antar lapang dari varietas yang telah 
lama berkembang di lokasi dan tidak bersertifikat.  

 Pengembangan produksi benih sangat perlu dilakukan untuk 
mempercepat penyebaran, penggunaan benih bermutu dari VUB yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna.  Balitkabi Malang telah menghasilkan VUB kedelai 

dengan daya hasil tinggi,  namun ketersediaan benihnya di lapang belum 



 99 

mencukupi. Penyediaan benih di wilayah pengembangan merupakan salah satu 

cara untuk memenuhi kebutuhan benih  di kawasan/desa.   
Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah mengembangkan model penyediaan benih 
kedelai untuk memenuhi kebutuhan kawasan/desa di NTB,Lokasi kegiatan yang 

Pertama yaitu Kelompok Tani Beriuk Tinjal Dusun mbun Sambang Desa Sukarara 
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah (Lokasi ini merupakan Lokasi 

Baru bagi penumbuhan penangkar baru kedelai )  dan Lokasi kedua yaitu 
Kelompok Tani Pangkal Bahagia dan Patut Pacu. Desa Sesela Kecamatan Gunung 
Sari Kabupaten Lombok Barat (Lokasi ini merupakan lokasi untuk pembinaan 

Lanjutan bagi penangkar ).Output dari kegiatan ini adalah 1) Meningkatnya 
penerapan teknologi dan kapasitas produsen benih untuk memproduksi benih 

bermutu.; 2) Tersedianya benih kedelai untuk memenuhi kebutuhan 
desa/kawasan; 3) Terdiseminasikan varietas unggul baru kedelai produk 
Balitbangtan. Hasil kegiatan tahun 2017 menunjukkan bahwa: varietas unggul 

kedelai yang biasa dibudidayakan petani dan produsen benih adalah varietas 
Anjasmoro. Preferensi petani menunjukkan varietas yang digemari adalah Dega 
dengan Kriteria pemilihan petani terhadap varietas unggul sesuai dengan 

preferensi konsumen yaitu kedelai berbiji besar, produksi tinggi, dan berumur 
genjah, serta polong tidak mudah pecah pada saat panen.  Produsen benih  

kedelai yang dibina UD. Pusaka Tani di Sukarare merupakan produsen benih padi 
dan akan menambah komoditas kedelai untuk diproduksi. Sedangkan KPB. 
Pangkal Bahagia telah mendapatkan rekomendasi sebagai produsen benih 

tanaman pangan dari BPSB khususnya kedelai. Penanaman untuk kegiatan 
laboratorium lapang seluas 2 ha telah dilaksanakan di Poktan Beriuk Tinjal sejak 

tanggal 4 Juli 2017, sementara di Poktan Pangkal Bahagia diperkirakan minggu 
ke II Agustus karena masih menunggu panen padi MK. I. 
Penangkar Benih Lalu Wirebhakti Kelompok Tani Beriuk Tinjal Dusun mbun 

Sambang Desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah telah 
menghasilkan calon benih kedelai dari varietas Anjasmoro (860 kg),Dena (950 
kg), Dega (25Kg), Argomulyo (11 kg), Devon (11 kg). Dan benih ini telah 

terdistribusi ke beberapa wilayah/Desa/Kecamatan  di kabupaten Lombok 
Tengah diantaranya di Desa mangkung kecamatan Praya Barat, Desa Karang 

sidemen kec.Batukliang Utara, Desa mantang Batukliang, Desan Montong Ajan 
Praya Barat Daya, Desa Pringgarata serta Kopang kabupten Lombok Tengah. 
Sementara untuk Lokasi kedua Penangkar Benih H.Badrun Kelompok Tani 

Pangkal Bahagia dan Patut Pacu. Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari 
Kabupaten Lombok Barat menghasilkan calon Benih (600 kg). Calon penangkar 

dan penangkar yang telah terbina adalah sebanyak 2 orang dan telah 
mendapatkan rekomendasi sebagai prdusen benih tanaman pangan dari BPSB 
dan telah mendapatkan persetujuan rekomendasi benih yaitu L.Wirebhakti (Desa  

mbun Sambang kec. Jonggat kabupaten Lombok Tengah dan telah mengajukan 
permohonan sertifikasi benih kedelai nomor 79/UD/NTB-03/IX.2017.Dan KT 
Pagkal Bahagia (Desa Sesela Lombok Barat) nomor : 50/KT/NTB /2IV/ 015. 

Kebutuhan benih untuk mendukung swasembada dan swasembada 
berkelanjutan di NTB  tahun 2015 kedelai 1860 ton (Distan TPH, 2014). Baru 

dapat dipenuhi sekitar 560 ton. Kekurangan benih kedelai untuk kebutuhan Nusa 
Tenggara Barat adalah 1300 ton pertahun 
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Gambar.  Penampilan demplot dan display serta Bimtek kedelai di dua lokasi yaitu Di Desa Mbun 

Sambang desa sukarara kecamatan Jonggat kabupaten Lombok Barat  serta kegiatan SL Desa 
Mandiri Benih kedeli di Desa Sesela kecamatan Gunungsari kabupaten lombok  Barat masing m-

masing pada MK II 

6.2.23. Taman Teknologi Pertanian 

TTP Poto Tano-Sumbawa Barat dibangun pada tahun 2016 atas kejasama 
antara Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), 

Kementerian Pertanian melalui Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa 
Tenggara Barat dan Bupati Sumbawa Barat sesuai dengan Nota Kesepakatan 
Bersama (MoU) Nomor: B-372.1/HK.220/H.1/04/2017 dan Nomor: 

180/02/PK/III/2017 tentang Pembangunan dan Pengembangan Taman Teknologi 
Pertanian (TTP) Poto Tano Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. TTP 

Poto Tano-Sumbawa Barat merupakan wahana penerapan inovasi teknologi 
unggulan Balitbangtan dengan pendampingan intensif dari para peneliti dan 
penyuluh Balitbangtan guna mempercepat penyebarluasan dan transfer teknologi 

unggulan Balitbangtan kepada masyarakat luas dengan visi “Menjadikan TTP 
Poto Tano-Sumbawa Barat sebagai pusat unggulan agribisnis jagung yang 

terintegrasi secara vertikal dan horizontal pada agroekosistem lahan kering iklim 
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kering”. Misi TTP Poto Tano-Sumbawa Barat: 1) Mewujudkan TTP Poto Tano-

Sumbawa Barat sebagai pusat penerapan teknologi jagung pada lahan kering 
iklim kering;2)Mewujudkan TTP Poto Tano-Sumbawa Barat sebagai inkubator 
agribisnis jagung terintegrasi vertikal-horizontal dan 3)Menjadikan TTP Poto 

Tano-Sumbawa Barat sebagai pusat hilirisasi inovasi untuk mendorong 
perekonomian daerah. Tujuan kegiatan tahun 2017 adalah 1) Melanjutkan 

pembangunan prasarana dan sarana TTP Poto Tano-Sumbawa Barat untuk 
menjadi pusat unggulan agribisnis; 2) Melaksanakan pelatihan, magang, 
advokasi bisnis jagung terintegrasi vertikal dan horizontal pada lahan kering iklim 

kering; 3) Melaksanakan diseminasi teknologi jagung terintegrasi vertikal dan 
horizontal di TTP center dan kawasan; 4) Menyiapkan jaringan kerjasama antara 

pemerintah, swasta, universitas, pasar dan lembaga keuangan. Hasil kegiatan 
s/d Desember 2017, meliputi: 1) Pembangunan sarana dan prasarana fisik 
berupa a) pembangunan Saung Serbaguna (lanjutan), dan bangsal pengolahan 

hasil; b) pembangunan gudang pengolahan dan penyimpanan pakan (lanjutan); 
c) pembangunan jaringan dan penyambungan daya listrik dan jaringan irigasi; d) 
pembangunan pagar depan dan samping TTP center. Hingga 31 Desember 2017 

realisasi fisik pembangunan tersebut telah mencapai 100%. Realisasi keuangan 
pembangunan gedung mencapai 87,91%, sedangkan jaringan listrik dan jaringan 

irigasi mencapai 99,77%; 2) Pengelolaan TTP center, meliputi: a) pemeliharaan 
gedung dan bangunan; b) pemeliharaan tanaman tahunan; c) produksi benih 
jagung hibrida Bima 20 URI bersertifikat sebanyak 800 kg; d) pemeliharaan 

tanaman pakan ternak seluas 2,5 ha, terdiri atas lamtoro taramba, rumput Mott 
dan sorghum; e) pelatihan calon tenant sebanyak 2 paket yaitu pelatihan 

perbenihan jagung hibrida dan pelatihan pengolahan pangan berbasis jagung, 
seperti cake, pudding, marning, emping, rainbow cake, stake jagung, dll; f) 
peresmian penggunaan bangunan/peralatan dan lounching penggemukan sapi 

potong di TTP Center oleh Bupati Sumbawa Barat 18 Desember 2017; g) 
penggemukan sapi potong sebanyak 48 ekor bersama Kelompok Ternak Lawang 
Desa; 3) Pendampingan dan pengawalan teknologi di kawasan Sumbawa Barat, 

meliputi: a) Demfarm produksi jagung hibrida BIMA 20 URI seluas 255 ha 
tersebar di 6 (enam) desa dan 3 (tiga) kecamatan se KSB, melibatkan 225 

petani; b) Demfarm produksi jagung NASA 29 seluas 8 ha, tersebar di 3 (tiga) 
desa di Kecamatan Poto Tano, melibatkan 5 orang petani meningkatkan 
produktivitas jagung dari 6,7 t/ha menjadi 8,0 t/ha; c) Temu lapang dan panen 

jagung hibrida Bima 20 URI dan Nasa 29 bersama Bupati Sumbawa Barat, 
Pejabat Dinas/Instansi terkait Provinsi dan Kabupaten, Puslit/BB/Balit terkait (BB 

Biogen, Balit Serealia, Lolit Sapi Potong), Dosen Universitas Mataram dan 
Cordoba, Swasta (PT. Pertani, Perbankan), dan petani dengan jumlah  370 orang 
d) Pengawalan perbenihan jagung hibrida Bima 20 URI seluas 0,75 ha Desa 

Telonang, Kecamatan Sekongkang dengan produksi benih beraertifikat sebanyak 
1.800 kg dan sudah ditanam petani di Sekongkang seluas 90 ha; e) 
melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi dengan Bupati, dinas/instansi dan 

stakeholder terkait di Sumbawa Barat. 
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Gambar 1. Penggemukan sapi potong 

sebanyak 48 ekor 
milik masyarakat di TTP Center 

 

Gambar 2. Panen perbenihan jagung 

hibrida Bima 20 URI di TTP Center bersama 
Kadis Pertanian, Perkebunan dan Pertanian 

KSB (24/05/2017) 

 
Gambar 3. Panen denfarm jagung hibrida Bima 20 URI dan Nasa 29  

bersama Bupati KSB (24/03/2017) 

 
 
6.2.24.  Dukungan Perbenihan Benih Sebar Komoditas Bawang Putih  

100.000 kg) 
 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang bernilai ekonomi tinggi dan dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat, 
baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai obat. Kebutuhan Nasional 

bawang putih saat ini diperkirakan sebanyak 500.000 ton per tahun, dan hanya 
mampu dipenuhi oleh produksi dalam negeri sebesar 20.000 ton atau hanya 

sekitar 4%, artinya terjadi importasi yang sangat besar mencapai 96%. Provinsi 
Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu daerah penghasil bawang 
putih terbesar di Indonesia, dan memberikan kontribusi 48% terhadap luas 

panen Nasional. Sentra produksinya berada di dataran tinggi Sembalun - 
Kabupaten Lombok Timur dengan luas panen 363 ha dan hasil 4.765 ton; serta 
dataran tinggi Sambori - Kabupaten Bima dengan luas panen 465 ha dan hasil 

4.637 ton. Potensi ini tentu masih dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
kontribusi daerah pada pasokan Nasional. Salah satu kendala dalam budidaya 

bawang putih adalah ketersediaan benih bersertifikat yang sangat langka, 
sehingga walaupun komoditas ini bernilai ekonomi tinggi, petani berpindah ke 
komoditas lain. Oleh karena itu diperlukan adanya dukungan dan upaya khusus 

pemerintah untuk menyediakan benih sebar bawang putih bersertifikat sehingga 
kelangkaan benih dapat diminimalisir. Untuk itu satker BPTP Balitbangtan NTB 
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telah melaksanakan kegiatan dukungan perbenihan benih sebar bawang putih 

untuk menghasilkan benih sebar bersertifikat yang siap dibagikan kepada petani 
pada musim tanam tahun 2018. Tahapan kegiatan yang telah dilakukan oleh Tim 
Perbenihan Bawang Putih dari bulan Agustus sampai Desember 2017 meliputi: 1) 

Koordinasi dan Sinkronisasi dengan stakeholders, 2) Identifikasi calon lokasi 
kegiatan, 3) Pendampingan oleh Tim Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian, 

4) Lelang benih online LPSE, 5) Pencarian benih dengan Penunjukan Langsung, 
6) Pendampingan oleh Tim Monev BPTP Balitbangtan NTB, 7) Pemeriksaan calon 
benih dan sertifikasi oleh BPSP-P Provinsi NTB, 8) Pengambilan sampel tanah dan 

penyelesaian administrasi sewa lahan, 9) Diskusi Kelompok Terfokus (Focus 
Group Discussion), dan 10) Penanaman dan pemeliharaan tanaman. Melalui 

kegiatan dukungan perbenihan benih sebar bawang putih bawang putih APBN-P 
2017, BPTP Balitbangtan NTB telah menanam bawang putih varietas Sangga 
Sembalun pada lahan seluas 4 hektar di 3 lokasi di Desa Sembalun Lawang dan 1 

lokasi di Desa Sajang, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur. Paket 
Teknologi yang diaplikasikan adalah pemberian dolomit 750 kg/ha, pupuk 
kandang sebanyak 10 ton/ha, NPK 16:16:16 sebanyak 350 kg/ha, SP-36 

sebanyak 200 kg/ha, ZA sebanyak 200 kg/ha, dan KCl sebanyak 250 kg/ha serta 
pengendalian hama penyakit secara terpadu. Kegiatan perbenihan bawang putih 

ini diperkirakan panen pada awal bulan April 2018 dengan target menghasilkan 
20-25 ton benih sebar bersertifikat yang siap dibagikan kepada petani pada 
pertengahan tahun 2018. 

 
 

6.2.25.  Dukungan Perbenihan Benih Sebar Komoditas Mangga 

( 30.000 Batang Bawah) 
 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu kawasan 
pengembangan produksi mangga karena memiliki lahan dan iklim yang sesuai 

untuk pengembangan tanaman mangga. Iklim yang sangat sesuai untuk 
pengembangan mangga adalah memiliki batas yang jelas saat musim hujan dan 
kemarau, dan kondisi iklim seperti itu dimiliki NTB.  Tanaman mangga tersebar di 

seluruh kabupaten dan kota di NTB dan sentranya berada di Kabupaten Lombok 
Utara, Kabupaten Sumbawa dan Kabuaten Bima. Populasi mangga di NTB 
mencapai 139.689 pohon dengan kondisi tanaman sebagian besar kurang 

produktif karena umur tanaman > 30 tahun atau melampaui umur ekonomis 
tanaman. 

Wilayah penyebaran mangga dengan jumlah populasi di Provinsi NTB  

 

Gambar 1 : Sebaran dan populasi mangga di Pulau Lombok dan Gambar 2: 

Sebaran dan populasi mangga di Pulau Sumbawa Th 2015 
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Untuk melakukan pola pengembangan kawasan tanaman buah – buahan 

diperlukan dukungan sarana produksi terutama penyedian benih yang bermutu 
dari varietas unggul dengan mengedepankan preferensi konsumen baik local 
maupun konsumen mancanegara.  Menurut Rahayu, et.al pasar mangga luar 

negeri didominasi oleh jenis mangga yang memiliki warna kulit cerah seperti 
Nam Dok Mai dari Thailand yang memiliki warna kulit kuning cerah dan merata, 

mangga R2T2 dari Australia yang memiliki warna merah semburat ungu dan 
sebagainya.  Sedangkan pasar local pada umumnya mangga yang memiliki kulit 
berwarna hijau.Jenis mangga untuk kedua segmen pasar tersebut harus 

diantisipasi mengingat juga selera pasar local seringkali berubah mengikuti selera 
pasar mancanegara. 

Nusa Tenggara Barat sebagai wilayah pengembangan mangga memang idealnya 
menyediakan benih mangga sendiri agar prinsip 6 tepat dalam penyediaan benih 
yaitu tepat varietas,tepat jumlah,tepat waktu, tepat lokasi,tepat mutu dan tepat 

harga dapat dipenuhi.  Penyedian benih akan sangat berpengaruh dalam proses 
budidaya lanjutan, sehingga dalam penyedian benih memegang  peranan yang 
sangat penting dan menentukan hasil selanjutnya. Kekeliruan atau kesalahan 

menggunakan benih atau benih mangga sembarang, petani tanaman buah 
mangga pasti akan kecewa setelah menunggu beberapa lama karena yang 

ditanam petani merupakan tanaman tahunan. 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB bekerjasama dengan 
stakeholders yang berkaitan dengan perbenihan diantaranya  Balai Benih Induk 

(BBI) dan beberapa petani pemilik berbagai koleksi varirtas mangga  yang 
kebunnya telah teregristasi sebagai kebun penghasil entres atau  Blok 

Penggandaan Mata Tempel ( BPMT) mangga, Balai Pengawas  dan Sertifikasi 
Benih (BPSB)   telah melakukan penangkaran benih mangga unggulan local dan 
nasional dalam rangka memenuhi kebutuhan petani mangga di NTB. 

Dengan kerjasama beberapa stakeholders maka benih yang dihasilkan akan lebih 
baik mengingat bermuatan teknologi, menggunakan sumber entries /mata 
tempel untuk memproduksi benih bermutu dan diproduksi melalui proses 

sertifikasi benih tanaman buah sehingga benih dihasilkan mempunyai keterangan 
mutu benih berupa Label yang tersegel pada batang.  Dengan demikian kawasan 

tanaman mangga yang ditanaman oleh petani NTB menggunakan sumber benih 
yang jelas kebenaran varietasnya yang pada akhirnya  regestrasi kebun tanaman 
buah mangga bisa dilakukan dan petani dapat memasarkan buah pada pasar 

moderen seperti Supermaket dan Ekspor.  Karena pasar buah  modern 
khususnya ekspor meminta  persyaratan Regestrasi Kebun untuk mengetahui 

atau menelusuri bagaimana Good Agriculture Practise (GAP) yang diterapkan.  
Paket Teknologi Produksi Batang Bawah Mangga 
 

1. Memilih varietas mangga yang memiliki morfologi yang kokoh, perakaran 
kuat dan tahan terhadap serangan penyakit.  Maka batang bawah yang 
digunakan adalah dari varietas local Amplemsari 

2. Buah yang digunakan adalah buah yang sudah tua minimal sudah masak 
fisiologi 

3. Buah yang sudah dipetik, segera dikupas kulit dan daging buahnya dan  
disisakan bijinya (pelok) 

4. Biji (pelok) segera dijemur dibawah sinar matahari selama sehari, agar 

sisa-sisa cairan buah mangga hilang sehingga terasa keset dan itu 
mempermudah untuk membuka tempurung biji (pelok). 
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5. Setelah biji dikeringkan sehari dan terasa keset, maka tempurung biji 

(pelok) dibuka dan diambil endospermnya. 
6. Endosperm direndam dalam larutan Fungisida dengan dosis 10 gram/ 

1000 endosperm selama 1 jam agar tidak terinfeksi phatogen dan 

endosperm ditiriskan.  
7. Endosperm disemai dalam media bentuk bedengan.  Media semai terdiri 

dari tanah:pasir:biochar dengan takaran 1:1:1 .  Cara menyemaikan 
endosperm adalah dengan membenamkan dalam tanah dengan posisi 
bagian punggung endosperm berada pada posisi atas, setelah endosperm 

disemai dalam bedengan segera bedengan ditutup campuran media tipis-
tipis dan bedengan ditutup dengan daun kelapa atau daun-daun kering 

lainnya untuk menjaga lembaban. 
8. Setelah berkecambah segera penutup bedengan dibuka dan bedengan 

diberi naungan paranet untuk menaungi benih mangga yang baru 

tumbuh dari sinar matahari langsung. 
9. Benih mangga yang berumur 1 Bulan diseleksi yang kondisinya sehat 

dipindahkan dari persemaian ke wadah polibag berukuran 18x25 cm yang 

berisi media tanah :pukan:biochar dan pasir dengan komposisi 
1:1/2:1/2:1  

10. Benih dipelihara dengan cara pemberian penyiraman, pupuk NPK 3 
gr/10/tanaman/hari dan dijaga dari gangguan hama penyakit agar 
pertumbuhan benih cepat besar dan siap dilakukan  penempelan (okulasi) 

maupun penyambungan  (grafting). 
Dengan paket teknologi tersebut diatas telah tersedia 40.000 batang 

bawah mangga yang masih berumur dua bulan dengan kondisi telah flush 
1 x (dua lembar daun baru), tinggi tanaman 34,6 cm dengan serangan 
hama berupa kupu putih mangga sebanyak 62 tanaman tetapi telah 

dapat dikendalikan.  
 

 

Hasil Koordinasi dengan Stakeholders 

  

Koordinasi dengan BBI dan pemilik koleksi kebun di Pulau Lombok serta Balai 
Penelitian Buah mangga di  Solok, maka telah tersedia entres dari varietas 
Arumanis 143, Darekande, Gedong Gincu, Mentaram, Agrigardina dan Gadung 

21. 
Koordinasi dengan BPSB Provinsi NTB, telah resmi  terdaftar UPBS BPTP NTB 
sebagai lembaga penangkaran benih hortikultura, proses sertifikasi 40.000 

batang bawah  sedang berjalan oleh tim BPSB. 
Koordinasi dengan Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi NTB, telah 

mengeluarkan daftar calon petani dan calon lokasi (CPCL) penerima benih 
mangga untuk Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten 
Bima,  sedangkan untuk kabupaten lainnya CPCL menyusul. 
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Keterangan foto : eksplorasi tanaman untuk batang bawah, proses pengeluaran biji, 
penjemuran biji, endosperm, penyemaian endosperm, perkecambahan mangga, 

performance batang bawang umur 2 bulan 

 
 

6.2.26. Dukungan Perbenihan  Komoditas Kelapa ( 5.780 Butir) 
 
Luas tanam kelapa di propinsi Nusa Tenggara Barat seluas 58.387,1 ha dengan 

produksi mencapai 48.828,4 ton. Sentra produksi kelapa di Nusa Tenggara Barat, 
yaitu kabupaten Lombok Timur 12.534,5 ha, Lombok Barat 11.711,5 ha, Lombok 

Tengah 11.413,3 ha, dan Lombok Utara 11.223,8 ha (BPS NTB, 2015). Luas 
tanam kelapa di NTB semakin menurun jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Kelapa yang telah berumur 40 tahun sampai 100 tahun telah di 

tebang masyarakat dan batang kelapa dimanfaatkan untuk bahan bangunan 
maupun bahan mebel. 

Luas tanam dan produksi buah kelapa di Nusa Tenggara Barat terutama di pulau 
Lombok belum seimbang dengan jumlah kebutuhan masyarakat baik untuk 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari maupun kebutuhan pesta. Untuk kebutuhan 

pesta yang dilakukan oleh rumah tangga seperti pesta kawin, sunatan dan 
lainnya membutuhkan buah kelapa yang sudah tua antara 200 - 300 buah. Bagi 
masyarakat Indonesia maupun masyarakat Sasak khususnya bahwa kelapa 

merupakan bagian dari kehidupan dan bahkan menjadi sumber kehidupan 
karena tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk memenuhi aspek-aspek 

kehidupan ekonomi masyarakat, sosial dan budaya. 
Koordinasi dengan Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan 
Propinsi NTB di Puyung. BPSB Bun propinsi NTB merekomendasikan untuk 

mengadakan benih kelapa dalam varietas Mastutin pada kebun induk di 
kecamatan Alas Barat dan Labuhan Badas kabupaten Sumbawa. Varietas 
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Mastutin  merupakan varietas unggul hasil seleksi yang sudah diliris sejak tahun 

2015 berdasarkan SK menteri Pertanian Republik Indonesia No. 
434/Kpts/KB.120/7/2015, tanggal 6 Juli 2015. Kelapa Dalam Mastutin ini terdapat 
di Desa Labuhan Mapin, Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat. Jumlah 

benih yang disemaikan sebanyak 6000 butir, dari jumlah yang disemaikan 
tersebut dapat mencapai output yang telah direncanakan sebanyak 5.780 pohon 

bibit yang telah disertifikasi. BPSB Bun telah melakukan pemerikansaan mulai 
dari awal persemaian sampai dengan perkecamabahan benih kelapa guna proses 
sertifikasi bibit uji. 

Jumlah benih kelapa yang telah berkecambah sampai dengan akhir bulan 
Desember baru mencapai 72 % (5.327) pohon. Benih kelapa yang diproduksi 

akan didistribusikan ke desa Pijot kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur 
sesuai SK CP/CL yang telah ditetapkan oleh Dinas Pertanian dan Perkebunana 
kabupaten Lombok Timur propinsi Nusa Tenggara Barat. CP/CL untuk bibit 

kelapa telah dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan seluas 50 ha. Bibit 
Kelapa varietas Mastutin akan mulai didistribusikan pada bulan Pebruari tahun 
2018.  

 

 

 
6.2.27. Dukungan Perbenihan  Komoditas Jambu Mete (10.000 pohon) 

 
Jambu mete (Anacardium occidentale L) merupakan tanaman yang 

potensial dikembangkan di Nusa Tenggara Barat. Tanaman ini memiliki peranan 
yang banyak di pedesaan, yaitu meningkatkan pendapatan petani dari produksi 
biji gelondong dan buah semu, menciptakan lapangan kerja, menghijaukan, 

menstabilkan kembali lahan-lahan kritis dan meningkatkan tata air tanah di 
daerah-daerah yang memiliki lahan kering.Luas pertanaman jambu mete di NTB 

66.983,38 ha yang tersebar diseluruh kabupaten. Umur tanaman jambu mete 
umumnya sudah cukup tua yaitu sekitar 25 tahun produksinya saat ini sudah 
tergolong rendah yaitu sekitar 208 kg/ha biji gelondong/tahun, hal ini 

dikarenakan tanaman sudah berumur tua dan sebagian petani tidak 
melaksanakan penjarangan, pemangkasan atau peremajaan.  

Masalah utama dalam peremajaan jambu mete saat ini adalah ketersediaan 

bibit yang bermutu, sehingga diperlukan terobosan untuk menjaga stabilitas 
komoditas tersebut. BPTP Balitbangtan NTB pada tahun 2017 mendapat alokasi 

anggaran APBNP untuk mendukung perbenihan tanaman perkebunan, melalui 
inovasi Badan Litbang Pertanian akan dihasilkan bibit unggul bersertifikat yang 
akan dihibahkan kepada kelompok-kelompok tani di seluruh wilayah NTB. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk menghasilkan bibit jambu mete bersertifikat sebanyak 
10.000 bibit. Menggunakan varietas Mete Populasi Flores Timur-1/MPF-1 (Flotim-

1), benih diperoleh dari Kebun Blok Penghasil Tinggi yang telah ditetapkan oleh 
Menteri Pertanian RI Nomor : 1398/ KB.020/E.11/11/2016, tanggal 7 Nopember 
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2016 tentang penetapan Kebun Blok Penghasil Tinggi (BPT) dan Pohon Induk 

Terpilih (PIT) jambu mete Mete Populasi Flores/MPF-1 (Flotim-1) dan Mete 
Populasi Ende/MPE-1 (Ende-1). 

Data agronomi yang telah diamati pada bibit setelah berumur 3 bulan  

adalah prosentase tumbuh mencapai 95 %, tinggi tanaman : 42,98 cm, diameter 
batang : 0,79 mm, dan jumlah daun 13,95 helai. Selain itu CP/CL yang sudah 

disyahkan oleh dinas terkait juga siap menerima hibah untuk mengembangkan 
bibit tersebut. Sebanyak 5 (lima) kelompok tani yang beralamatkan di kecamatan 
Sambelia kabupaten Lombok Timur yaitu kelompok tani Dara Kunci (2.000 bibit), 

Otorita (1.500 bibit), Mele Pacu (3.000 bibit), Tunas Urip (1.500 bibit) dan 
kelompok tani Lendang Pengilen (2.000 bibit). 

 

  

  
6.6.28. Pengembangan Model  Pembibitan Ayam KUB Inti dan Plasma 

(APBN-P) 

 
Ternak unggas khususnya ayam menjadi tumpuan penyedia daging sebagai 

sumber protein,  karena keunggulan yang dimilikinya yaitu murah, mudah, dan 
rasa yang disukai.  Permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan usaha 
ternak ayam lokal ialah masih rendahnya skala usaha produksi telur rendah, 

kelangkaan bibit yang berkualitas, pertumbuhan lambat, mortalitas tinggi akibat 
penyakit, biaya ransum tinggi, serta dilaksakan secara perorangan dengan cara 
tradisional.Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan langkah-langkah strategis 

untuk meningkatkan produktivitas dan skala usaha para peternak ayam.  Tujuan 
dari kegiatan adalah sebagai berikut : 1) Membangun fasilitas untuk mendukung 

pengembangan Model Perbibitan Ayam KUB sistem Inti-Plasma; 2) 
Mengembangkan Model Perbibitan Inti sebagai penyedia DOC bagi Model 
Perbibitan Plasma; 3) Mengembangkan Model Perbibitan Plasma sebagai 

penyedia daging ayam KUB siap potong bagi konsumen.  Adapun luaran dari 
kegiatan ini adalah sebagai berikut : 1) Tersedianya fasilitas perbanyakan DOC 

ayam KUB skala kecil pada Peternak Inti dan fasilitas pembesaran ayam KUB 
untuk menghasilkan ayam lokal potong pada dua Peternak Plasma; 2) 
Terbentuknya model perbibitan inti sebagai penyedia DOC bagi plasma; 3) 

Terbentuk model perbibitan plasma sebagai penyedia daging ayam KUB siap 
potong bagi konsumen.  Kegiatan ini dilakukan di  Desa Aikbukak, Kecamatan 
Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah, sejak bulan Agustus hingga bulan 
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Desember 2017 dengan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut telah terdapat 

petani ternak yang  sudah memiliki usaha dan fasilitas pengembangan ayam 
lokal KUB.  Kegiatan ini menggunakan metode kaji terap, dimana hasil 
pengkajian mengenai ayam KUB didesiminasikan kepada peternak inti plasma 

selaku peternak kooperator dalam mengembangkan usaha model perbibitan 
ayam lokal KUB skala kecil model inti plasma.  Adapun hasil yang diperoleh 

antara lain peternak inti telah menghasilkan bibit/DOC ayam KUB final stock yang 
kemudian didistribusikan kepada peternak plasma.  Adapun peternak plasma 
telah menghasilkan ayam KUB siap potong dengan berat rata-rata 950 – 1000 

gram/ekor dengan harga jual rata-rata Rp. 32.000 – 33.000,-/ekor.  Hasil 
penjualan dibelikan kembali bibit/DOC KUB final stock yang telah dihasilkan oleh 

peternak inti. Dengan demikian, telah terjadi kerjasama antara peternak inti dan 
plasma dalam mengembangankan model perbibitan ayam lokal skala kecil di 
Nusa Tenggara Barat. 
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VII. KERJASAMA PENELITIAN DAN PENGKAJIAN 

7.1. Kerjasama / SMARTD 

 

1. Perakitan Dan Pengembangan Paket Teknologi Hemat Air Dan 

Ramah Lingkungan Budidaya Bawang Merah Di Lahan Kering NTB 
 

Pemanfaatan lahan kering iklim kering untuk budidaya bawang merah sangat 
potensial di Nusa tenggara Barat. Namun demikian pemanfaatannya dihadapkan 
pada berbagai kendala baik secara fisik maupun secara sosial dan ekonomi 

terutama ketersediaan air yang terbatas dan pengendalian hama dan penyakit. 
Cara pengairan yang dilakukan semua petani bawang merah di NTB saat ini 
adalah dengan cara dileb dan disiram. Cara ini sangat tidak cocok untuk 

diterapkan pada budidaya bawang merah di lahan kering terutama pada tanah 
dengan tekstur kasar. Demikian juga petani sangat tergantung kepada pestisida 

kimia dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman sementara biopestisida 
tidak pernah digunakan. Pengkajian perakitan dan pengembangan paket 
teknologi hemat air dan ramah lingkungan untuk budidaya bawang merah di 

lahan kering iklim kering NTB memberikan solusi bagi petani dalam mengatasi 
permasalahan keterbatasan air dan mengurangi ketergantungan petani kepada 

pestisida kimia dan beralih untuk menggunakan biopestisida dalam pengendalian 
hama dan penyakit tanaman bawang merah. Pengkajian ini sedang dilaksanakan 
selama 2 tahun (2017-2018). Tujuan umum penelitian ini adalah memperoleh 

dan mengembangkan paket teknologi hemat air dan ramah lingkungan 
(biopestisida dan biourin) untuk meningkatkan produktivitas bawang merah di 
lahan kering iklim kering NTB. Sedangkan tujuan tahun 2017 adalah 

mendapatkan paket teknologi hemat air dan ramah lingkungan (biopestisida dan 
biourin) yang efektif untuk meningkatkan produktivitas bawang merah di NTB 

dan menentukan kebutuhan air bawang merah selama periode pertumbuhannya 
serta Memverifikasi dan kalibrasi alat ukur lengas tanah dalam menentukan saat 
pengairan yang tepat untuk bawang merah. Pengkajian dilakukan dilahan petani 

dengan melibatkan anggota kelompok tani mulai dari perencanaan sampai pada 
evaluasi keunggulan dari komponen paket teknologi yang diujikan. Percobaan 

ditata dengan rancangan acak kelompok dengan factorial (factor konsentrasi dan 
interval aplikasi biourin). Penentuan jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman 
bawang merah selama pertumbuhannya dilakukan dengan percobaan di rumah 

kaca dan di lahan petani. Data tersebut digunakan untuk kalibrasi dan verifikasi 
alat bantu lengas tanah yang telah dirancang di BPTNTB. Data dianalisis dengan 

mengunakan analisis keragaman (Anova) dan metode perbandingan. Lokasi 
percobaan di kelompok tani Gedeng Srikaya Desa Labuhan Lombok Kecamatan 
Pringgabaya. Wilayah tersebut merupakan kawasan penanaman bawang merah, 

merupakan wilayah lahan kering iklim kering. Sumber air yang diganakan berasal 
dari sumur bor dengan kedalaman 60-100 meter. System pengairan yang 
dilakukan oleh petani adalah dengan cara di leb. Hasil pengkajian menetapkan 

paket teknologi hemat air dan ramah lingkungan budidaya bawang merah 
dilahan kering iklim kering telah dihasil. Paket teknologi tersebut merupakan 

pengkayaan dari paket teknologi proliga bawang merah dengan menambahkan 
komponen teknologi metode pengairan dengan sprinkler dan penambahan 
biourin dan trichoderma. Produktivitas bawang merah dipengaruhi oleh 

konsentrasi dan interval pemberian biourin. Pemberian biourin mampu 
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meningkatkan hasil bawang merah dari 19,7 ton/ha dengan cara petani menjadi 

30,7 ton/ha basah pada konsentrasi 15% dengan aplikasi setiap 4 hari sekali. 
Dengan demikian biourin mampu meningkatkan hasil sebesar 56% dibandingkan 
dengan cara petani. Konsentrasi biourin yang paling optimal untuk meningkatkan 

hasil bawang merah adalah 12 % dengan interval pemberian setiap 4 hari sekali 
pada pertumbuhan optimum (umur 20-45 hst). Kebutuhan air irigasi selama 

pertumbuhan tanaman dengan menggunakan sprinkler sebesar 343,8 mm jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan pengairan dengan cara di leb dan mampu 
menghemat air sebanyak 84%. Alat uji lengas tanah telah diverifikasi untuk 

menentukan waktu pemberian air yang tepat untuk tanaman bawang merah dan 
hasil verifikasi menunjukkan bahwa uji lengas tanah yang dihasilkan oleh alat 

tersebut yang mirip dengan hasil uji lengat tanah dengan metode gravimetri. 
Dengan demikian alat uji lengas tanah dapat digunakan untuk menentukan 
waktu pemberian air yang tepat pada tanaman bawang merah secara tepat. 

Beberapa saran yang disampaikan dari pengkajian ini antara lain bahwa Paket 
teknologi budidaya bawang merah yang hemat air dan ramah lingkungan telah 
dibangun dari hasil pengkajian tahun 2017. Namun demikian paket teknologi 

tersebut belum di adaptasikan pada sekala yang lebih luas pada skala system 
usahatani bawang merah. Hal ini dilakukan juga untuk dapat menganalisis 

kelayakan secara social, ekonomi dan teknis dari penerapan teknologi tersebut. 
Alat uji lengas tanah telah dapat digunakan untuk menentukan waktu pengairan 
tanaman bawang merah. Namun jumlah air yang akan diberikan pada setiap kali 

pengairan masih belum bisa ditentukan oleh alat tersebut. Hal ini perlu dilakukan 
pengujian lebih lanjut agar alat tersebut tidak hanya mampu menentukan waktu 

pengairan tetapi juga jumlah air yang akan diberikan pada setipa pemberian air 
tanaman bawang merah. 
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2. Penambahan Biochar dan Trichoderma sp Dalam Upaya 

Mendapatkan Paket Teknologi  Input Rendah pada Usaha  Produksi  
Bawang Merah  pada Lahan Kering di    Kabupaten Lombok Timur 
 

Penambahan Biochar dan Trichoderma sp Dalam Upaya Mendapatkan Paket 
Teknologi  Input Rendah pada Usaha  Produksi  Bawang Merah  pada Lahan 
Kering di Kabupaten Lombok Timur, Muji Rahayu‟ et.all, 2017.   Pengembangan 

wilayah sentra produksi bawang merah di Provinsi Nusa Tenggara Barat  lebih 
diarahkan pada daerah-daerah kering yang tentunya memiliki beberapa kendala 

diantaranya adalah rendahnya bahan organic dan pengairan yang terbatas.  
Penelitian penggunaan biochar dari arang sekam 1 t/ha dengan kombinasi 
kompos yang mengandung trichoderma 5 t/ha dilakukan di Kecamatan Sakra, 

Lombok Timur Nusa Tenggara Barat ini  menginformasikan adanya perbaikan  
sifat tanah dalam membantu penyerapan unsure hara dan menyimpan 

ketersediaan air lebih lama sehingga pertumbuhan tanaman tampak lebih baik 
dan hasil persatuan luasan juga meningkat.  Dengan paket teknologi 
penambahan biochar dan kompos tricho ini hasil umbi bawang merah meningkat 

secara signifikan.  Rata-rata hasil pada paket teknologi sebesar 16,37 t/ha 
sedangkan yang tidak menggunakan paket teknologi hanya mampu 
menghasilkan 10, 33 t/ha.  Hasil lainnya adalah mampu mengantisipasi serangan 

penyakit tular tanah yang biasanya muncul dan berakibat mengurangi hasil 
khususnya pada pertanaman yang diusahakan pada musim hujan.  Hasil analisis 

tanah pasca aplikasi paket teknologi menunjukkan kualitas fisik dan kimia tanah 
yang lebih baik dibanding kualitas tanah tanpa paket teknologi  Biochar dan 
kompos tricho, hal itu terlihat dari nilai  C/N lebih tinggi, C organic, N total, P 

total, kadar air yang lebih tinggi serta  pH tanah yang mendekati kriteria normal, 
serta respirasi mikroorganisme yang lebih besar.  Untuk pengembangan paket 

teknologi selanjutnya peran stakeholders inti yaitu BPTPH sebagai institusi 
penyedia isolate (F1) Trichoderma sp dan lembaga binaannya yaitu klinik agent 
hayati di beberapa titik wilayah sangat penting untuk mempertahankan 

ketersediaan Trichoderma, sedangkan potensi pengembangan Biochar 
memerlukan dukungan kebijakan khususnya oleh pihak Dinas Pertanian setempat 

agar demplot-demplot penggunaan Biochar semakin diperbanyak pada wilayah-
wilayah pengembangan baru untuk usahatani bawang merah.  Kompetisi 
pemanfaatan sekam padi untuk tujuan lainnya selain sebagai bahan baku biochar 

perlu dicarikan solusi dan dilakukan demplot-demplot tentang penggunaan 
biochar dari sumber lainnya untuk memperbaiki kualitas lahan kering pada 
usahatani bawang merah di Nusa Tenggara Barat.  
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3. Percepatan Perbanyakan Benih Melalui Implementasi Teknologi  

Budidaya Padi JARWO SUPER Di Nusa Tenggara Barat 

Padi merupakan komoditi pangan yang sangat strategis, karena sebagai sumber 
pangan terbesar penduduk Indonesia. Untuk mempertahankan swasembada 

pangan program peningkatan produksi padi terus dilakukan pemerintah dan 
salah satunya dengan peningkatan produktivitas. Salah satu teknologi produksi 
padi yang saat ini diyakini mampu meningkatkan produktifitas  padi  adalah 

teknologi jajar legowo super. Tahun 2017 teknologi jajar legowo super di 
kembangkan di NTB seluas 1.000 hektar. Tujuan kegiatan ini adalah:  a) 

Peningkatan provitas padi. b). Peningkatan efisiensi penggunaan input seperti 
penggunaan pupuk, pestisida, tenaga kerja. c) Percepatan penyediaan benih 
varietas unggul baru (VUB) melalui pembimbingan dan pengawalan.Kegiatan 

dilakukan tahun 2017 di tujuh  kabupaten/kota di Nusa Tenggara Barat yaitu: 
Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Sumbawa Barat, 

Sumbawa, Dompu, Bima. Kegiatan di laksanakan dalam bentuk demfarm dengan 
luasan antara 25 - 281 ha di masing – masing kabupaten/kota. Lokasi demfarm 
sesuai CPCL dari dinas Pertanian dan Perkebunan provinsi NTB yang ditelah di 

verifikasi oleh tim Jarwo Super BPTP NTB. Penggunaan lokasi yang dianggap 
representatif untuk kegiatan jarwo super yaitu lahan subur, mudah diakses, 

bukan endemis hama penyakit. Dari hasil Analisis data dilakukan secara 
deskriptif, menampilkan nilai rata-rata, persentase dan senjang hasil. Keunggulan 
budidaya padi jarwo super di NTB dapat diketahui dari : 1). produktivitas padi 

Jarwo Super untuk yang tertinggi (Top) 10% di NTB  sebesar 8,120 ton 
GKG/ha, 2). Produktivitas rata-rata melalui Jarwo Super 6,092 ton/ha GKG. 3). 
Senjang antar petani Jarwo super 2,027 ton GKG,  4). Rataan  provitas petani 

non Jarwo Super 5,557 ton/ha GKG. 5). Delta peningkatan Jarwo Super  0,535 
ton GKG. 6). Rataan provitas padi sawah propinsi 5,303 ton kg/ha. 7). Delta 

peningkatan provitas teknologi Jarwo Super terhadap rataan provitas padi sawah 
kabupaten 0,790 ton/ha. Dari hasil pengawalan teknologi jarwo super 1.000 ha 
di NTB ditargetkan menghasilkan 3.000 ton benih sebar  yang dilaksanakan oleh 

PT. Pertani. Realisasi benih yang dihasilkan PT. Pertani 204 ton, penangkar 
swasta 406 ton, dan sisanya dimanfaatkan sebagai benih non formal oleh 

kelompoktani dan petani pelaksana jarwo super serta petani sekitar 
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7.2. Kerjasama ACIAR 

Profitable Feeding Strategies For Smallholder Cattle In 
Indonesia(LPS/2013/021) 
 

Swasembada daging sapi merupakan prioritas utama pemerintah Indonesia 
karena sistem produksi sapi dalam negeri belum mampu memenuhi permintaan 

konsumen. Selama ini kekurangan pasokan daging dipenuhi melalui impor baik 
dalam bentuk sapi hidup maupun daging beku.Produksi daging sapi di Indonesia 
sebagian besar berasal dari peternak kecil dan untuk propinsi penghasil ternak di 

wilayah timur Indonesia kontribusi sapi mencapai 30% dari produk domestik 
bruto sektor pertanian atau mencapai 1.9% dari total produk domestik bruto. 

Petani ternak sapi di Indonesia diperkirakan ada sebanyak  4,2 juta dan 
sebanyak 57% dari total petani ternak berada di Jawa Timur, Jawa Barat, 
Yogyakarta, Bali, NTB dan NTT (Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 

2015; AGB/2012/005, Waldron et.al. 2013) dan sebagian dari petani ternak ini 
tidak memiliki lahan (tercatat sebanyak 26% di dataran rendah di Jawa Timur 

dan 40% di Lombok Tengah (LPS/2008/038)). Pada umumnya, rumah tangga 
petani ternak yang tidak memiliki lahan memelihara sapi sebagai usaha keluarga 
yang merupakan bagian dari upaya diversifikasi usaha untuk meningkatkan 

pendapatan rumah tangga (Waldron et.al. 2013). 

Penggunaan pakan jadi sudah banyak dilakukan peternak penggemukan karena 
tidak mempunyai cukup lahan untuk menanam hijauan pakan ternak namun 

pertumbuhan sapi penggemukan di tingkat peternak masih rendah karena 
ransum pakan yang disusun dan diberikan pada ternak masih berdasarkan harga 

termurah saja dan belum berorientasi pada prinsip hemat biaya dan efisien. 
Pemahaman peternak mengenai keuntungan dari perbaikan pakan, dimana 
perbaikan pakan akan meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan biaya 

produksi persatuan berat badan masih rendah masih rendah selain itu peternak 
juga enggan mengambil resiko dan tidak punya alat bantu dan pengetahuan 

untuk melakukan formulasi pakan sederhana berdasarkan prinsip nutrisi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perbaikan kualitas pakan pada sapi Ongole 
menghasilkan pertambahan berat badan harian sebesar 0,9 Kg dan keuntungan 

meningkat dari Rp. 15.770 menjadi Rp. 24.180/ekor/hari.  Disetiap daerah 
terdapat limbah pertanian dan industri yang merupakan sumber energi dalam 
campuran pakan namun informasi efektivitas pemanfaatannya sering kali belum 

tersedia. Namun penelitian dasar pemanfaatan limbah pertanian dan industri 
untuk pakan sudah banyak dilakukan  dengan demikian hanya dibutuhkan 

beberapa penyesuaian untuk penggunaannya karena ada perbedaan sumber 
pakan lainnya yang tersedia disetiap daerah. Untuk memperbaiki kondisi tersebut 
diatas maka perlu dikembangkan pembuatan pakan sederhana yang murah dan 

efektif  diberbagai daerah dengan menggunakan bahan pakan yang tersedia 
didaerah tersebut, membuat kalkulator pakan untuk memudahkan pengguna 

menggantikan bahan pakan yang tertera dalam ransum dengan bahan pakan 
yang tersedia atau murah disuatu tempat atau pada waktu tertentu . Salah satu 
pembatas dalam pembuatan pakan adalah pakan sumber energi yang murah dan 

tersedia dilokasi. Oleh karena itu perlu di identifikasi dan ditemukan pakan 
sumber energi dan cara penggunaan dan pencampurannya dengan bahan pakan 
lain yang tersedia di lokasi setempat.  
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Tujuan 

Tujuan umum dari penelitian adalah meningkatkan keuntungan dari kegiatan 
penggemukan skala kecil melalui pengembangan ransum pakan sederhana yang 
hemat biaya sedangkan tujuan khususnya adalah menyusun ransum sederhana 

yang hemat biaya dengan efisiensi konversi pakan yang lebih tinggi dari yang 
digunakan peternak sekarang, melakukan intervensi teknologi pembuatan pakan 

dengan campuran bahan pakan yang terbaik bersama peternak skala kecil dan 
menengah secara partisipatif dan melakukan analisaekonomi terhadap intervensi 
dan adopsi yang dilakukan dan melakukan dokumentasi dampak ekonomi dan 

sosial pada  anggota dan rumah tangga yang terlibat  

Materi dan Metode Penelitian 

Untuk menjawab tujuan penelitian maka di BPTO-NTB rencanakan sebanyak 3 
penelitian yang meliputi  Live weight gain response curve of Bali bulls sourced 
from dry (low body condition score bulls) or wet (high body condition score bulls) 

regions of NTB, Live weight gain response of Bali bulls to cassava or rice bran as 
a supplement to various forage feeding systems (UM) dan body condition score 
(BCS) response of cow at calving and 100 days post-calving to least cost ration 

supplement (Bali cows) 

Penelitian live weight gain response curve of Bali bulls sourced from dry (low 

body condition score bulls) or wet (high body condition score bulls) regions of 
NTB dilakukan di Pototano Sumbawa Barat. Seleksi sapi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian sudah dilakukan pada bulan Oktober dan November 2017. 

Pada akhir bulan November 2017 didapatkan sebanyak 48 ekor sapi jantan muda 
sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu 24 ekor sapi jantan yang berasal dari 

daerah basah yang diasumsikan sebagai wilayah cukup pakan dan 24 ekor sapi 
jantan berasal dari daerah kering yang diasumsikan sebagai wilayah  dengan 
ketersediaan pakan terbatas. Sapi ini kemudian secara acak dibagi kedalam 

kandang dan kemudian sapi dari masing-masmg wilayah secara acak 
dialokasikan kedalam perlakuan pakan.  Perlakuan pakan untuk kedua kelompok 
sapi yang berasal dari daerah yang berbeda adalah: 

1. Jerami jagung sebanyak 0,5%  berat badan + lamtoro adlibitum (kontrol, P0)  
2. Jerami jagung sebanyak 0,5% berat badan + ubi kayu 0,5% berat badan + 

lamtoro adlibitum (P1) 
3. Jerami jagung sebanyak 0,5% berat badan + ubi kayu 1,0% berat badan + 

lamtoro adlibitum (P2) 

4. Jerami jagung sebanyak 0,5% berat badan + ubi kayu 1,5% berat badan + 
lamtoro adlibitum (P1) 

Jumlah sapi untuk setiap perlakuan pakan dari wilayah yang berbeda masing-
masing sebnayak 6 ekor sebagai ulangan.  

Selain diberi pakan sesuai dengan perlakuan semua sapi diberikan mineral 

berupa mineral mix ditambah garam. Pemberian mineral dilakukan pagi hari 
sebelum pemberian pakan. Pakan pertama yang diberikan adalah jerami jagung 
kemudian diikuti dengan pemberian ubi kayu. Pemberian ubi kayu dilakukan 2-3 

kali tergantung kecepatan sapi mengkonsumsinya. Setelah pemverian ubi kayu 
pertama sapi diberikan lamtoro, untuk yang pertama dipagi hari diberikan 

dengan jumlah terbatas 2-3 kg/ekor dan sisanya diberikan sore hari sehingga 
ternak mempunyai pakan sepanjang malam. Penimbangan dilakukan setiap 
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minggu dan pengukuran pakan dilakukan setiap hari setelah selesai periode 

adaptasi kandang dan pakan. 

Berat awal keseluruhan sapi sebelum diperlakukan adalah 116,5 ± 12,7 Kg 
dengan skor kondisi tubuh 2,44 ± 0,4.4. Berat badan setelah periode adaptasi 

terhadap kandang dan pakan berat sapi pada masing-masing perlakuan untuk 
daerah basah dan kering adalah; 

No Perlakuan Basah (Kg) Kering (kg) Keterangan 

1 P0 (kontrol) 121,2 ± 11,18 117,5 ± 13,37  
2 P1 121,9 ± 14,62 118,0 ± 13,37  

3 P2 120,8 ± 11,55 115,0 ± 11,38  
4 P3 123,5  ±  6,16 116,4 ± 13,18  

 

Adaptasi terhadap pakan perlakuan untuk masing-masing ternak sangat berbeda. 

Secara umum ternak tidak mengalami permasalahan yang berarti untuk 
beradaptasi terhadap pakan jerami jagung kering, namun untuk pakan lamtoro 

dan ubi kayu kemampuan adaptasi sangat bervariasi terdapat ternak yang 
memerlukan waktu lebih dari 3 minggu untuk dapat beradaptasi terhadap pakan 
lamtoro dan sebagian membutuhkan waktu adaptasi sampai lebih dari 4 minggu 

untuk pakan ubi kayu terutama ternak yang mendapatkan perlakuan pakan ubi 
kayu sebesar 1,5% dari berat badan.    

   
Pencacahan lamtoro Pengeringan lamtoro Pengumpulan Jerami 

Kering 

   
Pencacahan jerami jagung Adaptasi pakan jerami 

jagung 
Adaptasi pakan ubi kering 
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KINERJA KEGIATAN 

 
 
BPTP NTB mengacu pada renstra badan litbang pertanian dan BBP2TP 

tahun 2015 – 2019, menetapkan standar kinerja pada awal tahun 2017. Standar 
kinerja tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk Perjanjian Kinerja (PK) BPTP 

NTB yang telah ditandatangani oleh Kepala BBP2TP. Sejalan dengan perjalanan 
waktu, terdapat revisi Perjanjian Kinerja (PK) BPTP NTB terkait dengan anggaran 
kegiatan. Perjanjian Kinerja tersebut berisikan sasaran strategis, Indikator Kinerja 

Sasaran Strategis (IKSS), serta target kinerja yang akan dicapai dalam Tahun 
2017. 

Penilaian evaluasi kinerja tidak hanya menganalisis perbandingan antara 
target dengan realisasi kinerja, selain itu juga akan mencari permasalahan atas 
pencapaian kinerja  yang belum memenuhi standar yang telah ditargetkan Balai. 

Mempelajari capaian kinerja tahun sebelumnya dengan tahun 2017 dilakukan 
sebagai salah satu upaya dalam memperbaiki kinerja Balai, dengan harapan 
terjadi peningkatan kinerja yang berkesinambungan. Rincian tingkat pencapaian 

kinerja BPTP NTB Tahun 2017 dari masing-masing indikator sasaran tersebut 
disajikan dalam table 21. 

Tabel 21. Tingkat Capaian Kinerja BPTP NTB Tahun 2017 

 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target 
Capaian 

2017 
% 

Capaian 
Kategori 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1.  Tersedianya 
teknologi 

pertanian spesifik 
lokasi 

Jumlah teknologi 
spesifik lokasi 

komoditas 
strategis 

3 teknologi 3 teknologi 100 Berhasil 

2. Tersedianya 
Model 
Pengembangan 

lnovasiTeknologi 
Pertanian 

Bioindustri 

Jumlah Model 
Pengembangan 
lnovasi Pertanian 

Bioindustri Spesifik 
Lokasi 

2  model 2 model 100 Berhasil 

3. Terdiseminasikan

nya inovasi 

teknologi 

pertanian spesifik 

lokasi 

Jumlah teknologi 

komoditas 
strategis yang 
terdiseminasi ke 

pengguna 

3 teknologi 5 teknologi 167 Sangat 

Berhasil 

4. Tersedianya 

benih sumber 

mendukung 

sistem 

perbenihan 

Jumlah Produksi 
Benih Sumber : 

Padi 
Jagung 
Kedelai 

Bawang merah 

64,95 ton 
 

35,45 ton 
18 ton 
11 ton 

50 kg 

50,34  ton 
 

22.64 ton 
15.5 ton 
5 ton 

7.2 kg 

77,5 Cukup 
Berhasil 
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5. Dihasilkannya 
rumusan 
rekomendasi 

kebijakan 
pembangunan 

pertanian 

Jumlah 
rekomendasi 
kebijakan 

pembangunan 
pertanian 

1 rekomendasi 1 rekomendasi 100 Berhasil 

6. Tersedianya 

Taman 
Teknologi 
Pertanian 

Jumlah kabupaten 

lokasi TTP 

1 kabupaten 1 kabupaten 100 Berhasil 

7. Dihasilkannya 

sinergi layanan 
internal 
pengkajian dan 

pengembangan 
inovasi 
pertanian unggul 

spesifik lokasi 

Jumlah layanan 

pengkajian dan 
percepatan 
diseminasi inovasi 

teknologi 
pertanian 

6 Layanan 

12 bulan  

6 Layanan 

12 bulan  

100 Berhasil 

8. Tersedianya 
sumberdaya 
genetik yang 

terkonservasi 
dan 
terdokumentasi 

Jumlah aksesi 
sumberdaya 
genetik yang 

terkonservasi dan 
terdokumentasi 

5 aksesi 5 aksesi 100 Berhasil 

 

 

 

Berdasarkan pengukuran kinerja yang dilakukan, pencapaian kinerja BPTP 

NTB Tahun 2017 masuk dalam kategori berhasil. Secara umum tingkat capaian 
kinerja BPTP NTB TA. 2017 menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan balai 
sebagian besar telah tercapai target yang sudah ditentukan dalam tahun berjalan. 

Namun demikian, masih terdapat capaian beberapa kegiatan yang masih 
tergolong dibawah 100 %. Apabila dibandingkan tingkat capaian kinerja antara 
capaian kinerja kegiatan tahun 2017 dengan tahun sebelumnya, secara umum 

mengalami perbaikan, namun terdapat beberapa kegiatan yang outputnya 
berbeda dengan tahun sebelumnya, dan terdapat kegiatan/output baru pada 

tahun 2017. 
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PENUTUP 

 
 
Kinerja BPTPNTB secara umum telah mencapai target yang telah 

ditetapkan pada tahun 2017. 
Dengan makin banyaknya kebutuhan masyarakat akan pentingnya 

teknologi di bidang pertanian, terutama dalam mencapai swasembada pangan 
demi terwujudnya kedaulatan pangan, diperlukan peningkatan kualitas dibidang 
pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi.    

Pengadaan alat kandang dan target produksi benih mengalami 
peningkatan. Untuk itu diperlukan perluasan gedung kantor dan gudang 

penyimpanan alat prosesing UPBS dan kandang untuk tahun yang akan datang.  
Dengan keterbatasan yang dimiliki, BPTP NTB berusaha mencapai kinerja 

yang optimal dalam menangani kegiatan pengkajian, diseminasi, pendampingan 

program strategis nasional/daerah, dan kegiatan kerjasama. 
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi stakeholder dalam 

menentukan arah penelitian, pengkajian dan diseminasi pada BPTP NTB untuk 

tahun berikutnya. 
 

 
 
 


